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RINGKASAN

Pengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Meningkatkan
kemampuan Kognitif dan Afektif Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

Oleh:
Kus Eddy Sartono, dkk.

Hasil dari PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan kognitif sebagian
besar siswa Indonesia masih rendah. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi dan
wawancara bersama guru kelas 1V di beberapa Sekolah Dasar (SD) yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta diperoleh informasi bahwa aspek kognitif dan afektif masih perlu
untuk dikembangkan lagi. Aspek kognitif yang perlu ditingkatkan lagi meliputi
pemahaman konsep, berpikir kreatif, analisis, koneksi matematis, dan pemecahan masalah.
Sedangkan aspek afektif yang perlu untuk terus dibina dan ditingkatkan lagi yaitu sikap
komunikatif, self-actualization, self-regulated learning, academic self-efficacy, dan rasa
ingin tahu siswa. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sebuah media yang mampu
mengembangkan aspek kognitif dan afektif peserta didik. Pemilihan media lift the flap
story book berbasis ramah anak sebagai buku pendamping siswa karena buku tersebut
dikemas dengan perpaduan cerita yang mengandung pesan-pesan kebaikan sesuai dengan
tahap perkembangan anak SD, sehingga dapat meningkatkan kemampuan afektif peserta
didik. Melalui bentuk yang menarik yakni terdapat jendela pada tiap lembarnya juga
menjadi salah satu keunggulan dari buku ini. Anak dapat termotivasi untuk membacanya
sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif. Tujuan jangka panjang penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa melalui pengembangan buku
penunjang yakni lift the flap story book berbasis ramah anak yang berisi cerita. Dalam
ruang lingkup produk, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa lift the
flap story book berbasis ramah anak.

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (R & D) yang
mengadopsi prosedur pengembangan Borg and Gall, secara lengkap ada 10 langkah
pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan, meliputi: 1) Penelitian dan
pengumpulan data (Research and information collecting); 2) Perencanaan (Planning); 3)
Pengembangan draf produk (Develop preliminary form of product); 4) Uji coba lapangan
awal (Preliminary field testing); 5) Merevisi hasil uji coba (Main product revision); 6) Uji
coba lapangan (Main field testing); 7) Penyempurnaan produk hasil uji lapangan
(Operasional product revision); 8) Uji pelaksanaan lapangan (Operasional field testing); 9)
Penyempurnaan produk akhir (Final product revision); 10) Diseminasi dan implementasi
(Dissemination and implementation). Subjek penelitian yang dilibatkan dalam penelitian
ini sebanyak 610 siswa dan 26 guru. Keseluruhan subjek diambil dari 5 (lima) kota
/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, angket, skala, dan tes. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskripstif dan analisis inferensial.

Penelitian ini telah menghasilkan lift the flap story book berbasis ramah anak yang
dinyatakan layak oleh para ahli, baik ahli media maupun ahli materi sehingga secara
konseptual media lift the flap story book berbasis ramah anak ini sudah valid. Lift the flap
story book berbasis ramah anak efektif digunakan dalam peningkatan kemampuan kognitif



dan afektif siswa kelas IV SD Negeri Se-Provinsi Yogyakarta, kemampuan afektif siswa
kelas IV SD Negeri Se-Provinsi Yogyakarta. Hasil uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test dan MANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05,
artinya ada perbedaan yang signifikan kemampuan kognitif dan afektif siswa kelas 1V SD
Negeri Se-Provinsi Yogyakarta antara yang menggunakan lift the flap story book berbasis
ramah anak efektif digunakan dalam peningkatan kemampuan dengan yang tidak
menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak dalam pembelajaran.

Kata kunci: lift the flap story book, ramah anak, kemampuan kognitif, kkmampuan afektif
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Sekolah Dasar” dapat terselesaikan dengan baik. Penelitian ini disusun kurang lebih selama
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana pengembangan berbagai aspek pada diri
seseorang. Pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotor menjadi hal penting dalam
menghadapi kemajuan zaman yang dinamis. Pada abad 21, penyelenggaraan pendidikan
dihadapkan dengan sejumlah tantangan sekaligus kesempatan. Salah satu tantangannya
adalah munculnya berbagai pengaruh sebagai dampak kemajuan ilmu, pengetahuan, dan
teknologi. Pengaruh yang muncul harus diantisipasi dengan berbagai upaya sehingga
tidak berakibat buruk dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Pada abad ini, terdapat
perubahan paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru menuju berpusat pada
siswa. Dengan adanya perubahan tersebut, siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Perubahan zaman yang dinamis menjadi salah satu dasar dalam penyusunan
kurikulum pendidikan yang berlaku saat ini, yaitu Kurikulum 2013. Pada kurikulum
2013, pembelajaran menerapkan berbagai kegiatan dalam pendekatan saintifik meliputi
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Tujuan
pembelajaran juga tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif,
melainkan juga afektif dan psikomotor siswa. Berkaitan dengan kemampuan kognitif
siswa pada hasil belajar matematika, sains, dan membaca, hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2015 menunjukkan bahwa siswa
Indonesia berada di peringkat 69 dari 72 negara yang berpartisipasi dalam tes. Dalam
hasil Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 juga
menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia dalam bidang matematika dan sains
berada di peringkat 36 dari 49 negara. Berdasarkan hasil kedua survei berskala
internasional tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif sebagian besar
siswa Indonesia masih rendah.

Hasil studi pendahuluan yang diperoleh dari wawancara dengan guru kelas 1V di
beberapa SD yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta menunjukkan bahwa penggunaan metode dan media saat pembelajaran

matematika, IPA, dan IPS masih kurang variatif. Hal ini disebabkan oleh manajemen



waktu yang kurang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran. Guru harus
menyelesaikan pembahasan materi tetapi di sisi lain harus tetap mengacu pada langkah-
langkah kegiatan pembelajaran kurikulum 2013. Keterbatasan materi yang termuat
dalam buku guru dan siswa menjadi kendala berikutnya dalam pembelajaran. Guru juga
mengungkapkan bahwa masih banyak siswa belum percaya diri untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran. Hal ini terlihat saat siswa belum berani menjawab dan
mengemukakan pendapat dari pertanyaan guru. Siswa lebih sering berbicara di luar
konteks materi pembelajaran dengan siswa lainnya. Berkaitan dengan sarana pendukung
pembelajaran, dari hasil wawancara diketahui bahwa ketersediaan media di sekolah
kurang memadai untuk mendukung proses pembelajaran matematika, IPA, dan IPS. Hal
ini berdampak pada keputusan guru yang lebih memilih menjelaskan materi hanya
menggunakan buku guru dan siswa.

Hasil wawancara lainnya menunjukkan bahwa gaya belajar siswa lebih dominan
pada tipe visual. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam pembelajaran saat disajikan
sebuah media visual seperti gambar. Berdasarkan studi pendahuluan di atas, guru
membutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
kognitif dan afektif siswa tetapi tetap sesuai dengan karakteristik usia siswa. Berkaitan
dengan hal tersebut, akan dikembangkan suatu media pembelajaran berupa lift the flap
story book berbasis ramah anak dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif
siswa kelas IV SD
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai
berikut.

1. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan belum menekankan pada keaktifan
siswa.

2. Rendahnya kemampuan kognitif siswa pada bidang matematika, IPA, dan IPS.

3. Siswa masih ragu-ragu dan belum percaya diri untuk mengemukakan pendapat
terhadap materi pembelajaran.

4. Materi dalam buku kurikulum 2013 kurang lengkap sehingga memerlukan buku

pendamping yang menarik perhatian siswa.



5. Guru kelas IV belum bisa mengembangkan buku penunjang pembelajaran yang
memuat materi pelajaran sekaligus berkaitan dengan muatan ramah anak.

6. Belum tersedianya lift the flap story book yang dapat mengembangkan kemampuan
kognitif dan afektif siswa.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada:

1. Rendahnya kemampuan kognitif siswa pada bidang matematika, IPA, dan IPS.

2. Nilai-nilai afektif siswa yang belum mulai dikembangkan.

3. Belum tersedianya lift the flap story book yang menekankan pembelajaran berbasis
ramah anak dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa melalui
pembelajaran matematika, IPA, dan IPS.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut.

1. Bagaimana kelayakan pengembangan lift the flap story book berbasis ramah anak
dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa di kelas IV SD?

2. Bagaimana keefektifan pengembangan lift the flap story book berbasis ramah anak
dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa di kelas IV SD?



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. State of the Art
1. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak

Lift the flap story book termasuk salah satu jenis picture book (buku
bergambar). Hal ini didukung oleh pendapat Nutbrown (2011: 118) menyatakan
bahwa buku bergambar memiliki ilustrasi teknik kertas yang dapat diangkat (lift the
flap). Buku bergambar memiliki berbagai teknik kertas yang disesuaikan dengan
tujuan dari buku bergambar. Salah satu teknik tersebut adalah kertas yang dapat
diangkat sehingga dapat menarik perhatian anak dalam membacanya. Buku
bergambar memiliki isi berupa ilustrasi gambar yang memiliki makna. Huck et all
(1987: 197) menjelaskan bahwa buku bergambar adalah salah satu media yang dapat
menyampaikan pesan melalui seni menggambar dan menulis. Seni menggambar
memiliki pesan tersirat maupun tersurat, namun pada umumnya seni menggambar
untuk anak-anak mengandung pesan tersurat. Anak-anak pada usia Sekolah Dasar
menyukai hal-hal yang terlihat konkret daripada abstrak. Hal ini sesuai dengan teori
Piaget yang menyatakan bahwa anak usia Sekolah Dasar berada pada tahap
operasional konkret.

Pembuatan buku bergambar memerhatikan beberapa unsur seperti yang
diungkapkan oleh Lukens (1999: 73) bahwa desain buku bergambar meliputi ukuran,
bentuk, menggunakan satu atau dua halaman dalam satu gambar, cover judul,
halaman judul dan semua yang penting dalam pemilihan pembuatan buku bergambar.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam pembuatan buku bergambar khususnya lift
the flap story book harus memerhatikan unsur yang terkait dengan pembuatan buku
bergambar. Unsur tersebut diaplikasikan dengan menggunakan kertas berjenis
artpaper. Jenis kertas ini memilki ketebalan sekitar 3 mm sehingga kertas dapat
dibentuk dengan teknik mengangkat atau berbentuk jendela di dalamnya. Desain
cover judul dari lift the flap story book dibuat dengan memadukan warna dan tulisan
yang menarik. Halaman judul dibuat berdampingan untuk memudahkan anak dalam

membaca cerita yang disajikan oleh pengarang.



Lift the flap story book merupakan jenis buku yang menggunakan teknik
mengangkat seperti bentuk jendela yang bisa dibuka maupun ditutup, dan disertai
dengan cerita yang mengandung makna sesuai dengan gambar. Tujuan dari
pengembangan lift the flap story book untuk menarik perhatian anak dengan cara
menonjolkan pemilihan gambar, warna, dan tulisan, serta desain yang menarik
sehingga anak berkeinginan membaca dan melakukan aktivitas membaca. Aktivitas
membaca dapat menyalurkan pesan yang dapat mengkonstruk aspek kognitif pada
anak. Pemilihan unsur-unsur dalam pembuatan lift the flap story book sebaiknya
melihat karakteristik anak pada umumnya. Hal ini sejalan dengan diberlakukannya
pembelajaran berbasis ramah anak yang sedang diterapkan di Indonesia. Sistem
Pendidikan Nasional telah diatur dalam UU nomor 20 tahun 2003 Pasal 29 ayat 1
yang menekankan bahwa

Pendidikan bertujuan untuk pengembangan kepribadian, bakat, kemampuan
mental dan fisik anak hingga mencapai potensi sepenuhnya; pengembangan
sikap menghormati hal asasi manusia; pengembangan sikap menghormati
kepada orang tua, identitas budaya, bahasa, dan nilai-nilai; penyiapan anak
untuk kehidupan yang bertanggung jawab dalam suatu masyarakat dalam
semangat saling pengertian, damai, toleransi, kesetaraan gender, dan
persahabatan antar semua bangsa, suku, agama, termasuk anak dari
penduduk asli; dan pengembangan rasa hormat terhadap lingkungan alam.

Pendidikan yang diterima oleh anak seharusnya memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak. Potensi tersebut meliputi
kepribadian, bakat, kemampuan mental dan fisik anak. Selain potensi,
pengembangan sikap yang masuk ke ranah afektif juga harus diterima anak yang
mengikuti program pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia. Sikap tersebut
meliputi percaya diri, saling toleransi, bertanggung jawab, kesetaraan gender, dan
lain sebagainya. Dengan adanya pengembangan dalam diri anak melalui pendidikan
akan menciptakan lingkungan yang nyaman disekolah tanpa adanya diskriminasi
ataupun keadaan yang kurang nyaman unuk anak.

Sejalan dengan peraturan Undang-Undang diatas, untuk mengembangkan
potensi pada diri anak di Sekolah hendaknya diterapkan dalam bentuk friendly
learning (pembelajaran ramah anak). Kustawan (2013: 7) menyatakan bahwa

kegiatan pembelajaran yang ramah anak (friendly learning) merupakan inti dari



pengelolahan suatu sekolah. Oleh sebab itu semua kegiatan pendukung pembelajaran
diarahkan pada terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan (PAIKEM). Pembelajaran yang ramah anak menerapkan
berbagai strategi pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta didik (active
leraning) dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered).
Pembelajaran inovatif dapat diterapkan di kelas salah satunya dengan
memilihkan buku yang sesuai dengan gaya belajar anak. Lift the flap story book
merupakan salah satu jenis buku inovatif yang sesuai dengan gaya belajar visual anak
dan dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif.
Jadi lift the flap story book berbasis ramah anak merupakan buku bergambar yang di
dalamnya terdapat cerita yang membangun kemampuan kognitif dan afektif pada
anak. Selain itu buku tersebut memilki teknik kertas yang dapat dibuka tutup seperti
jendela.
. Kemampuan Kognitif
Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan
kemampuan intelektual, dimana kategori-kategori pada dimensi proses kognitif
merupakan pengklasifikasian proses-proses kognitif siswa secara komprehensif yang
terdapat dalam tujuan-tujuan di bidang pendidikan. Menurut Anderson dan Krathwol
(2014: 43) kategori-kategori dalam proses kognitif yang sering dijumpai yakni terkait
dengan mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Domain kognitif yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan
perwujudan dari domain kognitif yang dikembangkan oleh Anderson dan Krathwol
meliputi: 1) pemahaman konsep; 2) menganalisis; 3) berpikir kreatif; 4) berpikir
kritis; dan 5) koneksi matematis. Berikut penjelasan kelima kemampuan kognitif
tersebut.
a. Pemahaman Konsep
Proses-proses kognitif dalam kategori memahami meliputi menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan (Anderson & Krathwol, 2014: 106). Jadi dapat

disimpulkan bahwa peserta didik diakatakan memahami konsep apabila dapat



menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan konsep.
. Menganalisis

Anderson dan Krathwohl (2014: 110) menyatakan bahwa kemampuan
analisis siswa adalah kemampuan siswa dalam menguraikan suatu informasi ke
dalam unsur-unsur yang lebih kecil untuk menentukan keterkaitan antar unsur.
Jadi, kemampuan analisis dapat diartikan sebaga kemampuan untuk menguraikan
sebuah informasi menjadi bagian-bagian yang lebih spesifik, menunjukkan
hubungan antar bagian-bagian tersebut, dan merumuskan tujuan dalam
menguraikan informasi tersebut.
. Pemecahan Masalah

Menurut Ruseffendi (2006: 335-342) ada tiga syarat suatu soal dapat
dikatakan sebagai masalah, antara lain 1) apabila persoalan tersebut belum
diketahui bagaimana cara menyelesaikannya; 2) apabila soal tersebut sesuai
dengan tingkat berfikir dan pengetahuan awal siswa; 3) apabila siswa memiliki
keinginan untuk menyelesaikan soal tersebut. Pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika mempunyai kedudukan penting dalam mengembangkan
keterampilan berfikir siswa. Keterampilan berfikir yang dikembangkan melalui
kemampuan pemecahan masalah melibatkan berbagai proses kognitif.
. Berpikir Kreatif

Kemampuan kreatif muncul secara alami yang dimiliki oleh seseorang,

akan tetapi tidak bersifat mutlak karena kreativitas yang dimiliki oleh seseorang
juga dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya: lingkungan, kesehatan, keadaan
psikologis, motivasi, pemberian perhatian, dIl. Seseorang yang memilki
kemampuan berpikir kreatif memilki ide atau hasil karya yang hebat. Munandar
(1999: 98) mengemukakan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan
yang ada pada diri seorang anak akan membantu anak untuk mengembangkan
kemampuan yang ada dalam dirinya. Kemampuan tersebut dapat ditunjukkan
dengan rasa ingin tahu yang tinggi, sering mengajukan pertanyaan, membuat
sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin, mampu mengungkapkan gagasan

dan memecahkan masalah.



e. Koneksi Matematis
Koneksi matematis merupakan bagian penting pada pembelajaran
matematika di setiap jenjang pendidikan. Coxford (1995: 3-4) menjelaskan bahwa
kemampuan koneksi matematis meliputi mengkoneksikan pengetahuan
konseptual dan prosedural, menggunakan matematika pada topik lain (other
curriculum areas), menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan, melihat
matematika sebagai satu kesatuan yang terintegrasi, menerapkan kemampuan
berpikir matematis dan membuat model untuk menyelesaikan masalah dalam
pelajaran lain, misalnya sains, mengetahui koneksi di antara topik-topik dalam
matematika, dan mengenal berbagai representasi untuk konsep yang sama.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran di
kelas, koneksi matematis antar konsep-konsep dalam matematika sebaiknya
didiskusikan oleh siswa. Pengkoneksian antar ide atau konsep matematika yang
diajarkan secara eksplisit oleh guru tidak membuat siswa memahami konsep
secara bermakna.
3. Kemampuan Afektif
Bloom (1956: 7) menjelaskan bahwa domain afektif mencakup tujuan yang
menggambarkan perubahan minat, sikap, dan nilai, serta pengembangan apresiasi
dan penyesuaian yang memadai. Kemampuan afektif yang dikembangakan dalam
penelitian ini yakni mencakup pengaturan diri (self regulation dan self efficacy),
sikap (Percaya diri dan rasa ingin tahu), dan potensi (self actualization). Berikut
penjelasan masing-masing kemampuan afektif.
a. Self-Regulated Learning
Menurut Bandura, regulasi diri adalah kemampuan mengontrol perilaku
sendiri, individu memiliki kemampuan untuk mengontrol cara belajarnya dengan
tiga tahap, mengembangkan langkah-langkah mengobservasi diri, menilai diri
dan memberikan respon bagi dirinya sendiri. dapat disimpulkan bahwa regulasi
diri didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk menampilkan
serangkaian tindakan yang ditujukan untuk pencapaian target belajar dengan
mengolah  strategi-strategi dalam penggunaan kognisi, perilaku, dan

afeksi/emosional.



b. Academic Self Efficacy

Bandura (1995: 3) menjelaskan bahwa “Perceived self-efficacy refers to
beliefs in one’s capabilities to organize and execute the courses of action required
to produce given attainments”. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa
efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk mengatur
dan melaksanakan serangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai hasil
yang ingin dicapai. Seseorang yang percaya dengan kemampuan yang dimilikinya
akan memberikan dampak terhadap perilaku, motivasi, dan akhirnya akan
menentukan keberhasilan atau kegagalannya. Self-efficacy yang secara khusus
berkaitan dengan situasi akademik disebut academic self-efficacy. Sharma and
Nasa (2014: 60) menjelaskan bahwa “Academic self-efficacy refers to individuals
convictions that they can successfully perform given academic tasks at designated
levels”. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa academic self-efficacy mengacu
pada keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

c. Self-Confidence (Percaya Diri)

Lumpkin (2005: 82) menyatakan bahwa rasa percaya diri yang sejati
berarti seorang individu memiliki beberapa hal yang meliputi integritas diri,
wawasan pengetahuan, keberanian, sudut pandang yang luas, dan harga diri yang
positif. Pendapat Lumpkin menegaskan bahwa aspek pengetahuan merupakan
salah satu hal yang berkaitan dengan rasa percaya diri seorang individu. Percaya
diri adalah suatu sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan potensi. Sehingga rasa percaya diri merupakan sikap yakin dan
percaya terhadap kempampuan yang dimiliki seorang individu. Kemampuan dapat
meliputi rasa mampu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, memiliki keberanian
seprti berani mengambil keputusan, mengemukakan pendapat, tampil di depan
kelas, memiliki harga diri positif, dan integritas diri. Untuk mewujudkannya tidak
terlepas dari aspek pengetahuan dari seorang individu.

d. Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu merupakan ketertarikan yang dapat mendorong seseorang

untuk melakukan eksplorasi atau penyelidikan terhadap suatu hal. Hal ini

diperkuat oleh pendapat Berlyne dalam (Litman & Spielberger, 2003:75) yang



menyatakan bahwa “curiosity defined as acquiring new knowledge and new
sensory experience that motivate exploratory behavior.”Maksudnya adalah rasa
ingin tahu merupakan dorongan untuk memperoleh pengetahuan baru dan
pengalaman indrawi baru melalui kegiatan eksplorasi. Jadi, rasa ingin tahu
merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk lebih
memahami tentang suatu hal melalui kegiatan belajar dan penyelidikan.
e. Self-Actualization
Self-actualization atau aktualisasi diri merupakan kemampuan atau potensi
yang berkembang di dalam diri seseorang. Kemampuan yang muncul merupakan
bawaan yang dimilki sejak lahir. Maslow (1943: 29) mengungkapkan bahwa
ketika semua kebutuhan terpenuhi, kita mungkin masih sering merasakan
ketidakpuasan dan kegelisahan maka akan segera mengembangkan diri kecuali
jika telah melakukan persiapan terlebih dahulu. Ketidakpuasan seseorang dalam
diri akan sesuatu hal dalam diri, kan membuat seseorang berusaha untuk
mengembangkan dirinya sampai mendapatkan apa yang akan diinginkan. Seperti
halnya seorang musisi akan membuat musik, seorang penulis puisi akan menulis,
dan lain sebagainya. Keinginan yang kuat dalam diri untuk berkembang mencapai
hasil yang diinginkan inilah yang disebut dengan aktualisasi diri atau self-
actualization.
B. Penelitian yang Relevan
Terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Hasil penelitian yang diperoleh dijadikan pula pertimbangan oleh peneliti dalam

melakukan penelitiannya. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti antara lain sebagai berikut.

1. Roger (2013: 22) menjelaskan bahwa “Lift the Flap Book could be used to challenge
the more extreme end of gendered marketing of toys”. Buku lift the flap dapat
menjadikan tantangan bagi anak yang permainannya terbiasa dibedakan berdasarkan
gender. Namun, tidak hanya dalam permainan saja yang dibedakan berdasarkan
gender tetapi juga hal-hal lain seperti perilaku, pakaian, dan lain-lain. Dengan
demikian lift the flap digunakan untuk mengenalkan segala sesuatu yang tidak

memandang gender.
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2. Jalongo, Dragich, Conrad, and Zhang (2002) telah melakukan penelitian tentang
”Using wordless picture books to support emergent literacy”. Dalam penelitiannya,
Jalongo et al menjelaskan bahwa buku cerita bergambar yang menonjolkan ilustrasi
dalam menceritakan sebuah cerita merupakan sumber belajar yang sangat baik untuk
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mendukung perkembangan kemampuan
literasi atau melek huruf, memberikan data penilaian kinerja, dan mendorong
komunikasi dengan keluarga. Berkaitan dengan penelitian yang relevan, terdapat
manfaat dari penggunaan buku cerita bergambar dalam pembelajaran. Pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, buku cerita bergambar yang digunakan
dalam proses pembelajaran yaitu lift the flap story book berbasis ramah anak.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Usher and Pajares (2009) tentang “Sources of self-
efficacy in mathematics: a validation study” mengungkapkan bahwa untuk menguji
validitas sumber self-efficacy matematika siswa SD dapat menggunakan prestasi
belajar matematika. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa self-
efficacy berkaitan dengan prestasi belajar matematika pada mata pelajaran
matematika. Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu adanya keterkaitan antara kemampuan koneksi matematis dan academic self-

efficacy siswa.
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C. Roadmap Penelitian

[ TAHUN PERTAMA ]

-

STUDI PENDAHULUAN ] [ PENGEMBANGAN ] [ UJIAN ]
Survey Ramah anak produk
Lapangan Lift the

flap
story
book

Penyusunan
draft produk

—

kognitif
[ oo |:> perlakuan

LIII

Study afektif
literatur post tes
| J
: ;l
[ TAHUN KEDUA ] [ TAHUN KETIGA ]
[ UJl EMPIRIK ] [ PENGEMBANGAN ]
Melakukan validasi produk, uji :> Pengembangan lift the flap story
coba

book berbasis ramah anak dengan
penambahan materi

Gambar 1. Roadmap Pengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak
D. Kontribusi Penelitian

1. Tersusunnya Lift the Flap Story Book berbasis ramah anak untuk meningkatkan
kemmapuan kognitif dan afektif siswa kelas IV sekolah dasar.
2. Lift the Flap Story Book berbasis ramah anak berbasis ramah anak dapat dijadikan

sebagai buku penunjang dalam pembelajaran tematik integrative di sekolah dasar.
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan khusus pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Mengetahui kelayakan dan menghasilkan lift the flap story book berbasis ramah anak
dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa kelas IV SD.
2. Mengetahui keefektifan lift the flap story book berbasis ramah anak dalam
meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa kelas IV SD.
B. Manfaat Penelitian
Manfaat dari pengembangan yang dilaksanakan sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai
masukan pengetahuan atau literatur ilmiah bagi para calon peneliti yang akan
mengembangkan media pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan kemampuan
kognitif dan afektif siswa melalui lift the flap story book berbasis ramah anak di
kelas IV SD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh pengetahuan serta pengalaman yang baru dalam
mengembangkan lift the flap story book berbasis ramah anak untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dan afektif siswa kelas IV SD.
b. Bagi Guru
1) Lift the flap story book berbasis ramah anak dapat menjadi acuan dan
pertimbangan dalam pemilihan media interaktif berbentuk buku cerita
bergambar sebagai sarana pengembangan kemampuan kognitif dan afektif
siswa.
2) Lift the flap story book berbasis ramah anak dapat menjadi buku pendamping
buku guru sehingga dapat membantu guru dalam menyampaikan materi

pelajaran dan instruksi kepada siswa dalam pembelajaran.
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c. Bagi Siswa
1) Lift the flap story book berbasis ramah anak dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu media pembelajaran berupa buku bergambar yang dapat meningkatkan
kemampuan kognitif dan afektif siswa.
2) Melatih kemandirian dan tanggung jawab siswa untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang ada di dalam buku.
3) Mengukur kemampuan diri siswa sendiri terhadap penguasaan konsep-konsep

yang telah dipelajarinya.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan jenis Research and Development (R & D) atau penelitian riset dan
pengembangan yang mengadopsi model yang dikembangkan oleh Borg & Meredith
(1983: 775). Gall, Joyce & Walter (2007: 589) menjelaskan bahwa “Educational R&D
holds great promise for improving education because it involves a close connection
between systematic program evaluation and program development.” Berdasarkan
penjelasan tersebut, penelitian dan pengembangan pendidikan berpotensi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan karena melibatkan hubungan erat antara evaluasi dan
pengembangan program yang sistematis. Borg & Meredith (1983: 772) berpendapat
bahwa R&D adalah:

educational Research and Development (R n D) is process used to develop and
validate educational products. The steps of this process are usually referred to
as the R&D cycle, which consists studying research findings pertinent to the
product to be developed, developing the product based on this findings, fild
testing in the setting where it will be used eventually, and revising it to correct
the deficiencies found in the field-testing stage.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa R&D merupakan suatu proses untuk
mengembangkan serta melakukan validasi dari produk-produk yang telah dihasilkan
dalam dunia pendidikan. Produk yang dimaksud meliputi materi, buku teks, dan metode
pembelajaran. Penelitian ini disebut siklus R&D dengan langkah-langkah antara lain
mempelajari hasil temuan atau permasalahan dari produk yang dihasilkan,
mengembangkan produk dengan bertolak dari temuan tersebut, melakukan uji coba
untuk memperoleh bukti yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk merevisi produk
menuju kesempurnaan.
B. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian tahap pertama (2017-2018) difokuskan pada
penyusunan draf produk, yaitu lift the flap story book berbasis ramah anak dan revisi
draf produk melalui validasi produk. Pada tahun ini menggunakan 5 dari 10 langkah

penelitian yang dikembangkan oleh Borg & Gall, yaitu (1) Melakukan studi literatur
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dan analisis kebutuhan yang didapatkan dari data kuesioner/angket, wawancara, dan
observasi; (2) Menganalisis kompetensi dasar, kemampuan kognitif dan afektif yang
akan diintegrasikan ke dalam pengembangan lift the flp story book berbasis ramah anak
sesuai hasil analisis kebutuhan dan membuat kerangka desain produk yang akan
dikembangkan; (3) Proses pembuatan produk dan validasi produk oleh ahli; (4) Uji coba
terbatas produk; (5) Melakukan revisi produk setelah uji coba terbatas.
. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Sekolah Dasar di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, terutama Sekolah Dasar yang berstatus Sekolah Dasar
Negeri dan sedang melaksanakan Kurikulum 2013. Pemilihan Sekolah Dasar Negeri ini
bertujuan untuk memperoleh keseragaman atau homogenitas. Subjek penelitian yang
dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 610 siswa dan 26 guru . Keseluruhan subjek
diambil dari 5 (empat) kota /kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Rincian subjek penelitian sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Lokasi Jumlah Siswa Jumlah Guru
Kota Yogyakarta 125 6
Kabupaten Sleman 180 6
Kabupaten Bantul 99 5
Kabupaten Kulon Progo 104 5
Kabupaten Gunung Kidul 102 4

Total 610 26

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
disajikan dalam data-data pendukung penelitian. Cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini melalui non-tes dan tes. Teknik nontes
digunakan terlebih dahulu pada studi pendahuluan berupa wawancara kebutuhan awal
dengan guru, pemberian angket kebutuhan siswa dan guru, observasi awal pada
pembelajaran, dan analisis buku siswa. Teknik nontes selanjutnya berupa skala
penilaian produk kepada validator ahli, skala respon guru, angket respon siswa, dan

skala psikologi. Teknik tes yang digunakan meliputi pretest dan posttest. Pretest
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diberikan sebelum penerapan pembelajaran menggunakan lift the flap story book
berbasis ramah anak sedangkan posttest diberikan di akhir pembelajaran.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Lembar Observasi Awal
Pada penelitian ini, observasi awal dilakukan untuk memperoleh informasi
awal tentang proses pembelajaran di kelas IV SD. Observasi dilakukan secara non
partisipan karena peneliti hanya bertindak sebagai pengamat.
2. Angket Kebutuhan Awal
Angket yang digunakan untuk pemerolehan data awal sebagai studi
pendahuluan meliputi angket terbuka untuk guru dan angket tertutup untuk siswa.
Widoyoko (2017: 36) menjelaskan bahwa angket terbuka merupakan angket yang
bisa direspon secara bebas oleh responden sedangkan pada angket tertutup jumlah
item dan alternatif jawabannya sudah ditentukan. Angket yang diberikan berisi
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada guru dan siswa untuk mengetahui kondisi awal
dan kebutuhan pembelajaran kelas IV SD.
3. Pedoman Wawancara Kebutuhan Awal
Wawancara awal dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan
pembelajaran di kelas IV SD. Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara
tidak terstruktur. Widoyoko (2017: 44) menjelaskan bahwa wawancara tidak
terstruktur adalah wawancara bebas dimana pewawancara tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Dalam wawancara tidak terstruktur, pewawancara belum
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh tetapi pewawancara dapat
mengajukan pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan guru dan siswa.
Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti hanya sebatas pada garis besar
permasalahan yang ingin ditanyakan.
4. Skala Validasi Ahli
Skala validasi ahli bertujuan untuk mengetahui kelayakan lift the flap story

book berbasis ramah anak pada pembelajaran di kelas IV SD. Validator ahli dalam
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penelitian ini meliputi validator ahli materi dan media. Setiap validator diminta untuk
menilai kelayakan lift the flap story book berbasis ramah dengan cara mengisi skala
penilaian yang diberikan oleh peneliti.
. Skala Respon Guru

Skala respon guru bertujuan untuk mengetahui penilaian guru terhadap
penggunaan lift the flap story book berbasis ramah anak pada pembelajaran di kelas
IV SD. Skala respon guru diberikan setelah pembelajaran berlangsung.
. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui penilaian siswa terhadap
penggunaan lift the flap story book berbasis ramah anak pada pembelajaran. Angket
yang digunakan adalah angket tertutup. Widoyoko (2017: 36) menjelaskan bahwa
pada angket tertutup jumlah item dan alternatif jawabannya sudah ditentukan.
Angket respon siswa diberikan setelah pembelajaran berlangsung.
. Skala Psikologi

Skala psikologi digunakan untuk mengetahui kemampuan afektif siswa dalam
proses pembelajaran. Skala diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah proses
pembelajaran di kelas kontrol dan eksperimen. Tujuan diberikannya skala tersebut
untuk mengetahui kemampuan academic self-efficacy siswa sebelum dan sesudah
mengikuti pembelajaran.
. Tes

Tes yang diberikan meliputi pretest dan posttest untuk kelas kontrol dan
eksperimen. Pretest diberikan di awal pembelajaran sedangkan posttest di akhir
pembelajaran. Soal posttest yang diberikan kepada siswa memiliki kesetaraan taraf

kesukaran dengan soal pretest.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu, data kuantitatif dan kualitatif.

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data validasi produk, hasil observasi awal

dan akhir, skor pretest dan posttest siswa, serta data angket respon guru dan siswa

terhadap produk. Data ini akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik, yaitu uji

normalitas data, uji homogenitas data, dan uji hipotesis. Uji normalitas data dilakukan

untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data pada sampel. Kemudian uji
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homogenitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa subjek penelitian berasal dari
kondisi yang sama atau homogen. Dan terakhir, uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui keefektifan produk lift the flap story book berbasis ramah anak dalam
meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa kelas IV sekolah dasar dengan
menguji signifikansi perbedaan antar skor pre-test dengan skor post-test. Sedangkan
untuk data kualitatif dalam penelitian ini berupa data hasil analisis kebutuhan, hasil
validasi produk (komentar dan saran) dari para ahli, serta respon guru dan siswa
(komentar dan saran). Data ini akan dianalisis menggunakan teknik interactive analysis
dari Miles & Hubberman (2014: 12) yang terdiri dari kondensasi data, display data, dan

penarikan kesimpulan.
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

A. Hasil Capaian Penelitian

Penelitian ini memayungi 5 (lima) penelitian mahasiswa dengan masing-masing

judul penelitian sebagai berikut.

1.

Dwi Ardi Meylana, S. Pd. (16712251003): Pengembangan Lift the Flap Story Book
Berbasis Ramah Anak untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis dan
Academic Self-Efficacy Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Lendah.
Maskur, S. Pd. (16712251033): Pengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis
Ramah Anak untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Rasa Ingin
Tahu Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Patuk.

Kurnia Darmawati, S. Pd. (16712251046): Pengembangan Lift the Flap Story Book
Berbasis Ramah Anak untuk Meningkatkan Kemampuan Analisis dan Self-Regulated
Learning Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar di Kecamatan Kasihan.

Winda Oktavia, S. Pd. (16712251047): Pengembangan Lift the Flap Story Book
Berbasis Ramah Anak untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan
Aktualisasi Diri Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Mlati.

Sucia Deli Arini, S. Pd (16712251048) : Pengembangan Lift the Flap Story Book
Berbasis Ramah Anak untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan

Percaya Diri Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Gondokusuman.
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Adapun target yang telah dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 2. Target yang Dicapai dalam Penelitian

) Nama Mahasiswa
Kemajuan Dwi Ardi |\ Kurnia | Winda | Sucia Deli
Meylana Darmawati | Oktavia Arini
Pengumpulan informasi, analisis ~ N N ~ N
kebutuhan, mengkaji literatur
Mendalami metodologi penelitian ~ N N N N
R&D dan analisis data
Menentukan judul tesis N \ \ N N
Menyusun proposal tesis \ \ \ N N
Mengajukan proposal tesis N \ \ N N
Seminar proposal tesis \ \ \ N N
Menyusun instrumen penelitian, draft N \ \ N N
produk, dan validasi produk
Uji coba produk di SD N \ \ N N
Analisis data \ \ N N N
Penyusunan laporan N \ \ N \
Ujian tesis N \ N N
Pemakalah di seminar internasional \ \ \ N N
Publikasi jurnal internasional ~
Submit artikel di Jurnal Prima N N N N N
Edukasia (in review) (submitted)|(submitted) (submitted){(submitted)

B. Studi Pendahuluan

1. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Koneksi

Matematis dan Academic Self-Efficacy
Pada mata pelajaran matematika, siswa diminta dapat menerapkan konsep
yang telah dipelajarinya. Siswa harus memiliki academic self-efficacy dalam
mengkoneksikan konsep matematika pada materi yang relevan. Academic self-
efficacy mempengaruhi pilihan tindakan seseorang dalam membuat keputusan dan
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan di bidang akademik. Pilihan tersebut
merupakan upaya hasil pertimbangan dari berbagai hal yang dapat membantu
menentukan sejauh mana usaha yang harus dikerahkan dalam suatu aktivitas dan
seberapa lama waktu yang harus dialokasikan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
Academic self-efficacy siswa dibutuhkan dalam penyelesaian tugas-tugas
pembelajaran matematika, salah satunya dalam mengkoneksikan konsep-konsep

yang telah dipelajari siswa. Kemampuan siswa dalam menghubungkan berbagai
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konsep matematika dikenal dengan kemampuan koneksi matematis. Koneksi
matematis juga berhubungan dengan bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari.

Sejak digunakannya buku teks kurikulum 2013, pemerintah terus mengkaji
dan melakukan revisi dari kekurangan-kekurangan yang dijumpai. Hasil analisis
buku teks menunjukkan bahwa: 1) materi yang disajikan dalam buku sangat terbatas;
2) minimnya soal-soal latihan yang disajikan dalam bentuk cerita; 3) muatan materi
belum seluruhnya sesuai dengan KD karena terdapat materi yang tidak dijelaskan di
dalam buku; 4) minimnya penggunaan ilustrasi gambar untuk membantu siswa
dalam memahami materi; 5) terdapat ilustrasi gambar yang terlalu abstrak seperti
gambar seorang anak yang tidak mempunyai mulut; dan 6) muatan materi belum
menggambarkan adanya penanaman sikap untuk siswa. Selanjutnya, dari hasil
observasi menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran
matematika masih kurang optimal. Beberapa guru belum sepenuhnya bisa
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa melalui penggunaan
media.

Sementara itu, diperoleh informasi dari hasil angket yang diberikan kepada
siswa meliputi: 1) siswa menyatakan buku sangat penting untuk mendukung proses
pembelajaran; 2) siswa lebih tertarik dengan buku yang memuat tulisan dan gambar;
3) siswa menginginkan buku yang berisi materi pelajaran dan soal-soal latihan dalam
bentuk cerita bergambar; dan 4) siswa setuju jika buku cerita bergambar yang
disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, informasi diperoleh
dari hasil angket yang diberikan kepada guru dimana guru merasa materi yang ada
dalam buku guru dan buku siswa sangat terbatassehingga membuat siswa sulit
memahami materi pembelajaran. Guru juga merasa kesulitan untuk menyesuaikan
media pembelajaran dengan materi yang akan dipelajari siswa. Hasil angket juga
menyatakan bahwa guru membutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa berupa media pembelajaran visual. Selanjutnya hasil wawancara
dengan guru menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis dan academic self-
efficacy siswa masih rendah.

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan belajar siswa maka diperlukan

suatu pengembangan media pembelajaran visual berbasis cetakan berupa buku cerita
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bergambar yang dapat memfasilitasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
Dalam pengembangannya, media pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa kelas IV SD. Salah satu media pembelajaran visual berbasis cetakan
yang dapat memfasilitasi belajar sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD yaitu
lift the flap story book berbasis ramah anak. Media pembelajaran tersebut
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan academic
self-efficacy siswa pada materi keliling dan luas bangun datar. Lift the flap story book
memuat materi dan cerita yang disertai dengan penanaman pesan moral ramah anak.
Media dikembangkan menggunakan beragam warna (full colour) pada gambar dan
teks. Berdasarkan potensi yang ada, pengembangan lift the flap story book
dibutuhkan sebagai media pembelajaran berupa buku cerita bergambar yang
bermuatan ramah anak untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan
academic self-efficacy siswa kelas IV SD di Kecamatan Lendah.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Rasa Ingin Tahu

Studi lapangan dilakukan melalui analisis kebutuhan maupun permasalahan
guru dan siswa di sekolah. Kegiatan ini dilakukan melalui wawancara dengan guru
dan siswa, observasi kegiatan pembelajaran di kelas dan penyebaran angket
kebutuhan siswa. Hasil dari hasil studi lapangan meliputi masih banyak hal yang
harus diperbaiki dalam proses pembelajaran di kelas seperti kurangnya antusias
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil yanag didaperoleh
siswa sering tidak sesuai dengan harapan guru. Guru selalu mengadakan evaluasi
terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan dengan berusaha secara
terus-menerus membuat siswa dapat memahami materi yang sudah disampaikan
oleh guru. Namun usaha para siswa untuk mencari sendiri penyelesaian dari
permasalahan yang mereka temui masih lemah.

Guru tidak selalu menggunakan media pembelajaran di kelas. Adapun media
pembelajaran yang pernah digunakan oleh guru yaitu LCD, buku dan media yang
didapat dari alam sekitar seperti akar, batang dan daun. Menurut para guru,
penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat diperlukan karena saat

menggunakan media, para siswa lebih cepat memahami materi yang disampaikan
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olen guru. Sebagaian besar siswa yang menjadi subyek dalam penelitian ini
memiliki gaya belajar visul. Hal ini terlihat ketika siswa diberikan tugas oleh guru,
para siswa lebih cepat menyelesaikannya dengan membaca dan mencari sendiri di
buku. Selain itu, guru juga menuturkan bahwa para siswa lebih cepat menyerap
materi jika mereka disuruh membaca sendiri materinya.

Jika dilihat dari keseharian siswa, nilai latihan dan ulangan serta ketertarikan
siswa, sebagian besar siswa memiliki kecerdasan naturalistik yang baik, sedangkan
kecerdasan bahasa dan kecerdasan logis matematis siswa masih rendah. Saat mata
pelajaran IPA berlangsung, para siswa sering antusias dalam belajar, nilai latihan
dan nilai ulangan siswa pun bagus-bagus. Namun untuk matematika, siswa sering
mengalami kesulitan terutama dalam logika matematika. Pada aspek kogpnitif, para
siswa masih lemah dalam hal memecahkan masalah yang terdapat pada mata
pelajaran matematika. Jika siswa menemui soal yang sudah dimodifikasi maka siswa
akan merasa kebingungan dan kesusahan dalam menyelesaikannya. Sikap toleransi
dan saling menghargai yang dimiliki oleh para siswa masih lemah sehingga sangat
perlu untuk ditingkatkan. Bahkan guru menyatakan bahwa kebiasaan saling
mengolok antar siswa merupakan perbuatan yang wajar dan biasa dilakukan oleh
para siswa. Partisipasi dan keantusiasan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di ketiga sekolah yang telah diobservasi masih berada pada kategori
kurang. Hal ini terlihat saat kegiatan pembelajaran matematika di kelas, masih
banyak siswa yang terlihat kurang antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kemampuan kognitif dan afektif yang dimiliki oleh siswa di tiga sekolah
yang diobservasi masih rendah. Pada materi pengumpulan dan penyajian data, para
guru hanya memfokuskan pada materi penyajian data saja, sedangkan pengumpulan
data tidak terlalu ditekankan sehingga saat terdapat pertanyaan tentang metode
pengumpulan data, banyak siswa yang tidak dapat menjawab soal tersebut.
Penyebaran angket kebutuhan siswa dilakukan untuk memperkuat data kebutuhan
siswa yang telah diperoleh melalui kegiatan wawancara dan observasi sekaligus
untuk mengetahui pendapat siswa tentang media lift the flap story book berbasis
ramah anak yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan

penyebaran angket kebutuhan siswa dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa kelas
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IV SD Negeri di kecamatan Patuk-Gunung Kidul membutuhkan media
pembelajaran berupa buku cerita bergambar yang dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa pada mata
pelajaran matematika materi pengumpulan dan penyajian data. Para guru juga
berharap agar buku cerita bergambar tersebut memiliki konten ramah anak di
dalamnya agar dapat memberikan pengaruh positif terhadap perilaku siswa. Hal
tersebut menjadi dasar untuk mengadakan penelitian dan pengembangan media
pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru dan siswa kelas IV SD Negeri di
kecamatan Patuk-Gunung Kidul.

3. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Analisis dan
Self-Regulated Learning

Pada awal diterapkan kurikulum 2013, muatan matematika melebur menjadi
satu dengan muatan pelajaran lain dengan penggunaan istilah yang baru, yaitu
pembelajaran tematik. Tetapi sejak adanya revisi kurikulum 2013 pada tahun 2017,
muatan matematika untuk kelas 1V, V, dan VI dipisahkan dari muatan pembelajaran
tematik karena berdasarkan hasil evaluasi, muatan matematika pada buku tematik
masih sedikit sehingga pemahaman konsep siswa terhadap matematika kurang
mendalam (Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016). Beriringan dengan perubahan itu,
pemerintah telah memperhatikan keterdukungan pelaksanakan Kurikulum 2013
revisi 2017 yaitu dengan menghadirkan buku teks sendiri untuk pembelajaran
matematika yang berbeda dengan buku tematik.

Sejak diterapkan hasil revisi kurikulum 2013 revisi 2017, pemerintah telah
mendistribusikan buku-buku teks matematika ke sekolah-sekolah. Idealnya
ketersediaan sumber belajar dan media pembelajaran mencukupi pada setiap lembaga
pendidikan. Namun pendistribusian buku-buku tersebut belum merata ke semua
sekolah, termasuk sekolah-sekolah dasar yang ada di Kecamatan Kasihan, Bantul.
Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi terganggu karena baik guru atau
siswa kebingungan tentang materi matematika yang akan dipelajari berdasarkan hasil
revisi 2017.

Buku adalah media pembelajaran yang paling banyak digunakan di sekolah.

Buku memuat materi pelajaran yang digunakan untuk menanamkan sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan untuk siswa. Peranan buku sangat penting untuk
menunjang keberhasilan pembelajaran bagi siswa. Oleh karena itu, perlu mendapat
perhatian kita semua bahwasanya buku-buku yang beredar di pasaran kadang ada
yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa atau dapat dikatakan
bahwa buku tersebut tidak ramah anak. Seperti buku pelajaran untuk SD yang
beredar di Kota Pariaman berisi konten pornografi dan vulgar yang tidak pantas
dibaca oleh siswa sehingga pada akhirnya buku tersebut ditarik peredarannya oleh
Pemerintah setempat (Setyawan, 2017). Selanjutnya, di Kota Jakarta juga sempat
dihebohkan dengan konten buku yang tidak sesuai dengan perkembangan psikologi
anak dan mengandung unsur SARA (Hendrian, 2017). Hal itu tentu saja sangat
bertentangan dengan karakteristik anak. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian yang
lebih dalam menyusun maupun memilih buku yang digunakan dalam proses
pembelajaran dan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

Buku yang baik untuk siswa adalah buku yang dalam penyusunannya tidak
sembarangan tetapi memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa, seperti konten
yang sesuai perkembangan usia siswa, dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif secara seimbang serta
penyusunannya disesuaikan dengan Standar Nasional Pendidikan. Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, buku yang baik memiliki 4 komponen, yaitu
komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Kelayakan ini
ditentukan oleh penilaian yang dilakukan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP).

Ketika kelayakan buku sudah baik, selanjutnya buku dapat digunakan dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran di kelas. Melalui buku diharapkan siswa dapat
belajar secara mandiri sehingga pembelajaran tidak lagi bertumpu sepenuhnya pada
seorang guru, tetapi diperkaya oleh ketersediaan sumber —sumber belajar lain yang
mendukung. Dalam konteks ini, buku menjadi komponen yang sangat diperlukan
karena buku menjadi sumber informasi utama bagi siswa yang mampu
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara mandiri.
Salah satu media yang cocok dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV sekolah

dasar tersebut adalah lift the flap story book berbasis ramah anak. Lift the flap story
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book berbasis ramah anak merupakan bentuk variasi dari buku cerita bergambar
(picture story book). Buku ini didesain untuk mengembangkan kemampuan analisis
siswa dalam memecahkan masalah yang ada dalam kehidupannya, melalui
keteladanan tokoh cerita, penyajian cerita yang mengangkat topik tentang
pembelajaran matematika di kelas dengan kegiatan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan serta aktivitas pemecahan masalah. Selain itu, lift the flap story book
berbasis ramah anak juga dirancang untuk memunculkan kemampuan self regulated
learning siswa dalam belajar matematika yang diwujudkan dalam keteladanan tokoh
yang dihadirkan dalam cerita, kegiatan kelompok, pemberian tugas berbasis proyek,
serta pertanyaan reflektif yang dapat merangsang munculnya self regulated learning
siswa dalam belajar matematika.

Lift the flap story book berbasis ramah anak memiliki variasi kerja membaca,
melihat, dan membuka tutup gambar dapat melatih perkembangan motorik anak dan
dapat mengatasi kebosanan membaca (Dewantari, 2015). Tidak hanya itu, lift the
flap book berbasis ramah anak memiliki bentuk yang sederhana dan mudah untuk
digunakan sehingga tidak memerlukan pengoperasian dan keterampilan khusus
dalam menggunakannya, memberikan kejutan-kejutan ketika halamannya dibuka,
dan memancing antusias untuk membaca (Ardhana, 2016: 26).

Berdasarkan uraian di atas, maka kehadiran lift the flap story book berbasis
ramah anak dapat menjadi salah satu alternatif media pada pembelajaran matematika
di kelas IV sekolah dasar yang menunjang pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan analisis dan self regulated learning siswa pada
pembelajaran matematika di kelas IV sekolah dasar.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Aktualisasi Diri

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh setiap
individu. Pendidikan terjadi secara berkesinambungan mulai dari lahir sampai ke
liang lahat. Pendidikan di Indonesia diatur dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Undang-Undang tersebut
menjelaskan bahwa pendidikan adalah sesuatu yang sangat kompleks, termasuk
kemampuan kognitif dan afektif.

Kemampuan kognitif dapat berupa keterampilan berpikir siswa. Salah satu
keterampilan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif siswa berbeda-beda. Hal
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah pengalaman dan
lingkungan. Berpikir kreatif siswa dapat dipertajam dengan melatih secara terus-
menerus. Siswa diharuskan untuk berpikir secara kreatif untuk menjawab tantangan
yang ada di masa depan. Tantangan tersebut berupa permasalahan-permasalahan
yang muncul dimasa depan. Untuk menjawab permasalahan tersebut siswa harus bisa
berpikir kreatif. Berpikir kreatif adalah berpikir secara orisinal dan berani mengambil
resiko walaupun berbeda dengan yang lain. Hal tersebut sesuai dengan pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered).

Kemampuan berpikir juga dapat diketahui dari siswa mengaktualisasikan diri.
Cara mengaktualisasikan potensi yang ada di dalam diri disebut sebagai Self-
Actualization. Self-Actualization merupakan kemampuan dalam mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya. Aktualisasi diri yang muncul dalam diri setiap siswa
akan membuat siswa memaksimalkan kemampuannya untuk mencapai kebutuhan
tertinggi dalam setiap individu. Kemampuan yang ada dalam diri siswa perlu diberi
stimulus dengan mendesain pembelajaran melalui media pembelajaran. Berdasarkan
hasil wawancara, angket dan observasi pada sekolah dasar yang ada di Kabupaten
Sleman diketahui bahwa siswa kurang tertarik dengan buku pelajaran yang
digunakan di kelas dan masih terdapat kesalahan materi pada buku yang dapat
menyebabkan missconception pada siswa. Siswa pada umumnya meemiliki gaya
belajar visual. Siswa kurang dalam berpikir kreatif, hal ini terlihat oleh guru ketika
siswa diberi tugas membuat layang-layang. Siswa masih belum bisa mendesain
layang-layang yang dibuat dengan kreatifitasnya sendiri. Sebagian besar siswa

membuat layang-layang sesuai dengan instruksi dari guru.

28



Selain itu, siswa seringkali menjawab pertanyaan dengan tidak percaya diri,
takut jika salah menjawab dan hanya siswa itu-itu saja yang menjawab sehingga
siswa belum menunjukkan kemampuan berpikir kreatif dan aktualisasi dirinya. Siswa
terlihat takut pada saat menjawab pertanyaan dengan suara pelan dan masih ragu-
ragu. Permasalahan yang muncul tersebut menjawab pertanyaan tentang kebutuhan
guru selama ini bahwa guru membutuhkan buku yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa seperti buku lift the flap story book berbasis ramah anak. Guru
juga menyadari bahwa siswa menyukai buku berwarna dan memiliki gambar di
dalamnya. Hal ini sesuai dengan pendapat siswa pada angket yang dijawab oleh
siswa bahwa siswa menyukai buku yang penuh dengan warna, bergambar dan
terdapat cerita di dalamnya. Buku yang beredar di sekolah merupakan buku cerita
biasa yang belum terdapat materi di dalamnya. Selain itu, siswa juga memerlukan
buku yang dapat memberikan siswa wawasan tentang anti deskriminasi untuk
mengurangi tindakan bulying yang ada di sekolah maupun di masyarakat.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan diketahui bahwa dibutuhkan media lift the flap
story book berbasis ramah anak sebagai alat bantu dalam pembelajaran di Sekolah
Dasar Negeri Se-Kabupaten Sleman.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Percaya Diri

Dalam pembelajaran di kelas tentunya dibutuhkan media yang menarik,
inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat kebutuhan peserta didik. Hal ini
sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang ramah anak (friendly learning)
merupakan inti dari pengelolahan suatu sekolah (Kustawan, 2013:7). Oleh sebab itu
semua kegiatan pendukung pembelajaran diarahkan pada terciptanya suasana
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM).
Pembelajaran yang ramah anak menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang
berorientasi pada keaktifan peserta didik (active leraning) dan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered). Oleh karena itu, hal ini tidak terlepas
dari pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah

Dasar.
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Dari hasil studi pendahuluan berupa need analysis berupa wawancara dengan
guru kelas 1V, pembagian angket siswa, dan observasi di kelas IV SD yang berada di
kecamatan Gondokusuman. Dari data wawancara dengan guru kelas IV SD
didapatkan data bahwa, materi pada buku K13 yang masih dangkal dan
menyebabkan peserta didik masih kesulitan jika diminta untuk menjelaskan,
membedakan, bahkan menyimpulkan materi, guru masih sulit untuk menemukan
media yang sesuai untuk mendukung proses pembelajaran di kelas. Sebagai
penunjang pembelajaran, guru sering menggunakan buku KTSP, banyak siswa di SD
kecamatan Gondokusuman yang belum percaya diri dengan kemampuan yang
dimilikinya. Misalnya saat peserta didik diminta untuk maju ke depan kelas,
mengemukakan pendapat masih harus ada paksaan dari guru. Tidak banyak peserta
didik yang langsung berani tanpa disuruh untuk mengemukakan pendapatnya,
adanya keterbatasan alat peraga sehingga peserta didik tidak bisa mencoba pada
masing-masing kelompok, hal ini juga menjadi suasana gaduh dan pembelajaran
tidak kondusif.

Selain kegiatan wawancara, dilakukan juga observasi untuk mendukung data
pada studi pendahuluan. Hasil dari observasi didapatkan bahwa media yang sering
digunakan yaitu media gambar, video, dan ada juga yang menampilkan buku BSE.
Biasanya guru menampilkan gambar melalui proyektor dan terlihat peserta begitu
antusias melihatnya, siswa didominasi memiliki gaya belajar visual. Salah satu ciri
seseorang memilki gaya belajar visual yaitu lebih senang membaca dibandingkan
dengan mendengarkan. Hal ini terlihat dari aktivitas yang dilakukan siswa di kelas,
saat program literasi berlangsug, mereka begitu antusias untuk membaca buku-buku
cerita yang telah mereka bawa dari rumah ataupun yang dipinjam dari perpustakaan
sekolah. Dari hasil angket yang dibagikan kepada 100 orang siswa didapatkan hasil
bahwa siswa lebih cenderung menyukai buku cerita bergambar dengan perpaduan
warna yang menarik untuk digunakan sebagai buku pelajaran. Penggunaan Buku
cerita beragmbar akan lebih memudahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran. Karakteristik peserta didik yang didominasi dengan gaya belajar
visual, kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep, dibuktikan

dengan masih sulitnya siswa untuk menyebutkan, menjelaskan, dan membandingkan
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baik secara lisan maupun tertulis yang berakibat rendahnya hasil belajar siswa dan
kurangnya komunikatif baik dalam mengikuti diskusi kelompok maupun pada saat
menyampaikannya di depan kelas, serta buku yang tersedia tidak sebanding dengan
jumlah siswa. Oleh karena itu, perlunya sebuah inovasi untuk membuat peserta didik
lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. Salah satunya dengan media pembelajaran
berupa buku cerita bergambar yang bentuknya belum pernah digunakan di SD
tersebut.

Lift the flap story book berbasis ramah anak merupakan salah satu media
inovasi untuk mendukung kegiatan pembelajaran di kelas yang didesain untuk
mrningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan rasa percaya diri yang sesuai
dengan permasalahan yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan angket
yang dilakukan di SD pada kecamatan Gondokusuman. Oleh karena itu, penelitian
ini termasuk pengembangan produk lift the flap story book berbasis ramah anak
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan rasa percaya diri siswa
kelas IV SD se-kecamatan Gondokusuman.

C. Hasil Pengembangan Produk

Produk yang dikembangan dalam penelitian ini adalah lift the flap story book
berbasis ramah anak. Setiap mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini telah
mendapatkan hasil dari pengembangan lift the flap story book berbasis ramah anak yang
layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Pengembangan produk didasarkan pada
hasil studi pendahuluan dan perencanaan penelitian kemudian menyusun draf awal
produk lift the flap story book berbasis ramah anak dan selanjutnya dilakukan uji
kelayakan dengan meminta validasi dari ahli. Pengembangan produk lift the flap story
book berbasis ramah anak mengacu pada standar proses pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum 2013, karakteristik siswa kelas 1V sekolah dasar, kemampuan kognitif, dan
afektif siswa. Semua materi dan bahan yang sudah dipersiapkan kemudian didesain
dengan menggunakan program Corel Draw atau program desain ilustrasi lainnya.
Adapun proses pengembangan produk oleh masing-masing mahasiswa telah melalui

perbaikan sebagai berikut.
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1. Dwi Ardi Meylana
Judul Tesis : Pengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis dan Academic Self-
Efficacy Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Lendah.
Setelah melalui tahap pengembangan dan penilaian produk lift the flap story
book berbasis ramah anak, diperoleh beberapa revisi atau perbaikan. Perbaikan
diperoleh dari hasil penilaian yang diberikan oleh validator atau ahli. Beberapa saran

dan masukan dari ahli materi sebagai berikut.
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 2. Revisi Penambahan Soal
b. Hilangkan pembahasan phytagoras untuk materi hubungan pangkat dua dan akar

pangkat dua. Lebih tepat diberi penjelasan tentang mencari sisi persegi dengan

luas yang sudah diketahui.

PRI TR AT T I

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 3. Revisi Materi Hubungan Pangkat Dua dan Akarnya
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c. Hilangkan materi tentang lingkaran. Fokus pembahasan pada bangun datar sisi

lurus, bukan sisi lengkung.

RO 2T AR AT L

WAt 4 o §

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 4. Revisi Materi Bangun Datar Sisi Lurus

Perbaikan terhadap hasil validasi ahli materi dilakukan sebelum masuk ke
tahap validasi ahli media. Setelah diperbaiki, perbaikan selanjutnya dilakukan
berdasarkan saran dan masukan dari ahli media sebagai berikut.

a. Ubah format komik ke buku cerita. Pada komik, lebih banyak dialog langsung

dalam bentuk grafis tetapi dialog pada buku cerita lebih baik dibuat narasi.

Sebelum Revisi | Sesudah Revisi
Gambar 5. Revisi Format Buku Cerita
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b. Isi lipatan lebih baik jawaban dari pertanyaan yang ada di muka lipatan.

KELILING DAN LUAS KELTLING DAN LUAS
BANGUN DATAR BANGUN DATAR

Sesudah Revisi
Gambar 6. Revisi Format Buku Cerita

c. Revisi desain pada kaver meliputi huruf pertama “sesuai dengan kurikulum

2013”, warna langit dibuat lebih cerah, beri warna outline putih pada judul.

~ AYO BELAJAR AYO BELAJAR |
\ BANGUN DATAR \ BANGUN DATAR
4
w e A Myl SPd @ s
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 7. Revisi Sampul Depan
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d. Spasi antarbaris pada narasi cerita jangan terlalu sempit.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 8. Revisi Spasi Antarbaris Naskah Cerita

e. Beri ruang kosong pada kotak teks atau pada gambar supaya dalam satu halaman
tidak terkesan penuh.
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 9. Revisi Ruang Kosong
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f. Warna huruf pada teks dialog dibuat berbeda (antartokoh memiliki warna yang
berbeda).

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 10. Revisi Warna Teks Dialog

2. Maskur
Judul Tesis : Pengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Rasa Ingin Tahu
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Patuk.

Setelah melalui tahap pengembangan dan penilaian produk lift the flap story
book berbasis ramah anak, diperoleh beberapa revisi atau perbaikan. Perbaikan
diperoleh dari hasil penilaian yang diberikan oleh validator atau ahli.Beberapa saran
dan masukan dari ahli materi sebagai berikut.

a. Lipatan yang ada di dalam buku diperbanyak, diusahakan setiap halaman

memiliki lipatan
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Sebelum revisi Sesudah revis
Gambar 11. Revisi penambahan lipatan setiap halaman

b. Ukuran huruf yang masih kecil diperbesar agar mudah dibaca

B e o Tt

Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 12. Revisi penambahan ukuran huruf
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c. Ukuran dan ketebalan huruf pada setiap halaman diseragamkan agar terlihat
konsisten

KATA
PENGANTAR

Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 13. Revisi peyeragaman ketebalan huruf

d. Pada halaman 7 dibuatkan gambar tambahan untuk menghubungkan cerita para
tokoh yang berada di akuarium Gembira Loka Zoo agar cerita yang terdapat di

halaman 7 memiliki keterkaitan dengan isi cerita yang ada di halaman 8

QRIS <02
Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 14. Revisi penambahan gambar sebagai penghubung cerita

e. Gambar di depan lipatan yang terdapat di halaman 13 diganti menjadi habitat
hewan-hewan yang terdapat dibalik lipatannya agar kerjadi kesinambungan antara

gambar yang ada di depan lipatan dengan keterangan yang terdapat di dalam
lipatan.
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Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 15. Revisi gambar habitat hewan di halaman 13
f. Gambar diagram batang yang terdapat di dalam lipatan halaman 15 diperkecil

agar keterangan dari diagram dapat masuk di dalamnya

Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 16. Revisi gambar diagram di halaman 15

3. Kurnia Darmawati
Judul Tesis : Pengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk
Meningkatkan Kemampuan Analisis dan Self-Regulated Learning
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Kasihan.

Produk lift the flap story book berbasis ramah anak yang dihasilkan melewati
proses penilaian sebanyak tiga tahap. Penilaian tahap pertama dilakukan oleh ahli
selaku validator, tahap kedua melalui uji coba lapangan awal, dan tahap ketiga
melalui uji coba lapangan diperluas. Berdasarkan ketiga tahapan tersebut, dilakukan
revisi yang terdiri dari tiga tahapan juga sesuai dengan saran dan masukan yang

diperoleh yaitu sebagai berikut:
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a. Ukuran teks yang digunakan dalam buku kurang besar untuk anak SD sehingga

perlu diperbesar lagi.

Sebelum Revisi
Gambar 16. Revisi ukuran tulisan oleh Ahli Media.

Sesudah Revisi

b. Terdapat beberapa konteks yang kurang relevan dan konsep yang tidak akurat.
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Sebelum Revisi
Gambar 17. Revisi materi buku oleh Ahli Materi
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c. Ada beberapa tata tulis yang perlu diperbaiki dalam naskah buku.

KATA PENGANTAR KATA PENGANTAR
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Gambar 18. Revisi tata tulis dalam naskah buku oleh Ahli Materi dan Ahli Bahasa

d. Penulisan daftar pustaka atau referensi disesuaikan dengan buku pedoman
penulisan tesis di PPs UNY.
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 19. Revisi penulisan daftar pustaka oleh Ahli Bahasa.
Revisi pada tahap kedua dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan awal,
yaitu berdasarkan hasil respon siswa dan guru terhadap produk lift the flap story book
berbasis ramah anak. Perbaikan yang dilakukan pada tahap kedua adalah ketebalan

kertas diganti dari Ivory 260 gram menjadi Ivory 210 gram. Revisi pada tahap ini
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dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan diperluas, yaitu berdasarkan pada
saran dan masukan dari siswa dan guru terhadap produk lift the flap story book
berbasis ramah anak. Perbaikan yang dilakukan pada tahap ini hanya berupa
penggunaan gambar lintasan rel kereta api sebaiknya diganti dengan gambar lain
karena pada umumnya, gambar lintasan rel kereta api digunakan untuk contoh garis

yang sejajar bukan untuk contoh garis yang saling berpotongan.

APLIKAS] MATEMATIEA
(arah sk e e b
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Gambar 20. Revisi gambar oleh guru
. Winda Oktavia
Judul Tesis : Pengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Aktualisasi Diri
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Milati.

Setelah melalui tahap pengembangan dan penilaian produk lift the flap story
book berbasis ramah anak, diperoleh beberapa revisi atau perbaikan. Perbaikan
diperoleh dari hasil penilaian yang diberikan oleh validator atau ahli. Beberapa saran
dan masukan dari ahli materi sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Revisi Produk Ahli

No. Hasil Penilaian
1. Sebelum Revisi Hasil Revisi

PUMETAAN KOMPETENSE OASAR DAN INDIRATOR
SENTEMAY

» 0}
Saran Perbaikan: Penambahan indikator pada setiap kompetensi dasar.
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Sebelum Revisi Hasil Revisi
- -

ettt et
B e

layout kurang halus.

Sebelum Revisi Hasil Revisi

- B _ T
Saran Perbaikan: Font lebih diperkecil dan bentuk font lebih baik diganti
karena terlalu formal

Sebelum Revisi Hasil Revisi

= ol
Saran Perbaikan: Wa
Sebelum Revisi Hasil Revisi

Saran Perbaikan: Tingkat keterbacaan masih kurang

Sebelum Revisi Hasil Revisi

l"- ‘V "’."- N
Saran Perbaikan: Font lebih dibesarkan 1 poin pada teks cerita
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5. Sucia Deli Arini
Judul Tesis : Pengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Percaya Diri
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Gondokusuman.

Setelah melalui tahap pengembangan dan penilaian produk lift the flap story
book berbasis ramah anak, diperoleh beberapa revisi atau perbaikan. Perbaikan
diperoleh dari hasil penilaian yang diberikan oleh validator atau ahli. Beberapa saran
dan masukan dari ahli materi sebagai berikut.

a. Hasil Revisi berdasarkan Ahli Media
1) cover bagian belakang produk Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak

ditambahkan gambar yang senada dengan cover pada bagian depan.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 21. Revisi pada cover

2) Judul pada cover depan diganti dengan “Berlibur ke Gunungkidul”.
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 22. Revisi pada judul

3) Berikan 1 halaman pembatas antar subtema pembelajaran dengan background

gambar.
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Sesudah Revisi

Gambar 23. Revisi pada halaman pembatas

4) Gambar dataran rendah dan dataran tinggi kurang begitu jelas perbedaannya.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 24. Revisi pada gambar

5) Tambahkan gambar yang sesuai dengan cerita pada teks cerita “Lomba Lari
Dodi”

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 25. Revisi pada teks
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6) Antara warna latar dan teks di dalam lipatan sebaiiknya dikontraskan agar

penjelasan lebih mudah terbaca.

| Sebelum Revisi I | Sesudah Revisi I

Gambar 26. Revisi pada warna teks

b. Hasil Revisi berdasarkan Ahli Materi
1) Tambahkan gambar kawasan industri agar sesuai dengan teks bacaaan.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 27. Revisi pada gambar

2) judul pada materi sebaiknya diletakan diatas, jangan ditengah gambar.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 28. Revisi pada judul materi
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D. Hasil Validasi Produk

1. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Koneksi

Matematis dan Academic Self-Efficacy

Penilaian terhadap produk yang dikembangkan berupa saran dan masukan
yang disampaikan melalui diskusi lisan dan juga tertulis pada lembar penilaian.

Adapun hasil validasi materi pada lift the flap story book berbasis ramah anak

sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Penilaian Produk Aspek Materi

No. Indikator Skor
1. | Kebenaran Materi 41
2. | Keakuratan Materi 43
3. | Kemutakhiran Materi 29
4. | Fasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis 25
5. | Fasilitasi Kemampuan Academic Self-Efficacy 24
6. | Penggunaan bahasa, ejaan, ilustrasi, dan simbol 40
Total Skor 202

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian produk lift the

flap story book berbasis ramah anak dari ahli materi mendapatkan total skor 202

dengan kategori sangat layak. Hasil penilaian oleh ahli materi terhadap produk yang

dikembangkan menunjukkan bahwa lift the flap story book berbasis ramah anak telah

layak dari segi materi untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Sementara itu

hasil validasi media pada lift the flap story book berbasis ramah anak sebagai berikut.
Tabel 5. Hasil Penilaian Produk Aspek Media

No. Indikator Skor
1. | Ukuran Buku 10
2. | Tata Letak Kaver Buku 29
3. | Tipografi Kaver Buku 28
4. | lustrasi Kaver Buku 20
5. | Tata Letak Isi Buku 57
6. | Tipografi Isi Buku 34
7. | Hustrasi Isi Buku 35
Total Skor 213

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penilaian produk lift the
flap story book berbasis ramah anak dari ahli media mendapatkan total skor 213

dengan kategori sangat layak. Hasil penilaian oleh ahli media terhadap produk yang
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dikembangkan menunjukkan bahwa lift the flap story book berbasis ramah anak telah
layak dari segi media untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
2. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Rasa Ingin Tahu
Hasil penilaian validator ahli media terhadap lift the flap story book berbasis
ramah anak adalah sebagai berikut.
Tabel 6. Hasil Penilaian Produk Aspek Media

No | Indikator Skor rata-rata Kategori
1. | Ukuran buku 5 Sangat layak
2. | Tata letak kaver buku 5 Sangat layak
3. | Tipografi kaver buku 5 Sangat layak
4. | lustrasi kaver buku 4,5 Sangat layak
5. | Tata letak isi buku 4,9 Sangat layak
6. | Tipografi isi buku 5 Sangat layak
7. | Nustrasi isi buku 4,8 Sangat layak
Rata-rata total 4,8 Sangat layak

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil skor rata-rata total produk lift the flap
story book berbasis ramah anak yaitu 4,8 dengan kategori sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa media lift the flap story book berbasis ramah anak layak untuk
diujicobakan di lapangan. Sementara itu hasil validasi materi pada lift the flap story
book berbasis ramah anak sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Penilaian Produk Aspek Materi

No Indikator Skor rata-rata Kategori
1. | Kelengkapan materi 4,7 Sangat layak
2. | Keakuratan materi 5 Sangat layak
3. | Kemutakhiran materi 4,8 Sangat layak
4. | Fasilitasi kemampuan 4,8 Sangat layak
pemecahan masalah siswa
5. | Fasilitasi rasa ingin tahu siswa 4,6 Sangat layak
6. | Penggunaan bahasa, ejaan, 5 Sangat layak
ilustrasi dan symbol
Rata-rata total 4,8 Sangat layak

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil skor rata-rata total produk lift the flap
story book berbasis ramah anak yaitu 4,8 dengan kategori sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa media lift the flap story book berbasis ramah anak layak untuk

diujicobakan di lapangan.
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3. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Analisis dan
Self-Regulated Learning
Dalam penelitian pengembangan ini, produk lift the flap story book berbasis
ramah anak dinyatakan layak jika hasil penilaian dosen ahli memenuhi kriteria
“layak”. Kriteria layak berarti skor penilaian total yang diperoleh produk minimal
mendapatkan nilai B dan berkategori “Layak”. Penilaian kelayakan produk dalam
penelitian pengembangan ini mencakup 3 dosen ahli, yaitu dosen ahli media, materi,
dan bahasa.
a. Data Hasil Penilaian Produk Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak
pada Aspek Media
Hasil penilaian terhadap produk yang dikembangkan berupa masukan dan
saran yang disampaikan melalui diskusi dan penilaian tertulis pada lembar
penilaian. Berikut adalah hasil penilaian dari ahli media:
Tabel 8. Hasil Penilaian Produk Aspek Media

No. Indikator Skor | Nilai Kategori
1. | Cover (sampul buku) 33 A Sangat Layak
2. | Prelimenaries (halaman pendahuluan) 18 A Sangat Layak
3. | Text matter (bagian utama) 68 A Sangat Layak
4. | Postlimenaries (bagian penutup) 10 A Sangat Layak

Total 129 A Sangat Layak

Aspek media terdiri dari 4 (empat) indikator penilaian yang meliputi: (1) Cover
(sampul buku), (2) Prelimenaries (halaman pendahuluan), (3) Text matter (bagian
utama), (4) Postlimenaries (bagian penutup). Tampak pada tabel 19 hasil
penilaian produk lift the flap story book berbasis ramah anak dari ahli media
mendapatakan total skor sebesar 129 dengan predikat nilai A dan terkategori
“Sangat Layak™.

b. Data Hasil Penilaian Produk Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak
pada Aspek Materi

Hasil validasi materi produk lift the flap story book berbasis ramah anak

adalah sebagai berikut:
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Tabel 9. Hasil Penilaian Produk Aspek Materi

No. Indikator Skor | Nilai Kategori
1. | Kelengkapan Materi 32 B Layak
2. | Keakuratan Materi 24 B Layak
3. | Kegiatan yang Mendukung Materi 8 B Layak
4. | Kemutakhiran Materi 15 B Layak
5. | Fasilitasi Kemampuan Analisis 27 B Layak
6. | Fasilitasi Kemampuan Regulasi Diri 16 B Layak
Pengorganisasian Materi Mengikuti
! Sistgmgtika Keilmuan ’ 4 B Layak
8. Penggunaan Notasi, Simbol, dan 23 B Layak
Satuan
Total 149 B Layak

Aspek materi terdiri dari 8 (delapan) indikator penilaian, yaitu (1) kelengkapan
materi, (2) keakuratan materi, (3) kegiatan yang mendukung materi, (4)
kemutakhiran materi, (5) fasilitasi kemampuan analisis, (6) fasilitasi kemampuan
regulasi diri, (7) pengorganisasian materi mengikuti sistematika keilmuan, (8)
penggunaan notasi, simbol, dan satuan. Dari tabel 20 dapat diketahui bahwa hasil
penilaian produk lift the flap story book berbasis ramah anak dari ahli materi
mendapatkan jumlah skor 149 dengan predikat nilai B dan terkategori “Layak”.
. Data Hasil Penilaian Produk Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak
pada Aspek Bahasa

Hasil validasi bahasa produk lift the flap story book berbasis ramah anak
adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Penilaian Produk Aspek Bahasa

No. Indikator Skor | Nilai Kategori
1. | Kesesuaian Bahasa 18 A Sangat Layak
2. | Penggunaan Bahasa 23 A Sangat Layak
3. | Keterbacaan Bahasa 28 A Sangat Layak
Total 69 A Sangat Layak

Aspek bahasa terdiri dari tiga indikator, yaitu: (1) kesesuaian bahasa, (2)
penggunaan bahasa, (3) keterbacaan bahasa.. Tertulis pada tabel 21 bahwa hasil
penilaian produk lift the flap story book berbasis ramah anak dari ahli bahasa
mendapatkan jumlah skor 69 dengan predikat nilai A dan terkategori “Sangat
Layak”.
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4. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Aktualisasi Diri
Penilaian produk oleh ahli media dilakukan untuk mendapatkan masukan dan
saran, sehingga produk dapat dinyatakan layak diuji coba. Hasil penilaian produk
oleh ahli media dapat diketahui sebagai berikut:
Tabel 11. Hasil Penilaian Produk oleh Ahli Media

Aspek Rerata Skor Nilai Kategori
Cover 4,8 A Sangat baik
Bagian Awal 4,8 A Sangat baik
Bagian Isi 4,2 A Sangat baik
Bagian Penutup 5 A Sangat baik

Tabel 12. Konversi Skor Total Ahli Media

Rumus Rerata Skor Kategori
X >Xi+ 1.8 xshi > 4,2 Sangat Baik
Xi+ 0.6 x sbi <X < Xi + 1.8 x shi > 3,4-4,2 Baik
Xi- 0.6 x sbi <X < Xi+ 0.6 X sbi > 2,6-3,4 Cukup
Xi - 1.8 x sbi <X < Xi - 0.6 X shi >1,8-2,6 Kurang
X < Xi-1.8x shi <18 Sangat Kurang

Konversi skor total kelayakan produk oleh ahli media diketahui dari
perhitungan dengan skor minimal 3,4 dapat dikategorikan sebagai produk yang baik.
Jika skor yang diperoleh dibawah 3,4 maka produk dinyatakan belum layak untuk
diuji coba. Pada tabel 15 diketahui bahwa rerata skor untuk aspek cover mendapat
rerata 4,8 yang masuk ke dalam kategori sangat baik, bagian awal mendapat rerata
4,8 yang masuk kategori sangat baik, baigan isi mendapat rerata 4,2 yang masuk
kategori sangat baik, dan bagian penutup mendapat rerata 5 yang masuk dalam
kategori sangat baik. Dari rerata skor diperoleh total rerata skor sebesar 4,7. Total
rerata skor menunjukkan bahwa produk lift the flap story book berbasis ramah anak
menurut ahli media dinyatakan layak dan dapat diuji cobakan.

Selanjutnya Penilaian produk oleh ahli materi dilakukan untuk mendapatkan
masukan dan saran untuk perbaikkan, sehingga produk dapat dinyatakan layak diuji

coba. Hasil penilaian produk oleh ahli materi dan bahasa dapat diketahui sebagai

51



berikut.
Tabel 13. Hasil Penilaian Produk oleh Ahli Materi

Aspek R;ligﬁa Nilai Kategori
Kelayakan isi 4,7 A Sangat Baik
Kelayakan Penyajian 5,0 A Sangat Baik
Penilaian Berpikir Kreatif 5,0 A Sangat Baik
Penilaian Self-Actualization 5,0 A Sangat Baik
e V5o | A | sgat i
Penggunaan Notasi, Simbol, dan Satuan 4,8 A Sangat Baik
Kebahasaan 5,0 A Sangat Baik

Tabel 14. Konversi Skor Kelayakan Produk Ahli Materi

Rumus Rerata Skor Kategori
X > Xi + 1.8 X shi >4,2 Sangat Baik
Xi+ 0.6 x sbi < X < Xi + 1.8 X shi >3,4-4,2 Baik
Xi- 0.6 x sbi <X < Xi + 0.6 x shi >2,6-3,4 Cukup
Xi - 1.8 x shi < X < Xi-0.6 x shi >1,8-2,6 Kurang
X < Xi - 1.8 x shi <18 Sangat Kurang

Konversi skor total kelayakan produk oleh ahli media diketahui dari
perhitungan dengan skor minimal 3,4 dapat dikategorikan sebagai produk yang baik.
Jika skor yang diperoleh dibawah 3,4 maka produk dinyatakan belum layak untuk
diuji coba. Hasil rerata skor diketahui kelayakan isi sebesar 4,7. Kelayakan
penyajian, penilaian  berpikir  kreatif, penilaian self-actualization, dan
pengorganisasian materi mengikuti sistematika keilmuan mendapat rerata skor yang
sama yaitu 5,0 sedangkan penggunaan notasi simbol, dan satuan mendapat rerata
skor 4,8 dan kebahasaan mendapat rerata skor 5,0. Hasil dari rerata skor dapat
dihitung rerata total dengan skor 4,9. Dengan demikian produk lift the flap story book
berbasis ramah anak dinyatakan layak dan dapat diuji cobakan.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Percaya Diri
Penilaian produk Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak dilakukan

untuk mengetahui kelayakan produk dilihat dari aspek media dan materi. Penilaian
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kelayakan produk Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak dari ahli media dan
ahli materi. Berikut penilaian dari ahli media. Produk dikatakan layak apabila
mendapatkan skor minimal 78,21 atau terkategori nilai B. Berikut hasil konversi dan
hasil penilaian produk dari ahli media dari masing-masing indikator.

Tabel 15. Konversi Skor Total Kelayakan Produk oleh Ahli Media

No Skor Nilai Kategori

1 X> 96,6 A Sangat Baik
2 78,2<X<96,6 B Baik

3 59,8<X<78,2 C Cukup

4 41,4<X<59,8 D Kurang

5 X<414 E Sangat Kurang

Tabel 16. Hasil Penilaian Produk oleh Ahli Media

No Indikator Skor | Nilai Kategori
1 | Cover (Sampul buku) 33 A Sangat Baik
2 | Prelimenaries (Halaman 13 A Sangat Baik

pendahuluan)
3 | Text matter (bagian utama) 46 A Sangat Baik
4 | Postlimenaries (bagian 15 A Sangat Baik
penutup)
Jumlah 107 A Sangat Baik

Berdasarkan tabel konversi penilaian ahli media diatas bahwa skor 107
termasuk nilai A atau berkategori “Sangat Baik”. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa produk lift the flap story book berbasis ramah anak telah layak digunakan
untuk kegiatan pembelajaran di kelas. Selanjutnya penilaian produk dilakukan oleh
ahli materi. Produk dinyatakan layak digunakan apabila mencapai skor minimal yaitu
139,5 atau berkategori “baik”. Berikut ditampilkan konversi skor total kelayakan
produk dari ahli materi dan hasil penilaian dari ahli materi.

Tabel 17. Konversi Skor Total Penilaian Ahli Materi

No Skor Nilai Kategori
1 X>172,2 A Sangat Baik
2 139,4<X<172,2 B Baik
3 106,6<X<139,4 C Cukup
4 73,8<X<106,6 D Kurang
5 X<73,8 E Sangat Kurang

53



Tabel 18. Hasil Penilaian Ahli Materi

No Indikator Skor | Nilai Kategori
1 | Kelengkapan materi 35 A | Sangat Baik
2 | Keakuratan materi 44 A | Sangat Baik
3 | Kegiatan yang mendukung materi 10 A Sangat Baik
4 | Kemutakhiran materi 18 A | Sangat Baik
5 | Fasilitasi kemampuan pemahaman 33 A | Sangat Baik

konsep
6 | Fasilitasi karakter rasa percaya diri 27 A | Sangat Baik
7 | Pengorganisasian materi mengikuti 5 A | Sangat Baik
sistematika keilmuwan
8 | Penggunaan notasi, simbol, dan satuan 12 B Baik
Jumlah 184 A | Sangat Baik

Berdasarkan diagram diatas terlihat jelas bahwa skor penilaian ahli materi
diatas dari skor minimal yang ditetapkan yaitu 139,5. Berdasarkan tabel konversi
penilaian ahli materi diatas bahwa skor 184 termasuk nilai A atau berkategori
“Sangat Baik”. Oleh karena itu produk lift the flap story book berbasis ramah anak

dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas.
E. Hasil Uji Coba Awal

1. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Koneksi

Matematis dan Academic Self-Efficacy

Penilaian guru menunjukkan adanya tanggapan terhadap lift the flap story
book berbasis ramah anak yang telah digunakan dalam proses pembelajaran. Guru

yang memberikan penilaiannya pada uji coba awal yaitu guru kelas IV SDN Carikan.

Rekapitulasi hasil penilaian guru telah disajikan sebagai berikut.

Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Penilaian Guru Uji Coba Awal

No. Aspek Indikator Penilaian Skor
Kesesuaian materi dengan kurikulum 15
. . | Bahasa 10
1. | Desain Materi Manfaat materi 10
Relevansi materi 15
Desain dan pemilihan gambar 15
2. | Desain Media Kontnbgm med'a - 8
Harmonisasi unsur kegrafisan 15
Ketepatan konsep media 10
Total Skor 98
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Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penilaian guru terhadap lift the flap
story book berbasis ramah anak. Hasil yang diperoleh menunjukkan skor total yaitu
98. Setelah dikonsultasikan dengan tabel kategorisasi, dapat disimpulkan bahwa
penilaian guru sangat setuju terhadap penggunaan lift the flap story book berbasis
ramah anak dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, penilaian siswa pada uji coba
awal diperoleh dari 8 siswa kelas IV SDN Carikan. Adapun rekapitulasi hasil
penilaian siswa sebagai berikut.

Tabel 20. Rekapitulasi Hasil Penilaian Siswa Uji Coba Awal

. - Skor
No. Aspek Indikator Penilaian Rata-Rata
1. [Format media  [Kemenarikan media 3,88
2. |[Kebermanfaatan [Kebermanfaatan media dalam pembelajaran| 3,56
3. Kejelasan Kejelasan bahasg dan penokohan 3,56
' Kejelasan materi dan soal 3,06
4. |[Keberlanjutan  [Kontribusi media 4
Rata-Rata Akhir 3,6125

Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penilaian siswa terhadap lift the flap
story book berbasis ramah anak. Hasil yang diperoleh menunjukkan rata-rata akhir
yaitu 3,61. Setelah dikonsultasikan dengan tabel kategorisasi, penilaian seluruh siswa
pada uji coba awal sangat baik terhadap penggunaan lift the flap story book berbasis
ramah anak untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan academic self-
efficacy siswa kelas IV Sekolah Dasar.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Rasa Ingin Tahu

Respon guru terhadap media lift the flap story book berbasis ramah bertujuan
untuk mengetahui tanggapan guru terhadap media yang dikembangkan jika
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui respon guru terhadap media yang dikembangkan berupa skala respon
guru. Rekapitulasi respon guru terhadap media lift the flap story book berbasis ramah

anak pada uji coba awal dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 21. Rekapitulasi Hasil Respon Guru pada Uji Coba Awal

No Aspek Skor rata- Kategori
rata
1. | Isi lift the flap story book berbasis 4,8 Sangat baik
ramah anak
2. | Tampilan lift the flap story book 5,0 Sangat baik
berbasis ramah anak
Rata-rata akhir 4,9 Sangat baik

Dari tabel di atas terlihat bahwa penilaian guru terhadap lift the flap story
book berbasis ramah anak pada aspek isi memiliki skor rata-rata 4,8 dengan kategori
sangat baik, sedangkan aspek tampilan lift the flap story book berbasis ramah anak
memiliki skor rata-rata 5,0 dengan kategori sangat baik. Rata-rata skor akhir
berdasarkan penilian guru adalah 4,9. Setelah skor hasil uji coba produk
dikonversikan maka diketahui bahwa respon guru terhadap produk lift the flap story
book berbasis ramah anak berada pada kategori sangat baik sehingga dapat
disimpulkan bahwa guru menyetujui penggunaan lift the flap story book berbasis
ramah anak sebagai media pembelajaran di kelas.

Selain respon guru pada uji coba awal yang digunakan sebagai dasar dalam
melakukan perbaikan media lift the flap story book berbasis ramah anak, digunakan
pula respon siswa. Pada uji coba awal ini, terdapat 9 orang siswa kelas IV SD Negeri
Sokasari yang memberikan respon terhadap media lift the flap story book berbasis
ramah anak yang digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Rekapitulasi
respon siswa terhadap media lift the flap story book berbasis ramah anak pada uji
coba awal dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 22. Rekapitulasi Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Awal

No Aspek Skor rata- Kategori
rata

1. | Isi lift the flap story book berbasis 3,3 Cukup baik
ramah anak

2. | Tampilan lift the flap story book 3,4 Baik
berbasis ramah anak

3. | Tanggapan siswa terhadap lift the 3,5 Baik
flap story book berbasis ramah anak

Rata-rata akhir 3,4 Baik
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa respon siswa kelas 1V SD Negeri
Sokasari terhadap media yang dikembangkan pada aspek isi lift the flap story book
berbasis ramah anak mendapatkan skor 3,3 dengan kategori cukup baik. Aspek
tampilan lift the flap story book berbasis ramah anak mendapatkan skor 3,4 dengan
kategori baik, sedangkan aspek tanggapan siswa terhadap lift the flap story book
berbasis ramah anak adalah 3,5 dengan kategori baik. Selanjutnya skor rata-rata dari
ketiga aspek dijumlahkan dan diperoleh skor rata-rata akhir 3,4. Setelah skor rata-
rata akhir dikonversikan dengan tabel konversi skor total respon siswa di atas, maka
diketahui bahwa respon siswa terhadap produk lift the flap story book berbasis ramah
anak berada pada kategori baik sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa menyetujui
penggunaan lift the flap story book berbasis ramah anak sebagai media pembelajaran
di kelas.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Analisis dan
Self-Regulated Learning
a. Data Hasil Respon Guru
Respon guru bertujuan untuk mengetahui pendapat guru tentang lift the
flap story book berbasis ramah anak. Guru yang menjadi responden pada uji coba
awal produk ini adalah guru kelas IVA SD Negeri Ngrukeman, Kasihan, Bantul.
Data yang diperoleh dari respon guru disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 23. Hasil Respon Guru Uji Coba Produk Awal

No. Indikator Skor | Nilai | Kategori
Isi Lift the Flap Story Book .
L Berbasis Ramah Anak 70 B Baik
Tampilan Lift the Flap Story .
2. Book Berbasis Ramah Anak 28 B Baik
Skor Total 98 B Baik

Terlihat pada tabel 28, hasil penilaian guru terhadap lift the flap story book
berbasis ramah anak pada angket respon ketika uji coba awal produk
menunjukkan bahwa indikator isi lift the flap story book berbasis ramah anak
memperoleh skor 70 dengan nilai B dan termasuk dalam kategori “Baik”.
Kemudian untuk indikator tampilan lift the flap story book berbasis ramah anak

mendapatkan skor 28 dengan nilai B dan terkategori “Baik”. Selanjutnya skor
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yang didapatkan dari keseluruhan indikator yaitu 98 sehingga mendapatkan nilai
B juga dan kategori “Baik”.
b. Data Hasil Respon Siswa

Respon siswa ditujukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap lift
the flap story book berbasis ramah anak. Responden pada uji coba produk awal
ini adalah siswa kelas IVA SD Negeri Ngrukeman yang berjumlah 9 orang. Data
yang diperoleh dari respon siswa dapat disajikan sebagai berikut;

Tabel 24. Hasil Respon Siswa Uji Coba Produk Awal

No. Indikator Skor | Nilai | Kategori
1 Isi Lift the Flap Story Book Berbasis 2033| B Baik
Ramah Anak
Tampilan Lift the Flap Story Book i
2 Berbasis Ramah Anak 1867 B Baik
3. | Tanggapan Siswa 16,56 | B Baik
Skor Total 6456 | B Baik

Berdasarkan tabel 29 dapat dijelaskan bahwa skor total respon siswa
terhadap lift the flap story book berbasis ramah anak yaitu 64,56 sehingga
mendapatkan nilai B dan termasuk kategori “Baik”. Perolehan skor tersebut
merupakan akumulasi dari skor masing-masing indikator. Indikator pertama yaitu
respon siswa terhadap isi lift the flap story book berbasis ramah anak
mendapatkan skor 29,33 dengan nilai B dan terkategori “Baik”. Selanjutnya
indikator kedua, yaitu respon siswa terhadap tampilan lift the flap story book
berbasis ramah anak dengan skor 18,67 juga mendapatkan nilai B dengan
kategori “Baik”. Terakhir, yaitu indikator ketiga tentang tanggapan siswa terhadap
lift the flap story book berbasis ramah anak memperoleh nilai B dengan skor
sebesar 16,56 sehingga termasuk dalam kategori “Baik”.

4. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Aktualisasi Diri
Hasil uji coba awal dapat diketahui melalui angket setelah proses
pembelajaran menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak. jumlah
siswa yang digunakan sebanyak 30 siswa. Hasil uji coba awal dapat diketahui

sebagai berikut:
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Tabel 25. Hasil Penilaian Produk oleh Guru

Rerata - .
No. Aspek Skor Nilai | Kategori
Isi Lift the Flap Story Book C
L Berbasis Ramah Anak 21 Cukup
Tampilan Lift the Flap Story Book C
2 Berbasis Ramah Anak 3,0 Cukup
Tabel 26. Hasil Konversi Skor Total Respon Guru
Rumus Rerata Skor Kategori
X > Xi+ 1.8 X shi >4,2 Sangat Baik
Xi+0.6 x sbi <X < Xi + 1.8 X shi >3,4-4,2 Baik
Xi- 0.6 x sbi <X <Xi+0.6 xshi >2,6-3,4 Cukup
Xi - 1.8 x shi <X < Xi - 0.6 x sbi >1,8-2,6 Kurang
X < Xi - 1.8 x shi <18 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa skor rerata isi dari lift the flap
story book berbasis ramah anak sebesar 2,7. Sedangkan pada aspek tampilan lift the
flap story book berbasis ramah anak mendapat rerata skor sebesar 3,0. Hasil tersebut
kemudian dibandingkan dengan konversi skor total guru, sehingga diperoleh kategori
cukup pada aspek isi dari lift the flap story book berbasis ramah anak dan tampilan
lift the flap story book berbasis ramah anak. Jika lift the flap story book berbasis
ramah anak mendapat skor > 3,4-4,2 maka produk masuk ke dalam kategori baik,
maka produk dapat digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan skor produk dibawah
3,4 maka produk belum bisa digunakan dalam pembelajaran, sehingga diperlukan

perbaikan. Hasil uji coba awal juga diperoleh melalui angket siswa. Hasil tersebut

dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 27. Hasil Penilaian Produk oleh Siswa

Rerata - .
No. Aspek Skor Nilai | Kategori
Isi Lift the Flap Story Book .
L Berbasis Ramah Anak 3.4 B Baik
Tampilan Lift the Flap Story Book .
2 Berbasis Ramah Anak 3,6 B Balk
3. | Tanggapan Siswa 3,4 B Baik
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Tabel 28. Hasil Konversi Skor Total Respon Siswa

Rumus Rerata Skor Kategori
X > Xi+ 1.8 xshi > 4,2 Sangat Baik
Xi+0.6 x sbi <X < Xi + 1.8 X shi >3,4-4,2 Baik
Xi - 0.6 x sbi <X < Xi + 0.6 x shi >2,6-3,4 Cukup
Xi - 1.8 x shi < X < Xi- 0.6 x shi >18-2,6 Kurang
X < Xi-1.8xsbi <18 Sangat Kurang

Hasil angket respon siswa terhadap lift the flap story book berbasis ramah
anak jika mendapat skor > 3,4 maka produk masuk ke dalam kategori baik, maka
produk dapat digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan skor produk dibawah 3,4
maka produk belum bisa digunakan dalam pembelajaran, sehingga diperlukan
perbaikkan. Hasil respon siswa diketahui pada aspek aspek isi dari lift the flap story
book berbasis ramah anak mendapat rerata skor sebesar 3,4 dengan kategori baik,
aspek tampilan lift the flap story book berbasis ramah anak mendapat rerata skor 3,6
dengan kategori baik dan aspek tanggapan siswa mendapat skor 3,4 dengan kategori
baik. Berdasarkan hasil tersebut maka produk dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Percaya Diri

Hasil dari uji coba lapangan awal berupa angket respon guru dan siswa yang
digunakan sebagai pedoman revisi produk lift the flap story book berbasis ramah
anak. Responden pada uji coba awal ini terdiri dari 9 siswa yang dipilih secara acak
dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa (rendah, sedang, dan tinggi)
dan 1 orang guru kelas IV di SDN Sagan. Berikut hasil rekapitulasi hasil angket
respon gurul.

Tabel 29. Hasil Angket Respon Guru Uji Coba Lapangan Awal

No Indikator Skor | Nilai | Kategori
1 Isi Lift teh Flap Story Book 59 A Sangat Baik
berbasis Ramah Anak
2 Tampilan Lift the Flap Story | 27 A Sangat Baik
Book berbasis Ramah Anak
Jumlah 86 A Sangat Baik
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Dari tabel diatas maka hasil dari total keseluruhan berada diatas skor
minimal. Total keseluruhan penilaian dari respon guru yaitu 86 atau setara dengan
nilai A dan termasuk kategori “Sangat Baik”. sehingga produk Lift the Flap Story
Book berbasis Ramah Anak dinyatakan layak untuk digunakan. Selain angket respon
guru, hasil dari uji coba lapangan utama juga berupa angket siswa. Berikut hasil
rekpitulasi hasil angket respon siswa yang diberikan kepada 9 orang siswa di SDN
Sagan.

Tabel 30. Hasil Repson Siswa pada Uji Coba Lapangan Awal

No Indikator Skor | Nilai | Kategori

1 Isi Lift teh Flap Story Book 285 | A Sangat Baik
berbasis Ramah Anak
2 Tampilan Lift the Flap Story | 197 | A Sangat Baik

Book berbasis Ramah Anak
3 Tanggapan Siswa 169 | A Sangat Baik
Jumlah 651 | A Sangat Baik

Hasil dari respon siswa pada uji coba lapangan awal menunjukkan bahwa
skor total lebih dari skor minimal, yakni berjumlah 651 dan apabila dikonversikan
maka termasuk pada kategori Sangat Baik. Oleh karena itu berdasarkan angket
respon siswa, produk lift the flap story book berbasis ramah anak layak digunakan
untuk tahap selanjutnya.

F. Hasil Uji Coba Lapangan
1. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Koneksi
Matematis dan Academic Self-Efficacy

Penilaian guru menunjukkan adanya tanggapan terhadap lift the flap story
book berbasis ramah anak yang telah digunakan dalam proses pembelajaran. Guru
yang memberikan penilaiannya pada uji coba awal yaitu guru kelas IV SDN

Wanagiri. Rekapitulasi hasil penilaian guru telah disajikan sebagai berikut.
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Tabel 31. Rekapitulasi Hasil Penilaian Guru Uji Coba Lapangan

No. Aspek Indikator Penilaian Skor
Kesesuaian materi dengan kurikulum 15

. . | Bahasa 10

1./} Desain Materi Manfaat materi 10
Relevansi materi 15
Desain dan pemilihan gambar 15
2. | Desain Media Kontrlbga 'T‘ed'a - 10
Harmonisasi unsur kegrafisan 15
Ketepatan konsep media 10

Total Skor 100

Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penilaian guru terhadap lift the flap
story book berbasis ramah anak. Hasil yang diperoleh menunjukkan total skor yaitu
100. Setelah dikonsultasikan dengan tabel kategorisasi, dapat disimpulkan bahwa
penilaian guru sangat setuju terhadap penggunaan lift the flap story book berbasis
ramah anak dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, penilaian siswa pada uji coba
lapangan yaitu 14 siswa kelas IV SDN Wanagiri. Adapun rekapitulasi hasil penilaian
siswa sebagai berikut.

Tabel 32. Rekapitulasi Hasil Penilaian Siswa Uji Coba Lapangan

No. Aspek Indikator Penilaian Skor Rata-Rata
1. | Format media |[Kemenarikan media 3,86
Kebermanfaatan media dalam 3,46
2. [Kebermanfaatan .
pembelajaran
3. | Kejelasan Kejelasan bahasg dan penokohan 3,71
' Kejelasan materi dan soal 3,11
4. | Keberlanjutan [Kontribusi media 4
Rata-Rata Akhir 3,628

Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penilaian siswa terhadap lift the flap
story book berbasis ramah anak. Hasil yang diperoleh menunjukkan skor rata-rata 4.
Dengan demikian rata-rata akhir yang diperoleh yaitu 3,63. Setelah dikonsultasikan
dengan tabel kategorisasi, penilaian seluruh siswa pada uji coba lapangan sangat baik
terhadap penggunaan lift the flap story book berbasis ramah anak untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan academic self-efficacy siswa kelas
IV Sekolah Dasar.
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2. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Rasa Ingin Tahu
Respon guru terhadap media lift the flap story book berbasis ramah anak pada
uji coba lapangan ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap media
yang dikembangkan setelah dilakukan revisi dari hasil masukan dan saran pada uji
coba awal. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respon guru terhadap media
yang dikembangkan berupa skala respon guru. Rekapitulasi respon guru terhadap
media lift the flap story book berbasis ramah anak pada uji coba lapangan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 33. Rekapitulasi Hasil Respon Guru pada Uji Coba Lapangan

No Aspek Skor Kategori
rata-rata
1. | Isi lift the flap story book berbasis 5,0 Sangat baik
ramah anak

2. | Tampilan lift the flap story book 5,0 Sangat baik
berbasis ramah anak
Rata-rata akhir 5,0 Sangat baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa respon guru pada aspek isi dan
tampilan lift the flap story book berbasis ramah anak memperoleh skor rata-rata 5,0
dengan kategori sangat baik sehingga skor rata-rata akhir adalah 5,0. Setelah skor
rata-rata akhir dikonversikan maka diketahui bahwa respon guru terhadap produk lift
the flap story book berbasis ramah anak berada pada kategori sangat baik.

Selain respon guru yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui
kelayakan media lift the flap story book berbasis ramah anak, digunakan pula respon
siswa. Pada uji coba lapangan ini, terdapat 15 orang siswa kelas IV SD Negeri
Sokasari yang memberikan respon terhadap media lift the flap story book berbasis
ramah anak yang digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Rekapitulasi
respon siswa terhadap media lift the flap story book berbasis ramah anak pada uji
coba lapangan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 34. Rekapitulasi Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan

No Aspek Skor Kategori
rata-rata

1. | Isi lift the flap story book berbasis ramah 3,5 Baik
anak

2. | Tampilan lift the flap story book berbasis 3,6 Baik
ramah anak

3. | Tanggapan siswa terhadap lift the flap story 3,7 Baik
book berbasis ramah anak

Rata-rata akhir 3,6 Baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa respon 15 orang siswa kelas 1V SD
Negeri Sokasari terhadap media yang dikembangkan pada aspek isi lift the flap story
book berbasis ramah anak mendapatkan skor 3,5 dengan kategori baik. Aspek
tampilan lift the flap story book berbasis ramah anak mendapatkan skor 3,6 dengan
kategori baik sedangkan aspek tanggapan siswa terhadap lift the flap story book
berbasis ramah anak adalah 3,7 dengan kategori baik. Selanjutnya skor rata-rata dari
ketiga aspek dijumlahkan dan diperoleh skor rata-rata akhir 3,6. Setelah skor rata-
rata akhir dikonversikan maka diketahui bahwa respon siswa terhadap produk lift the
flap story book berbasis ramah anak berada pada kategori baik.
. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Analisis dan
Self-Regulated Learning
a. Data Hasil Respon Guru
Respon guru ditujukan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap lift the
flap story book berbasis ramah anak. Guru yang dijadikan responden pada uji
coba lapangan diperluas/utama ini adalah guru kelas VB SD Negeri Ngrukeman,

Kasihan, Bantul. Data yang diperoleh dari respon guru dapat disajikan pada tabel

di bawah ini.
Tabel 35. Hasil Respon Guru Uji Coba Lapangan Diperluas
No. Indikator Skor | Nilai | Kategori
Isi Lift the Flap Story Book Berbasis .
1. Ramah Anak 83 A | Sangat Baik

Tampilan Lift the Flap Story Book .
Berbasis Ramah Anak 35 A | Sangat Baik
Skor Total 118 A | Sangat Baik
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Tabel di atas menampilkan hasil respon guru terhadap the flap story book
berbasis ramah anak pada uji coba lapangan diperluas. Diketahui bahwa skor total
mencapai 118 dan mendapatkan nilai A sehingga termasuk dalam kategori
“Sangat Baik”. Skor tersebut merupakan akumulasi dari dua indikator, yaitu
indikator isi the flap story book berbasis ramah anak yang mendapatkan skor
respon guru sebesar 83 dan memperoleh nilai A sehingga termasuk dalam
kategori “Sangat Baik”. Indikator yang kedua, yaitu tampilan the flap story book
berbasis ramah anak memperoleh skor 35 dan telah mencapai nilai A sehingga
terkategori ‘Sangat Baik.
. Data Hasil Respon Siswa

Penggunaan angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap lift the flap story book berbasis ramah anak. Responden pada uji
coba lapangan diperluas ini adalah siswa kelas IVB SD negeri Ngrukeman uang
berjumlah sebanyak 15 siswa. Data yang diperoleh dari respon siswa dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 36. Hasil respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Diperluas

No. Indikator Skor | Nilai | Kategori
Isi Lift the Flap Story Book Berbasis .
1. Ramah Anak 33,33 | A | Sangat Baik
Tampilan Lift the Flap Story Book .
2. Berbasis Ramah Anak 2293 A Sangat Baik
3. | Tanggapan Siswa 18,93 | A | Sangat Baik
Skor Total 75,19 | A | Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atasdapat dideskripsikan bahwa total skor respon
siswa terhadap lift the flap story book berbasis ramah anak pada uji coba
lapangan diperluas ini mencapai 75,19 dengan nilai A dan termasuk dalam
kategori ‘Sangat Baik. Total skor tersebut didapatkan dari tiga indikator yang
melingkupinya, yaitu indikator isi lift the flap story book berbasis ramah anak
yang mencapai skor 33,33 dengan nilai A dan termasuk dalam kategori “Sangat
Baik”. Indikator kedua, yaitu tampilan lift the flap story book berbasis ramah
anak mendapatkan skor 22,93 dengan nilai A dan terkategori “Sangat Baik”.
Terakhir, yaitu indikator ketiga tentang tanggapan siswa terhadap lift the flap
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story book berbasis ramah anak memperoleh nilai A dengan skor sebesar 18,93
sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.
4. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Aktualisasi Diri
Uji coba lapangan utama melibatkan siswa yang lebih banyak dari pada uji
coba sebelumnya. Jumlah siswa yang terlibat dalam uji coba ini sebanyak 60 siswa
dan 2 guru kelas. Hasil angket respon guru maupun respon siswa memiliki konversi
skor sebagai berikut:

Tabel 37. Hasil Konversi Skor Guru dan Siswa

Rumus Rerata Skor Kategori
X > Xi+ 1.8 xshi > 4,2 Sangat Baik
Xi+0.6 x sbi <X < Xi+ 1.8 xshi > 3,4-4,2 Baik
Xi - 0.6 x sbi <X < Xi + 0.6 x shi >2,6-3,4 Cukup
Xi- 1.8 x shi < X < Xi-0.6 X shi >1,8-2,6 Kurang
X < Xi-1.8xsbi <18 Sangat Kurang

Berdasarkan konversi skor tersebut dibandingkan dengan hasil penilaian
produk oleh guru maupun siswa. berikut hasil penilaian produk tersebut.
Tabel 38. Hasil Penilaian Produk oleh Guru

Rerata - .
No. Aspek Skor Nilai | Kategori
Isi Lift the Flap Story Book )
1 Berbasis Ramah Anak 3,6 B Baik
Tampilan Lift the Flap Story Book :
2. Berbasis Ramah Anak 38 B Baik

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa skor rerata isi dari lift the flap
story book berbasis ramah anak sebesar 3,6. Sedangkan pada aspek tampilan lift the
flap story book berbasis ramah anak mendapat rerata skor sebesar 3,8. Hasil tersebut
kemudian dibandingkan dengan konversi skor total guru, sehingga diperoleh kategori
baik pada aspek isi dari lift the flap story book berbasis ramah anak dan tampilan lift
the flap story book berbasis ramah anak. Jika lift the flap story book berbasis ramah
anak mendapat skor > 3,4-4,2 maka produk masuk ke dalam kategori baik, maka
produk dapat digunakan dalam pembelajaran. Pada penilaian ini mendapat kategori
baik sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan penilaian produk

66



oleh siswa dapat diketahui sebagai berikut:
Tabel 39. Hasil Penilaian produk oleh Siswa

Rerata - :
No. Aspek Skor Nilai | Kategori
Isi Lift the Flap Story Book .
L Berbasis Ramah Anak 3,5 B Baik
Tampilan Lift the Flap Story Book .
2 Berbasis Ramah Anak 37 B Baik
3. | Tanggapan Siswa 3,6 B Baik

Lift the flap story book berbasis ramah anak jika mendapat skor > 3,4 maka
produk masuk ke dalam kategori baik, maka produk dapat digunakan dalam
pembelajaran. Sedangkan skor produk dibawah 3,4 maka produk belum bisa
digunakan dalam pembelajaran, sehingga diperlukan perbaikkan. Hasil respon siswa
diketahui pada aspek aspek isi dari lift the flap story book berbasis ramah anak
mendapat rerata skor sebesar 3,5 dengan kategori baik, aspek tampilan lift the flap
story book berbasis ramah anak mendapat rerata skor 3,7 dengan kategori baik dan
aspek tanggapan siswa mendapat skor 3,6 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil
tersebut maka produk dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Percaya Diri

Pada uji coba lapangan utama/diperluas melibatkan jumlah siswa lebih
banyak dari uji coba lapangan awal. Hasil dari uji coba lapangan utama ini juga
berupa angket respon guru dan siswa yang digunakan sebagai pedoman revisi produk
lift the flap story book berbasis ramah anak. Responden pada uji coba lapangan
utama ini terdiri dari 15 siswa yang dipilih secara acak dengan mempertimbangkan
tingkat kemampuan siswa (rendah, sedang, dan tinggi) dan 1 orang guru kelas IV di
SD kecamatan Gondokusuman. Siswa yang telah dipilih pada uji coba lapangan awal
tidak dipilih lagi pada uji coba lapangan utama. Berikut hasil rekapitulasi hasil

angket respon guru.
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Tabel 40. Hasil Respon Guru pada Uji Coba Lapangan Utama

No Indikator Skor | Nilai | Kategori
1 Isi Lift teh Flap Story Book 129 | A Sangat Baik
berbasis Ramah Anak
2 Tampilan Lift the Flap Story | 55 A Sangat Baik
Book berbasis Ramah Anak
Jumlah 184 | A Sangat Baik

Data hasil angket respon guru didapatkan total keseluruhan penilaian dari
angket respon guru yaitu 184. Jika dikonversikan maka melebihi dari skor minimal
yaitu 67,3. Hasil dari angket respon guru termasuk nilai A dan bernilai “sangat baik”.
Sehingga produk Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak dinyatakan layak
untuk digunakan. Selain angket respon guru, pada uji coba lapangan utama juga
diberikan angket respon siswa. Berikut hasil angket respon siswa yang diberikan
pada 15 siswa.

Tabel 41. Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Utama

No Indikator Skor | Nilai | Kategori
1 Isi Lift teh Flap Story Book 507 | A Sangat Baik
berbasis Ramah Anak

2 Tampilan Lift the Flap Story | 339 | A Sangat Baik
Book berbasis Ramah Anak

3 Tanggapan Siswa 281 | A Sangat Baik

Jumlah 1127 | A Sangat Baik

Data hasil respon siswa berada diatas skor minimal. Total keseluruhan penilaian
angket respon siswa yaitu 1127 atau setara dengan nilai A dan termasuk kategori
“Sangat Baik”. sehingga produk Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak
dinyatakan layak untuk digunakan.
G. Hasil Uji Operasional
1. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa
a. Koneksi Matematis
Materi yang ada pada tes koneksi matematis yaitu bangun datar. Hal ini
sesuai dengan KD (Kompetensi Dasar) 3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling
dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua
dengan akar pangkat dua dan 4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan

keliling dan luas persegi, persegipanjang, dan segitiga termasuk melibatkan
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pangkat dua dengan akar pangkat dua. Jumlah soal pretest dan posttest masing-
masing 5 butir. Adapun rekapitulasi hasil pretest dan posttest kemampuan koneksi
matematis pada kelas kontrol dan eksperimen sebagai berikut.

Tabel 42. Rekapitulasi Hasil Tes Koneksi Matematis

Rata-Rata . L
No. Kelas Pretest Posttest Gain Kriteria
1. | Kontrol 43,15 62,37 0,24 Rendah
2. | Eksperimen | 48,56 73,89 0,49 Sedang
3. | Eksperimen Il 46 75,11 0,54 Sedang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui rata-rata pretest untuk kelas
kontrol yaitu 43,15 sedangkan pada rata-rata posttest meningkat menjadi 62,37.
Hasil pretest dan posttest tersebut menunjukkan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan, namun gain yang
diperoleh hanya sebesar 0,24 sehingga termasuk dalam kriteria rendah.
Selanjutnya, di kelas eksperimen I, rata-rata pretest yaitu 48,56 sedangkan pada
rata-rata posttest meningkat menjadi 73,89. Dari hasil tersebut diketahui pada
kemampuan koneksi matematis siswa mengalami peningkatan disertai dengan
gain 0,49 yang termasuk dalam Kkriteria sedang. Sementara itu, di kelas
eksperimen 1l, rata-rata pretest yaitu 46 sedangkan pada rata-rata posttest
meningkat menjadi 75,11. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada
kemampuan koneksi matematis siswa. Gain yang diperoleh yaitu 0,54 dengan
kriteria sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua kelas
mengalami peningkatan namun nilai gain yang diperoleh pada kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Berikut telah disajikan diagram
perbandingan peningkatan hasil tes koneksi matematis siswa kelas kontrol,

eksperimen I, dan eksperimen II.
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Gambar 29. Diagram Perbandingan Hasil Tes Koneksi Matematis
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa kelas yang memperoleh rata-
rata pretest dan posttest paling rendah berdasarkan hasil tes koneksi matematis
yaitu kelas kontrol. Sementara itu, kelas yang memperoleh rata-rata pretest
paling tinggi berdasarkan hasil tes koneksi matematis yaitu kelas eksperimen 1.
Selanjutnya, kelas yang memperoleh rata-rata posttest paling tinggi berdasarkan

hasil tes koneksi matematis yaitu kelas eksperimen I1.

b. Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui
keefetifan lift the flap story book berbasis ramah anak dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika. Tes
tersebut terdiri dari 6 soal pengumpulan dan penyajian data. Tes kemampuan
pemecahan masalah diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran (pretest) dan
setelah pembelajaran dilaksanakan (posttest). Evektifitas media lift the flap story
book berbasis ramah anak dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dapat dilihat dari hasil uji hipotesis terhadap nilai pretest dan posttest yang
didapatkan oleh siswa. Ringkasan dari hasil perolehan pretest dan posttest dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 43. Ringkasan Hasil Test Kemampuan Pemecahan Masalah

No Kelas Jumlah Nilai rata-rata Gain | Kategori
Siswa Pretest | Posttest

1. | Kontrol 23 orang 28,74 57,17 0,47 Sedang

2. | Eksperimen 1 | 26 orang 31,27 81,27 0,72 Tinggi

3. | Eksperimen 2 | 29 orang 30,07 81,83 0,74 Tinggi
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Pada tabel di atas terlihat bahwa kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest
sebesar 28,74 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 57,17 dengan nilai gain
sebesar 0,47 pada kategori sedang. Kelas eksperimen 1 memperoleh niai rata-rata
pretest sebesar 31,27 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 81,27 dengan nilai
gain sebesar 0,72 pada kategori tinggi. Kelas eksperimen 2 memperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 30,07 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 81,83 dengan
nilai gain sebesar 0,74 pada kategori tinggi.
. Analisis

Tes kemampuan analisis siswa dilakukan sebanyak dua kali pada masing-
masing kelas, yaitu sebelum melaksanakan pembelajaran (pretest) dan setelah
melaksanakan pembelajaran (posttest). Data pretest dan posttest siswa diperoleh
dari hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal tes kemampuan analisis.
Materi yang diteskan adalah materi matematika tentang kedudukan dua garis.
Adapun ringkasan data nilai pretest dan posttest hasil tes kemampuan analisis
pada kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 32 di bawah ini.

Tabel 44. Ringkasan Data Nilai Pretest dan Posttest

Nilai Rata-rata . .
No Kelas Pretest | Posttest Gain Kriteria
1. | Kontrol 56 68,48 0,27 Rendah
2. | Eksperimen 1 59,04 80,16 0,50 Sedang
3. | Eksperimen 2 51,52 79,36 0,56 Sedang

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai hasil
pretest kemampuan analisis siswa pada kelas kontrol sebesar 56, kemudian
dilakukan proses pembelajaran matematika seperti biasanya dengan menggunakan
buku matematika yang disediakan oleh pemerintah selama 4 kali pertemuan.
Setelah proses pembelajaran, siswa diberikan posttest yang mendapatkan nilai
rata-rata sebesar 68,48. Hasil pretest dan posttest tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan analisis siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan, namun
gain yang diperoleh hanya sebesar 0,27 sehingga termasuk dalam kriteria rendah.

Pada kelas eksperimen | diketahui bahwa nilai rata-rata hasil pretest
kemampuan analisis siswa adalah 59,04 Kemudian diberikan perlakuan dengan

melaksanakan pembelajaran menggunakan lift the flap story book berbasis ramah
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anak sebagai media pendamping buku matematika yang telah disediakan oleh
pemerintah. Setelah pembelajaran, siswa diberikan posttest dan memperoleh nilai
rata-rata sebesar 80,16. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan
analisis siswa pada kelas eksperimen | mengalami peningkatan, gain yang
diperoleh yaitu sebesar 0,50 termasuk dalam kriteria sedang. Dengan demikian
nilai gai pada kelas eksperimen 1 lebih besar daripda nilai gain pada kelas kontrol.
Selanjutnya kelas eksperimen Il nilai rata-rata hasil pretest adalah 51,52
Kemudian diberikan perlakuan yang sama seperti kelas eksperimen | dan setelah
pembelajaran, siswa diberikan posttest yang nilai rata-ratanya sebesar 79,36
sehingga pada kelas eksperimen Il juga terjadi peningkatan hasil tes kemampuan
analisis. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor gain sebesar 0,56 yang termasuk
pada kriteria sedang dan nilai gain tersebut lebih besar daripada nilai gain kelas
kontrol. Berikut ini adalah diagram perbandingan peningkatan nilai kemampuan
analisis siswa pada kelas kontrol, kelas eksperimen |, dan kelas eksperimen II.

100

80

60
40 B Pretest

20
M Posttest

0

Kelas Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen Eksperimen
| 1]

Gambar 30. Diagram Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Analisis Siswa pada
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Dari diagram di atas terlihat jelas bahwa peningkatan kemampuan analisis
siswa pada kelas kontrol tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan
peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen | dan Il, sebab peningkatan nilai
rata-rata pada kelas kontrol hanya sebesar 12,48 dengan gain sebesar 0,27
sedangkan pada kelas eksperimen | terjadi peningkatan terjadi peningkatan nilai
rata-rata sebesar 21,12 dengan gain sebesar 0,50 dan pada kelas eksperimen I
terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 27,84 dengan gain 0,56. Dengan
demikian dapat ditarik hasil bahwa kemampuan analisis siswa pada kelas
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eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelas kontrol. Dengan demikian dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil tes, lift
the flap story book berbasis ramah anak dapat dinyatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan analisis siswa dengan tingkat keefektifan sedang.
. Berpikir Kreatif

Tes kemampuan berpikir kreatif bertujuan untuk mengetahui efektivitas lift
the flap story book berbasis ramah terhadap kemampuan berpikir kreatif. Tes
kemampuan berpikir kreatif dilakukan pada saat sebelum pembelajaran (pretest)
dan setelah pembelajaran (posttest). Berikut hasil dari tes kemampuan berpikir
kreatif:

Tabel 45. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif

No. Nilai Rata-Rata . .
Kelas Pretest postiest Gain Kriteria

1. Kontrol 44,0 60,1 0,28 Rendah

2. | Eksperimen1l | 54,0 84,4 0,66 Sedang

3. | Eksperimen2 | 46,9 80,6 0,63 Sedang

Pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai gain pada kelas kontrol masuk kedalam
kriteria rendah, sedangkan pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 masuk ke
dalam kategori sedang.
. Pemahaman Konsep

Materi yang diujicobakan pada tes kemampuan pemahaman konsep yakni
Tema 8: Daerah temat tinggalku. jumlah soal pada uji coba tersebut berjumlah 5
soal untuk masing-masing pretest dan posttest. Tes kemampuan pemahaman
konsep dilakukan untuk mengetahui efektivitas media Lift the Flap Story Book
berbasis Ramah Anak yang dikembangkan terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep siswa. Berikut ringkasan data nilai pretest dan postest hasil
tes kemampuan pemahaman konsep pada kelas kontrol, eksperimen 1, dan

eksperimen 2 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 46. Ringkasan Data Nilai Pretest dan Posttest

No Kelas Nilai Rata-Rata Gain Kriteria
Pretest | Postest

1 Kontrol 57,95 66,50 0,25 Rendah

2 Eksperimen 1 57,60 81,65 0,63 Sedang

3 Eksperimen 2 57,45 81,50 0,64 Sedang

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Oleh karena itu, berdasarkan hasil tes bahwa
Lift the Flap Strory Book berbasis Ramah Anak dapat dinyatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dengan tingkat keefektifan
sedang.
2. Hasil Tes Kemampuan Afektif Siswa
a. Academic Self-Efficacy

Kemampuan academic self-efficacy siswa diukur menggunakan skala
psikologi academic self—efficacy. Instrumen yang dipakai diadaptasi dari skala
academic self-efficacy yang dikembangkan oleh Usher & Pajares (2009). Dalam
penelitiannya, instrumen skala academic self-efficacy digunakan untuk studi
validasi sumber self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika. Tujuan
penelitian tersebut untuk mengembangkan dan memvalidasi item self-efficacy
pada mata pelajaran matematika.berdasarkan teori Bandura mengenai sumber self-
efficacy. Skala diberikan di kelas kontrol dan eksperimen sebelum pembelajaran
berlangsung yang disebut pretest dan sesudah pembelajaran berlangsung yang
disebut posttest. Adapun rekapitulasi hasil pretest dan posttest skala academic
self-efficacy sebagai berikut.

Tabel 47. Rekapitulasi Hasil Skala Academic Self-Efficacy

Rata-Rata . .
No. Kelas Pretest Postiest Gain Kriteria
1. | Kontrol 59.46 68,04 0,21 Rendah
2. | Eksperimen | 61,57 77,29 0,41 Sedang
3. | Eksperimen Il 62,32 81,28 0,5 Sedang

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui rata-rata pretest untuk kelas

kontrol yaitu 59,46 sedangkan pada rata-rata posttest meningkat menjadi 68,04.
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Hasil pretest dan posttest tersebut menunjukkan bahwa kemampuan academic
self-efficacy siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan, namun gain yang
diperoleh hanya sebesar 0,21 sehingga termasuk dalam Kkriteria rendah.
Selanjutnya, di kelas eksperimen |, rata-rata pretest yaitu 61,57 sedangkan pada
rata-rata posttest meningkat menjadi 77,29. Dari hasil tersebut diketahui pada
kemampuan academic self-efficacy siswa mengalami peningkatan disertai dengan
gain 0,41 yang termasuk dalam Kkriteria sedang. Sementara itu, di Kkelas
eksperimen |l, rata-rata pretest yaitu 62,32 sedangkan pada rata-rata posttest
meningkat menjadi 81,28. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada
kemampuan academic self-efficacy siswa. Gain yang diperoleh yaitu 0,5 dengan
kriteria sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua kelas
mengalami peningkatan namun nilai gain yang diperoleh pada kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Berikut telah disajikan diagram
perbandingan peningkatan hasil skala academic self-efficacy siswa kelas kontrol,

eksperimen I, dan eksperimen I1.
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Gambar 31. Perbandingan Hasil Skala Academic Self-Efficacy

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kelas yang memperoleh rata-
rata pretest dan posttest paling rendah berdasarkan hasil skala academic self-
efficacy yaitu kelas kontrol. Sementara itu, kelas yang memperoleh rata-rata
pretest dan posttest paling tinggi berdasarkan hasil skala academic self-efficacy

yaitu kelas eksperimen I1.
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b. Rasa Ingin Tahu

Skala rasa ingin tahu digunakan untuk mengetahui keefetifan lift the flap
story book berbasis ramah anak dalam meningkatkan rasa ingin tahu siswa pada
mata pelajaran matematika. Skala rasa ingin tahu siswa terdiri dari 20 butir
pernyataan yang harus diisi oleh siswa. Skala rasa ingin tahu diberikan sebelum
pelaksanaan pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran dilaksanakan
(posttest). Evektifitas media lift the flap story book berbasis ramah anak dalam
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dapat dilihat dari hasil uji hipotesis terhadap
nilai pretest dan posttest. Ringkasan dari hasil perolehan pretest dan posttest dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 48. Ringkasan Hasil Skala Rasa Ingin Tahu Siswa

No Kelas Jumlah Nilai rata-rata Gain Kategori
Siswa Pretest | Posttest
1. | Kontrol 23 orang 68,65 78,35 0,63 Sedang

2. | Eksperimen1 | 26 orang 71,12 88,50 0,72 Tinggi
3. | Eksperimen 2 | 29 orang 70,86 88,79 0,74 Tinggi

Pada tabel di atas terlihat bahwa kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest
sebesar 68,65 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 78,35 dengan nilai gain
sebesar 0,63 pada kategori sedang. Kelas eksperimen 1 memperoleh niai rata-rata
pretest sebesar 71,12 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 88,50 dengan nilai
gain sebesar 0,72 pada kategori tinggi. Kelas eksperimen 2 memperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 70,86 sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 88,79 dengan
nilai gain sebesar 0,74 pada kategori tinggi.
c. Self-Regulated Learning

Pengukuran kemampuan self regulated learning siswa dilakukan melalui
angket. Angket diberikan sebelum melaksanakan pembelajaran (pretest) dan
setelah melaksanakan pembelajaran (posttest). Adapun ringkasan data nilai hasil
pretest dan posttest kemampuan regulasi diri siswa dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 49. Ringkasan Data Hasil Angket Kemampuan Regulasi Diri Siswa
Nilai Rata-rata

No Kelas Pretest | Posttest Gain Kriteria
1. | Kontrol 68,29 72,82 0,13 Rendah
2. | Eksperimen 1 68,94 80,24 0,34 Sedang
3. | Eksperimen 2 67,24 82,82 0,47 Sedang

Pada tabel di atas menunjukkan data hasil pengukuran kemampuan
regulasi diri siswa melalui agket yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dari hasil pengukuran tersebut, diketahui bawah nilai rata-rata hasil
pretest pada kelas kontrol adalah 68,29 sedangkan hasil posttestnya sebesar 72,82.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa gain nilai pretest dan posttest pada kelas
kontrol hanya mencapai 0,13 dan termasuk dalam kriteria rendah. Hal ini berarti
pada kelas kontrol kemampuan regulasi diri siswa tidak mengalami peningkatan
yang begitu besar.

Pada kelas eksperimen | dapat diketahui nilai rata-rata hasil pretest sebesar
68,94 sedangkan nilai rata-rata hasil posttest sebesar 80,24. Hal ini berarti terjadi
peningkatan dari hasil pretest dan posttest kemampuan regulasi diri siswa pada
kelas eksperimen | yang ditunjukkan dengan perolehan gain yang mencapai 0,34
dengan kriteria sedang. Besar gain tersebut diketahui lebih tinggi daripada gain
pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen Il diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
pretest sebesar 67,24 sedangkan nilai rata-rata hasil posttest sebesar 82,82.
Dengan demikian diketahui gain pada kelas eksperimen Il yaitu sebesar 0,47 dan
termasuk ke dalam kriteria sedang. Gain tersebut juga diketahui lebih tinggi
daripada gain pada kelas kontrol.

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat diagram untuk memperjelas
perbandingan peningkatan kemampuan regulasi diri siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen sebagai berikut:

77



100

80
60 -
| ]
40 - Pretest
M Posttest
20 -
0 -

Kelas Kontrol Kelas Kelas
Eksperimen| Eksperimen I

Gambar 32. Diagram Perbandingan Kemampuan Regulasi Diri Siswa
Berdasarkan Hasil Angket Siswa

Terlihat pada diagram di atas perbandingan peningkatan kemampuan
regulasi diri siswa berdasarkan hasil angket. Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa
peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 4,53 dengan gain hanya
sebesar 0,13 sedangkan pada kelas eksperimen I terjadi peningkatan nilai rata-rata
sebesar 11,3 dengan gain sebesar 0,34 dan peningkatan nilai rata-rata kelas
eksperimen Il sebesar 15,58 dengan gain sebesar 0,47. Hal itu menandakan bahwa
berdasarkan hasil angket, peningkatan kemampuan regulasi diri siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan demikian dari hasil angket
dapat diketahui bahwa lift the flap story book berbasis ramah anak dinyatakan
efektif untuk meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa dengan tingkat
keefektifan sedang.
. Aktualisasi Diri

Skala self-actualization dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak
peningkatan self-actualization siswa. Skala self-actualization diberikan pada saat
sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran. Ringkasan data nilai pretest dan
posttest self-actualization dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 50. Ringkasan Data Hasil Skala Self-Actualization

No. Nilai Rata-Rata . o
Kelas Gain Kriteria
Pretest posttest
1. Kontrol 50,8 63,0 0,24 Rendah
.| Eksperimen1 | 56,6 85,4 0,66 Sedang
3. Eksperimen 2 | 55,1 86,1 0,69 Sedang
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Pada ringkasan data hasil skala self-actualization diketahui bahwa kelas
kontrol memiliki nilai rata-rata pretest 50,8 dan rata-rata nilai prosttest 63,0. Nilai
pretest dan posttest tersebut mendapatkan nilai gain sebesar 0,24 dengan kategori
rendah. Pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 diketahui rata-rata nilai pretest
56,6 dan 55,1, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 85,4 dan 86,1 dengan
pemerolehan gain kelas eksperimen 1 sebesar 0,66 dan eksperimen 2 sebesar 0,69.
Rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen tersebut mendapat
kategori sedang.

. Percaya Diri

Pengukuran rasa percaya diri siswa dilakukan melalui instumen angket.
Angket digunakan untuk mengetahui efektivitas media Lift the Flap Story Book
berbasis Ramah Anak yang dikembangkan terhadap peningkatan rasa percaya diri
siswa. Angket dibagikan sebanyak dua kali pada masing-masing kelas yaitu
sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran menggunakan media Lift the
Flap Story Book berbasis Ramah Anak yang disebut dengan pretest dan setelah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Lift the Flap Story Book berbasis
Ramah Anak yang disebut dengan posttest.

Berikut ringkasan data nilai pretest dan postest hasil angket rasa percaya
diri pada kelas kontrol, eksperimen 1, dan eksperimen 2 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 51. Ringkasan Data Hasil Angket Rasa Percaya Diri Siswa

No Kelas Nilai Rata-Rata | Gain Kriteria
Pretest | Postest
1 Kontrol 64,00 | 68,20 0,24 Rendah

2 | Eksperimenl1 | 64,35 | 81,15 | 0,63 Sedang
3 Eksperimen2 | 64,10 | 80,90 | 0,62 Sedang

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Oleh karena itu, berdasarkan hasil angket bahwa Lift the Flap Strory
Book berbasis Ramah Anak dapat dinyatakan efektif untuk meningkatkan rasa

percaya diri siswa dengan tingkat keefektifan sedang.
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3. Uji Hipotesis
a. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Koneksi
Matematis dan Academic Self-Efficacy
1) Independent Sample T-Test
Pengujian ini dilakukan menggunakan data posttest koneksi matematis
dan academic self-efficacy siswa dengan bantuan program SPSS. Adapun
rekapitulasi hasil independent sample t-test untuk kemampuan koneksi
matematis sebagai berikut.
Tabel 52. Rekapitulasi Hasil Independent Sample T-Test Koneksi Matematis

No. Kelas Kondisi S|g. (2- Temuan Keterangan
tailed)
1. | Kontrol Sesudah 0,008 Ho ditolak Ada
Eksperimen | (0,008<0,05) pengaruh
2. | Kontrol Sesudah 0,002 Ho ditolak Ada
Eksperimen |1 (0,002<0,05) pengaruh

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis data
posttest kelas kontrol dan eksperimen | kemampuan koneksi matematis
menggunakan independent sample t-test memperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,008.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,008<0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa lift the flap story book berbasis ramah
anak yang diterapkan di kelas eksperimen | berpengaruh terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa. Sementara itu, hasil pengujian hipotesis data posttest
kelas kontrol dan eksperimen Il memperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,002. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa 0,002<0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa lift the flap story book berbasis ramah
anak yang diterapkan di kelas eksperimen Il berpengaruh terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa.

Selanjutnya, rekapitulasi hasil independent sample t-test untuk

kemampuan academic self-efficacy sebagai berikut.
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Tabel 53. Rekapitulasi Hasil Independent Sample T-Test Academic Self-Efficacy

No. Kelas Kondisi | /9 | Temuan Keterangan
tailed)
1. | Kontrol 0,003 Ho ditolak
Eksperimen || Scoudan (0,003<0,05) | Ad@ pengaruh
2. | Kontrol 0,000 Ho ditolak
Eksperimen 11 | Scsudan (0,000<0,05) | Ada pengaruh

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis data
posttest kelas kontrol dan eksperimen | kemampuan academic self-efficacy
menggunakan independent sample t-test memperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,003.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,003<0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa lift the flap story book berbasis ramah
anak yang diterapkan di kelas eksperimen | berpengaruh terhadap kemampuan
academic self-efficacy siswa. Sementara itu, hasil pengujian hipotesis data
posttest kelas kontrol dan eksperimen I memperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,000.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,000<0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa lift the flap story book berbasis ramah
anak yang diterapkan di kelas eksperimen Il berpengaruh terhadap kemampuan
academic self-efficacy siswa.

2) MANOVA

Uji MANOVA dilakukan menggunakan data posttest koneksi
matematis dan academic self-efficacy siswa dengan bantuan program SPSS.
Adapun hasil uji MANOVA sebagai berikut.

Tabel 54. Hasil Uji MANOVA

Effect Value| F Hypothesis df | Error df | Sig.

Lift_the_Flap_Story_ Hotelling's Trace | .274 |5.280 4.000 154.000 |.001
Book Berbasis_
Ramah_Anak

Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil uji MANOVA dengan nilai
signifikansi pada Hotelling’s Trace yaitu 0,001. Nilai signifikansi tersebut
<0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan penggunaan lift the flap story book berbasis ramah
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anak terhadap kemampuan koneksi matematis dan academic self-efficacy siswa
kelas IV SD di Kecamatan Lendah.
b. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Rasa Ingin Tahu
1) Independent Sample T-Test
Uji independent sample t-test dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh media lift the flap story book berbasis
ramah anak terhadap kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu
siswa. Rumusan hipotesis uji independent sampel t-test pada kemampuan
pemecahan masalah adalah:
Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media lift the flap
story book berbasis ramah anak terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa
Ha: terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media lift the flap story
book berbasis ramah anak terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
Jika taraf signifikansi < 0,05 maka Hg ditolak dan Ha diterima, namun
jika taraf signifikansi > 0,05 maka Hy diterima dan Ha ditolak. Data yang
digunakan untuk melakukan uji independent sample t-test ini adalah nilai
posttest kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa dengan
bantuan program SPSS. Rekapitulasi hasil uji independent sample t-tes untuk
test kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 55. Rekapitulasi Hasil Uji Independent Sample T-tes Kemampuan
Pemecahan Masalah

No Kelas Kondisi | Sig. (2- Temuan Keterangan
tailed)
1. | Kontrol Sesudah 0,000 Ho ditolak Ada
Eksperimen 1 (0,000 < 0,05) pengaruh
2. | Kontrol Sesudah 0,000 Ho ditolak Ada
Eksperimen 2 (0,000 < 0,05) pengaruh

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pengujian
hipotesis data posttest kelas kontrol dan eksperimen 1 kemampuan pemecahan
masalah menggunakan independent sample t-test memperoleh nilai signifikansi
0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 sehingga Hy ditolak dan Ha
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diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa lift the flap story book
berbasis ramah anak yang diterapkan di kelas eksperimen 1 berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu, hasil uji hipotesis
data posttest kelas kontrol dan eksperimen 2 memperoleh nilai signifikansi
0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 sehingga Hy ditolak
dan Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa lift the flap story book
berbasis ramah anak yang diterapkan di kelas eksperimen 2 berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Sementara itu, rekapitulasi
hasil uji independent sample t-test rasa ingin tahu siswa dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 56. Rekapitulasi Hasil Uji Independent Sample T-tes Rasa Ingin Tahu

No Kelas Kondisi | Sig. (2- Temuan Keterangan
tailed)
1. | Kontrol Sesudah 0,000 Ho ditolak Ada
Eksperimen 1 (0,000 <0,05) | pengaruh
2. | Kontrol Sesudah 0,000 Ho ditolak Ada
Eksperimen 2 (0,000 < 0,05) pengaruh

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis data posttest
kelas kontrol dan eksperimen 1 untuk rasa ingin tahu siswa menggunakan
independent sample t-test memperoleh nilai signifikansi 0,000. Hasil ini
menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa lift the flap story book berbasis ramah
anak yang diterapkan di kelas eksperimen 1 berpengaruh terhadap rasa ingin
tahu siswa. Selain itu, hasil uji hipotesis data posttest kelas kontrol dan
eksperimen 2 memperoleh nilai signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa 0,000<0,05 sehingga Hy ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa lift the flap story book berbasis ramah anak yang
diterapkan di kelas eksperimen 2 berpengaruh terhadap rasa ingin tahu siswa.

2) MANOVA
Uji MANOVA bertujuan untuk mengetahui apakah lift the flap story

book berbasis ramah anak dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
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masalah dan rasa ingin tahu siswa secara signifikan atau tidak. Hipotesis yang
digunakan pada uji MANOVA sebagai berikut:

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan rasa ingin tahu siswa kelas IV SD yang menggunakan lift the flap
story book berbasis ramah anak pada pembelajaran matematika.

Ha: ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan rasa ingin tahu siswa kelas IV SD yang menggunakan lift the flap story
book berbasis ramah anak pada pembelajaran matematika.

Uji MANOVA dilakukan dengan menggunakan data posttest
kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa dengan
menggunakan bantuan program SPSS. Jika taraf signifikansi < 0,05 maka Hg
ditolak dan Ha diterima sedangkan apabila taraf signifikansi > 0,05 maka Hg
diterima dan Ha ditolak. Hasil uji MANOVA dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 57. Hasil Uji MANOVA terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Rasa Ingin Tahu Siswa

Multivariate Tests®

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.

Intercept  Pillai's Trace .998 17602.995" 2.000 74.000 .000
Wilks' Lambda .002 17602.995" 2.000 74.000 .000
Hotelling's Trace 475.757 17602.995" 2.000 74.000 .000
Roy's Largest Root 475.757 17602.995" 2.000 74.000 .000

Kelas Pillai's Trace .680 19.319 4.000 150.000 .000
Wilks' Lambda .320 28.407° 4.000 148.000 .000
Hotelling's Trace 2.125 38.780 4.000 146.000 .000
Roy's Largest Root 2.125 79.684° 2.000 75.000 .000

a. Design: Intercept + Kelas

b. Exact statistic

c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level.

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikansi Hotelling’s Trace
yaitu 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Hy ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa kelas IV SD yang
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menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak pada pembelajaran
matematika.
c. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Analisis
dan Self-Regulated Learning
1) Uji t-independen
Uji t-independen untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada
masing-masing variabel terikat, yaitu kemampuan analisis dan self regulated
learning siswa di kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak dengan kelas
kontrol yang tidak mengikuti pembelajaran dengan menggunakan lift the flap
story book berbasis ramah anak. Tabel di bawah ini menunjukkan hasi uji t-
independen untuk data kemampuan analisis siswa.

Tabel 58. Hasil Uji t-independen Data Kemampuan Analisis Siswa

No. Kelas Uji Coba Kondisi Nilai Keterangan
Signifikansi
1. | Kelas Eksperimen | Sesudah
Kelas Kontrol Sesudah 0,000 Terdapat Perbedaan
2. | Kelas Eksperimen Il | Sesudah
Kelas Kontrol Sesudah 0,000 Terdapat Perbedaan

Berdasarkan hasil uji t-independen tersebut, nilai signifikansi masing-masing
sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan analisis antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan lift the flap story book
berbasis ramah anak dengan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak. Tabel di bawah ini
menunjukkan hasi uji t-independen untuk data kemampuan self regulated
learning siswa.

Tabel 59. Hasil Uji t-independen Data Kemampuan Self Regulated Learning Siswa

No. Kelas Uji Coba Kondisi Nilai Keterangan
Signifikansi
1. | Kelas Eksperimen | Sesudah
Kelas Kontrol Sesudah 0,000 Terdapat Perbedaan
2. | Kelas Eksperimen Il | Sesudah
Kelas Kontrol Sesudah 0,000 Terdapat Perbedaan
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Berdasarkan hasil uji t-independen tersebut, nilai signifikansi masing-masing
sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan self regulated
learning antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan lift
the flap story book berbasis ramah anak dengan siswa yang tidak mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan lift the flap story book berbasis ramah
anak.
2) Uji MANOVA

Setelah dilakukan uji t-indepeenden maka selanjutnya dilakukan uji
hipotesis MANOVA. Uji hipotesis ini berfungsi untuk mengetahui apakah lift
the flap story book berbasis ramah anak yang telah dikembangkan dalam
penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan analisis dan kemampuan self
regulated learning siswa secara signifikan atau tidak. Hasil uji MANOVA
ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 60. Hasil Uji MANOVA

Multivariate Tests®

Effect Value F Hypothesis df | Error df Sig.
Pillai's Trace ,999 [ 19992,874° 4,000 69,000 ,000
Wilks' Lambda ,001 | 19992,874° 4,000 69,000 ,000
Intercept
Hotelling's Trace 1159,007 | 19992,874° 4,000 69,000 ,000
Roy's Largest Root | 1159,007 | 19992,874° 4,000 69,000 ,000
Pillai's Trace ,816 12,055 8,000 140,000 ,000
Wilks' Lambda 273 15,783° 8,000 138,000 ,000
Kelas
Hotelling's Trace 2,343 19,913 8,000 136,000 ,000
Roy's Largest Root 2,195 38,411° 4,000 70,000 ,000

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji
Hotelling’s Trace yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima, artinya Ada perbedaan yang signifikan kemampuan
analisis dan kemampuan regulasi diri siswa kelas IV SD antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 1l
yang pembelajarannya menggunakan lift the flap story book berbasis ramah
anak terjadi peningkatan kemampuan analisis dan kemampuan regulasi diri
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol yang pembelajarannya tidak
menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak.
d. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Aktualisasi Diri
1) Independent Sample t-test
Uji independent sample t-test dilaksanakan setelah uji normalitas dan
homogenitas terpenuhi. Uji t dilaksanakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan masing-masing variabel terikat, kemampuan berpikir kreatif dan
self-actualization siswa anatara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut
hasil dari independent sample t-test:
Tabel 61. Hasil Independent Sample t-test Berpikir Kreatif
Nilai

No. Kelas Kondisi Signifikansi Temuan Keterangan

Eksperimen | Sesudah

1 1 (Post test) 0.000 Ho ditolak Terdapat

' Kontrol Sesudah ' (0.000<0.05) | Perbedaan
(Post test)
Eksperimen | Sesudah

5 2 (Post test) 0.000 Ho ditolak Terdapat

' Kontrol Sesudah ' (0.000<0.05) | perbedaan
(Post test)

Berdasarkan hasil uji t independen tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi
masing-masing< 0,05 yaitu masing-masing sebesar 0,000. Nilai signifikansi
tersebut dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari penggunaan lift the
flap story book berbasis ramah anak terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas 1V di Kabupaten Sleman, dengan masing-masing nilai signifikansi
(p) < 0,05, yaitu sebesar 0,000. Selanjutnya yaitu hasil dari uji independent t-

test untuk variable self-actualization:
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Tabel 62. Hasil Independent Sample t-test Self-Actualization

No. Kelas Kondisi . l\.“!a' . Temuan Keterangan
Signifikansi
Eksperimen 1 Sesudah
1 (Post test) 0.000 Ho ditolak Terdapat
' Sesudah ' (0.000<0.05) Perbedaan
Kontrol
(Post test)
Eksperimen 2 Sesudah
9 (Post test) 0.000 Ho ditolak Terdapat
' Sesudah ' (0.000<0.05) perbedaan
Kontrol
(Post test)

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa uji hipotesis postest dari
kelas Kontrol dengan eksperimen 1 dan 2 pada self-actualization mendapatkan
nilai signifikansi 0.000. hasil nilai signifikansi dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga ditarik pernyataan bahwa terdapat perbedaan
self-actualization atara siswa yang menggunakan lift the flap story book
berbasis ramah anak dengan siswa yang tidak menggunakan lift the flap story
book berbasis ramah anak, dengan masing-masing nilai signifikansi (p)<0,05
yaitu sebesar 0.000.

2) MANOVA

Uji MANOVA dilakukan menggunakan data posttest kemampuan
berpikir kreatif dan self-actualization siswa dengan bantuan program SPSS
21.0. Adapun hasil uji adalah sebagai berikut.

Tabel 63. Hasil Uji Manova

Effect Value F Hypothesis df| Error df | Sig.

Lift_the_Flap_Story_ Hotelling's Trace]18,630(395,889 4.000 170.000].000

Book Berbasis_

Ramah_Anak

Pada tabel tersebut diketahui hasil signifikansi Hotelling’s Trace 0,000<0,05,
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan
yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif dan self-actualization siswa
kelas IV SD Negeri Se-Kabupaten Sleman antara yang mengikuti pembelajaran
menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak dengan yang tidak
mengukuti pembelajaran menggunakan lift the flap story book berbasis ramah
anak.
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e. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Percaya Diri
1) Independent Sample t-test
Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada
masing-masing variabel terikat yakni kemampuan pemahaman konsep dan rasa
percaya diri siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kriteria
penerimaan dan penolakan Ho pada taraf signifikansi 0,05 adalah apabila
signifikansi >0,05 maka Ho diterima. Jika taraf signifikansi <0,05 maka Ho
ditolak. Tabel dibawah ini menunjukan hasil uji t independent utnuk data
kemampuan pemahaman konsep.

Tabel 64. Hasil Indenpendent sample t-test kemampuan pemahaman konsep

No Kelas Kondisi Nilai Temuan Keteranga
Signifikansi n
1 | Eksperimen 1 | Sesudah 0.000 Ho ditolak Ada
(post test) (0.000<0.05) Pengaruh
Kontrol Sesudah
(post test)
2 | Eksperimen2 | Sesudah 0.000 Ho ditolak Ada
(post test) (0.000<0.05) Pengaruh
Kontrol Sesudah
(post test)

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-
masing <0.05 yaitu sebesar 0.000. artinya nilai signfikansi tersebut dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh antara kelas kontrol dan eksperimen yaitu dengan
menggunakan Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa. Selanjutnya yaitu hasil dari uji
independent t-test untuk variabel rasa percaya diri.

Tabel 65. Hasil Independent t-test rasa percaya diri

No Kelas Kondisi Nilai Temuan Keterangan
Signifikansi
1 | Eksperimen1 | Sesudah 0.002 Ho ditolak Ada
Kontrol Sesudah (0.002<0.05) Pengaruh
2 | Eksperimen2 | Sesudah 0.002 Ho ditolak Ada
Kontrol Sesudah (0.002<0.05) Pengaruh
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Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-
masing <0.05 yaitu sebesar 0.002. artinya nilai signfikansi tersebut dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh antara kelas kontrol dan eksperimen yaitu dengan
menggunakan Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak terhadap rasa
percaya diri.

2) MANOVA

Uji MANOVA dilakukan menggunakan data posttest kemampuan
pemahaman konsep dan rasa percaya diri siswa dengan bantuan program SPSS
21.0. Adapun hasil uji adalah sebagai berikut.

Tabel 66. Uji MANOVA

Hypothesis
Effect Value F df Error df | Sig.

Lift_the_Flap_Story_ Hotelling's Trace |1.119 | 15.383 4.000 110.000 |.000
Book Berbasis_
Ramah_Anak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signfikansi uji
Hotelling’s Trace yaitu 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan kemampuan pemahaman
konsep dan rasa percaya diri siswa kelas IV SD Se-Kecamatan Gondokusuman
antara yang mengikuti pembelajaran menggunakan Lift the Flap Story Book
berbasis Ramah Anak dengan yang tidak mengikuti pembelajaran

menggunakan Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak.

H. Pembahasan
1. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Koneksi
Matematis dan Academic Self-Efficacy

Lift the flap story book berbasis ramah anak ditujukan untuk siswa kelas IV
SD yang berusia 7-11 tahun. Piaget (2003: 122) menjelaskan bahwa perkembangan
kognitif anak yang berusia 7-11 tahun termasuk dalam tahap operasional konkrit.
Pada tahap tersebut, siswa belum dapat berpikir dan berimajinasi secara abstrak

sehingga siswa masih berpikir secara konkrit atau berdasarkan pada pengalaman
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nyata. Berdasarkan proses pengembangannya, lift the flap story book berbasis ramah
anak telah melalui tahap validasi ahli untuk mengetahui kelayakan dari segi materi
dan media. Setelah dilakukan analisis data hasil validasi ahli diperoleh total skor
untuk hasil validasi materi yaitu 202 dan validasi media yaitu 213. Berdasarkan tabel
kategorisasi, total skor yang diperoleh menunjukkan kriteria “Sangat Layak™ untuk
digunakan pada pembelajaran. Setelah dinyatakan layak pada tahap validasi ahli,
selanjutnya lift the flap story book berbasis ramah anak digunakan pada uji coba awal
dan lapangan. Penilaian guru sangat setuju terhadap penggunaan lift the flap story
book berbasis ramah anak dalam proses pembelajaran. Sementara itu, penilaian
seluruh siswa pada uji coba awal dan lapangan sangat baik terhadap penggunaan lift
the flap story book berbasis ramah anak untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis dan academic self-efficacy siswa kelas 1V Sekolah Dasar.

Penilaian siswa yang diperoleh menunjukkan adanya tanggapan positif dari
siswa terhadap penggunaan media dalam pembelajaran matematika. Mereka tertarik
dengan buku yang memiliki ilustrasi gambar dan cerita. Ketertarikan tersebut dapat
menjadi titik awal dalam proses pembelajaran ramah anak sekaligus menumbuhkan
rasa ingin tahu siswa yang lebih lanjut dalam pembelajaran. Hal tersebut senada
dengan penjelasan Edgington (1998) yang menjelaskan bahwa titik awal dalam
menciptakan kelas yang ramah anak yaitu dengan adanya pembelajaran yang
membuat siswa tertarik untuk terlibat di dalamnya. Young (2002: 18) menambahkan
bahwa masa depan anak-anak atau siswa akan dibentuk oleh keputusan yang dibuat,
didorong, dan dipimpin oleh orangtua maupun guru. Di sisi lain dengan adanya
pembelajaran ramah anak, guru dapat mencegah hukuman fisik kepada siswa apabila
siswa tidak bisa menyelesaikan tugas pembelajaran matematika dengan baik. Hal ini
didukung dengan pernyataan Kaplan (2006: 363) yang menegaskan bahwa hukuman
fisik memiliki pengaruh emosi yang negatif bagi siswa seperti depresi, gelisah, dan
permasalahan emosi lainnya.

Setelah pembelajaran diselenggarakan menggunakan lift the flap story book
berbasis ramah anak, diperoleh peningkatan hasil tes koneksi matematis di kelas
eksperimen. Peningkatan yang dimaksud sebagai hasil eksperimen dapat dilihat

melalui diagram atau grafik yang telah dibuat. Fox and Surtees (2010: 76)
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menjelaskan bahwa setiap percobaan dan eksperimen ilmiah selalu membutuhkan
satu atau lebih keterampilan matematika dalam mengklasifikasikan, menghitung,
mengukur, mengestimasi, dan merekam pada grafik dan tabel. Pada tabel 30 dan
diagram 1 menunjukkan di kelas eksperimen | rata-rata pretest yaitu 48,56 lalu pada
posttest meningkat menjadi 73,89. Sedangkan di kelas eksperimen Il, rata-rata
pretest yaitu 46 lalu pada posttest meningkat menjadi 75,11. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa di kelas eksperimen terjadi peningkatan hasil tes koneksi
matematis dan perolehan rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan rata-rata akhir pada
kelas kontrol.

Di kelas kontrol, rata-rata pretest yaitu 43,15 lalu terjadi peningkatan pada
rata-rata hasil posttest yaitu 62,37. Meskipun di kelas kontrol terjadi peningkatan,
rata-rata baik untuk pretest maupun posttest masih lebih rendah dari kelas
eksperimen. Rendahnya perolehan hasil tersebut dapat disebabkan tidak adanya
perlakuan dari guru untuk mendesain proses pembelajaran matematika yang menarik
sehingga berpengaruh terhadap luaran pembelajaran. Hal tersebut diperkuat oleh
pernyataan Hasbullah (2017: 860) yaitu “it is necessary to anticipate early steps so
that students interested in mathematics subjects, which will have implications on the
optimal learning outcomes”. Penjelasan yang berbeda dinyatakan oleh Ting and
Tarmizi (2016: 162) yaitu berkaitan dengan ketertarikan siswa dalam pembelajaran
matematika dipengaruhi oleh kepercayaan siswa. Kepercayaan tersebut dapat
mendorong sekaligus menghalangi siswa untuk tertarik dan memahami materi dalam
pembelajaran matematika.

Peningkatan rata-rata posttest di kelas eksperimen menunjukkan bahwa
penggunaan lift the flap story book berbasis ramah anak dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan koneksi matematisnya. Kondisi tersebut juga
menunjukkan adanya kesesuaian lift the flap story book berbasis ramah anak dengan
karakteristik belajar siswa sehingga memberi pengaruh yang positif dalam proses
pembelajaran. Kesesuaian lainnya pada tahapan perkembangan kognitif siswa kelas
IV SD yaitu tahap operasional konkret. Berdasarkan teori Piaget, pada tahap tersebut,
siswa belum dapat berpikir atau membayangkan hal-hal yang bersifat abstrak,

dengan kata lain siswa berpikir atas dasar pengalaman konkretnya. Hal tersebut
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senada dengan Tan and Lim (2010: 247) yang menjelaskan bahwa siswa akan lebih
mudah memahami dan menguasai konsep matematika apabila guru memfasilitasi
pembelajaran dengan contoh yang konkret dan pengalaman nyata. Hal tersebut
diperkuat oleh Wahyuddin (2017: 595) yang menyatakan bahwa “The form of
activity performed can be related to mathematical problems and problems found in
everyday life”. Begitu juga Saylan and Blumstein (2011: 174) yang menegaskan
“Along with reading, writing, and arithmetic, schools must teach students about the
world we live in, our place in it, and how to sustain and protect the ecosystems that
support us all”.

Selanjutnya, keefektifan lift the flap story book berbasis ramah anak untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis dibuktikan dari hasil uji hipotesis
menggunakan independent sample t-test. Pada hasil analisis independent sample t-
test menggunakan data posttest untuk kelas kontrol dan eksperimen | diperoleh nilai
signifikansi 0,008 sedangkan untuk kelas kontrol dan eksperimen Il yaitu 0,002.
Kedua nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak atau
dengan kata lain lift the flap story book berbasis ramah anak yang diterapkan di kelas
eksperimen | dan eksperimen Il berpengaruh terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa.

Setelah pembelajaran diselenggarakan menggunakan lift the flap story book
berbasis ramah anak, diperoleh peningkatan rata-rata akhir skala academic self-
efficacy di kelas eksperimen yang dapat dilihat pada tabel 32 dan diagram 2. Di kelas
eksperimen 1, rata-rata pretest yaitu 61,57 lalu pada posttest meningkat menjadi
77,29. Sedangkan di kelas eksperimen I, rata-rata pretest yaitu 62,32 lalu pada
posttest meningkat menjadi 77,29. Hasil tersebut menunjukkan bahwa di kelas
eksperimen terjadi peningkatan rata-rata akhir skala academic self-efficacy dan
perolehan rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Di kelas kontrol, rata-
rata pretest yaitu 59,46 lalu terjadi peningkatan pada rata-rata hasil posttest yaitu
68,04. Meskipun di kelas kontrol terjadi peningkatan, rata-rata baik untuk pretest
maupun posttest masih lebih rendah dari kelas eksperimen.

Berdasarkan perolehan rata-rata di atas, adanya peningkatan rata-rata pada

posttest dipengaruhi oleh kemampuan academic self-efficacy siswa. Keyakinan diri
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siswa berpengaruh terhadap upaya menyelesaikan tugas-tugas pembelajarannya,
terutama saat mengerjakan soal setelah menggunakan lift the flap story book berbasis
ramah anak. Hal tersebut senada dengan pendapat Liu and Koirala (2009: 1) yang
menjelaskan bahwa jika siswa yakin bahwa matematika penting maka mereka dapat
mengembangkan ketekunan dalam proses pembelajaran matematika sampai akhirnya
mengembangkan kemampuan self-efficacy yang dimilikinya. Semakin tinggi
kemampuan academic self-efficacy dapat menentukan keberhasilan belajar siswa.
Zuya, Kwalat, and Attah (2016: 93) juga menjelaskan bahwa “having high level of
self-efficacy about one’s ability is important as it motivates one to succeed in life”.
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui pentingnya kemampuan academic-self-
efficacy bagi siswa karena dapat memotivasi untuk berhasil menyelesaikan tugas-
tugas dalam hidupnya.

Selanjutnya, keefektifan lift the flap story book berbasis ramah anak untuk
meningkatkan kemampuan academic self-efficacy dibuktikan dari hasil uji hipotesis
menggunakan independent sample t-test. Pada hasil analisis independent sample t-
test menggunakan data posttest untuk kelas kontrol dan eksperimen | diperoleh nilai
signifikansi 0,003 sedangkan untuk kelas kontrol dan eksperimen Il yaitu 0,000.
Kedua nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak atau
dengan kata lain lift the flap story book berbasis ramah anak yang diterapkan di kelas
eksperimen | dan eksperimen Il berpengaruh terhadap kemampuan academic self-
efficacy siswa.

Setelah diketahui adanya keefektifan lift the flap story book berbasis ramah
anak terhadap masing-masing kemampuan yaitu koneksi matematis dan academic
self-efficacy melalui independent sample t-test, selanjutnya keefektifan produk
dibuktikan dengan uji MANOVA. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dari lift the flap story book berbasis ramah anak terhadap
kemampuan koneksi matematis dan academic self-efficacy. Setelah dilakukan
pengolahan data, diperoleh nilai signifikansi pada Hotelling’s Trace yaitu 0,001.
Nilai signifikansi tersebut <0,05 yang artinya ada pengaruh yang signifikan pada

kemampuan koneksi matematis dan academic self-efficacy siswa kelas IV SD di
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Kecamatan Lendah yang menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak
pada pembelajaran matematika.

2. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Rasa Ingin Tahu

Media pembelajaran memegang peranan yang penting untuk membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran karena media pembelajaran memiliki
kemampuan untuk melakukan berbagai hal seperti mengkongkretkan konsep-kosep
yang abstrak dan menghadirkan objek yang berbahaya maupun objek yang terlalu
besar/kecil ke dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Susilana dan Riyana (2009). Media lift the flap story book berbasis ramah anak hadir
sebagai buku pendamping kurikulum 2013 yang digunakan oleh siswa di sekolah.
Lift the flap story book berbasis ramah anak menghadirkan materi pembelajaran
matematika yang dilengkapi dengan cerita bergambar dan konten pembelajaran
ramah anak di dalamnya. Dengan adanya cerita bergambar yang terdapat di dalam
buku ini dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari matari
matematika yang terdapat di dalamnya serta dapat mengurangi beban fikiran siswa
dalam belajar sesuai dengan pendapat Kelemen, Emmons, Schillaci & Ganea (2016)
yang menyatakan bahwa buku cerita bergambar dapat mengurangi beban kognitif
siswa dalam belajar.

Selain itu lipatan yang dapat dibuka dan ditutup dalam lift the flap story book
berbasis ramah anak ini dapat memberikan kejutan kepada siswa saat siswa
membuka lipatannya karena di dalam lipatan tersebut terdapat keterangan penting
dari materi yang disampaikan pada buku ini sehingga menimbulkan rasa ingin tahu
untuk membuka kembali lipatan-lipatan lain yang terdapat di dalam buku ini. Hal
tersebut senada dengan pendapat Oey (2013) yang menyatakan bahwa lift the flap
merupakan jenis buku interaktif yang halaman bukunya harus dibuka untuk
mengetahui kejutan dibalik halaman buku tersebut. Selain itu, kegiatan membuka
dan menutup lipatan yang terdapat di dalam buku ini dapat melatih motorik siswa.
Muatan ramah anak dalam buku ini dihadirkan pada interaksi antar tokoh dalam

cerita. Kajian ramah anak mengacu pada Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
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Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2014
tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak.

Lift the flap story book berbasis ramah anak ini diperuntukkan bagi siswa
kelas IV sekolah dasar yang masih berada pada fase operasi konkret yang masih
berfikir praktis dan belum mampu berfikir abstrak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Piaget yang menyatakan bahwa anak yang berada pada fase operasi konkret belum
dapat berfikir seperti orang dewasa. Oleh karena itu materi yang dihadirkan pada
buku ini dikemas dengan cerita ramah anak dalam keseharian dan kehidupan sosial
siswa agar para siswa mudah memahami materi yang ada di dalamnya.
Pengangkatan kehidupan sosial dalam cerita ramah anak pada buku ini
dimaksudkan agar dapat memberikan pengaruh positif terhadap aspek afektif siswa
karena siswa kelas IV sekolah dasar memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam
dunia sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat Montessori yang menyatakan bahwa
siswa kelas IV sekolah dasar memiliki rasa ingin tahu yang kuat terhadap dunia
terutama dunia sosial dalam membedakan yang benar dan yang salah.

Pada proses pengembangannya, lift the flap story book berbasis ramah anak
telah melalui uji kelayakan produk berdasarkan validasi ahli media dan ahli materi.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, skor rata-rata uji kelayakan
dari masing-masing ahli media dan ahli materi yaitu 4,8 dengan kategori sangat
layak. Terdapat 7 indikator yang menjadi acuan dalam uji kelayakan produk dari
ahli media yaitu: ukuran buku, tata letak kaver buku, tipografi kaver buku, ilustrasi
kaver buku, tata letak isi buku, tipografi isi buku, dan ilustrasi isi buku, sedangkan
untuk uji kelayakan produk dari ahli materi terdiri dari 6 indikator yaitu:
kelengkapan materi, keakuratan materi, kemutakhiran materi, fasilitasi kemampuan
pemecahan masalah siswa, dan fasilitasi rasa ingin tahu siswa.

Setelah dinyatakan layak berdasarkan validasi ahli media dan ahli materi,
dilakukan uji coba awal terhadap lift the flap story book berbasis ramah anak ini.
Tujuan dari pelaksanaan uji coba awal ini adalah untuk mendapatkan respon serta
saran dan masukan dari guru dan siswa di sekolah. Adapun respon guru pada uji
coba awal memperoleh skor rata-rata 4,9 dengan kategori sangat baik, sedangkan

respon siswa pada uji coba awal memperoleh skor rata-rata 3,4 dengan kategori
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baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru dan siswa setuju terhadap penggunaan media
lift the flap sory book berbasis ramah anak dalam proses pembelajaran di sekolah.

Dari pelaksanaan uji coba awal yang telah dilakukan, terdapat masukan dan
saran dari guru. Adapun masukan dan saran dari guru terhadap media yang
dikembangkan berkaitan dengan pemilihan kertas yang lebih tahan lama. Selain itu
guru juga memberikan saran agar menambahkan kata perintah pada bagian petunjuk
penggunaan buku agar para siswa lebih berhati-hati dalam membuka dan menutup
lipatan yang terdapat pada buku. Seluruh masukan dan saran yang telah diberikan
oleh guru telah dilakukan untuk memperbaiki media lift the flap story book berbasis
ramah anak sebelum dilakukan uji coba lapangan dengan jumlah siswa yang lebih
banyak. Setelah dilakukan perbaikan terhadap media lift the flap story book berbasis
ramah anak, selanjutnya dilakukan uji coba lapangan dengan jumlah siswa yang
lebih besar. Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang telah dilaksanakan diperoleh
skor rata-rata pada respon guru sebesar 5,0 dengan kategori sangat baik, sedangkan
respon siswa memperoleh skor rata-rata 3,6 dengan kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru dan siswa setuju terhadap penggunaan media lift the flap
sory book berbasis ramah anak dalam proses pembelajaran di sekolah.

Setelah tahap uji coba lapangan dilaksanakan, maka selanjutnya dilakukan
uji efektivitas terhadap lift the flap story book berbasis ramah anak. Berdasarkan
hasil analisis data terhadap kedua kriteria tersebut dapat diketahui bahwa media lift
the flap story book berbasis ramah anak dinyatakan efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa pada mata pelajaran
matematika kelas 1V sekolah dasar. Hal ini terlihat dari skor rata-rata hasil tes serta
nilai gain pada pretest dan posttest di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

Nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen 1 lebih tinggi dari pretest yaitu 81,27 > 31,27 dengan skor gain 0,72
pada kategori tinggi. Nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah pada
kelas eksperimen 2 juga lebih tinggi dari pretest yaitu 81,83 > 30,07 dengan skor
gain 0,74 pada kategori tinggi. Nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan

masalah di kelas kontrol juga lebih tinggi dari pretest yaitu 57,17 > 28,74 namun
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skor gain pada kelas kontrol lebih rendah jika dibandingkan dengan kelas
eksperimen yaitu 0,47 dengan kategori sedang. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah di kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol.

Selain kemampuan pemecahan masalah, rasa ingin tahu siswa juga
mengalami peningkatan di kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-
rata skala rasa ingin tahu siswa di kelas ekperiemen 1 sebelum dan sesudah
mengalami peningkatan yaitu 88,50 > 71,12 dengan skor gain 0,72 pada kategori
tinggi. Nilai rata-rata skala rasa ingin tahu siswa di kelas eksperimen 2 sebelum dan
sesudah juga mengalami peningkatan yaitu 88,79 > 70,86 dengan nilai gain 0,74
pada kategori tinggi. Selain kelas eksperimen 1 dan 2, nilai rata-rata skala rasa ingin
tahu di kelas kontrol sebelum dan sesudah juga mengalami peningkatan yaitu 78,35
> 68,67. Namun skor gain di kelas kontrol lebih rendah jika dibandingkan dengan
kelas eksperimen 1 dan 2 yaitu hanya 0,63 dengan kategori sedang. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa peningkatan rasa ingin tahu siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dengan kelas kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa lift
the flap story book berbasis ramah anak efektif digunakan dalam meningkatkan rasa
ingin tahu siswa kelas IV sekolah dasar.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test dan uji MANOVA. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test pada kemampuan pemecahan masalah di kelas kontrol dan
eksperimen 1 diperoleh nilai signifikansi 0,000. Selain itu nilai signifikansi di kelas
kontrol dan eksperimen 2 juga memperoleh nilai signifikansi 0,000. Kedua nilai
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 sehingga H, ditolak dan Ha diterima
dengan kata lain lift the flap story book berbasis ramah anak yang digunakan di
kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Selain kemampuan pemecahan masalah, rasa ingin tahu siswa pun juga
mengalami peningkatan di kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Berdasarkan hasil
uji hipotesis menggunakan independent sample t-test pada rasa ingin tahu siswa di

kelas kontrol dan eksperimen 1 diperoleh nilai signifikansi 0,000. Selain itu nilai
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signifikansi di kelas kontrol dan eksperimen 2 juga memperoleh nilai signifikansi
0,000. Kedua nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 sehingga H, ditolak
dan Ha diterima dengan kata lain lift the flap story book berbasis ramah anak yang
digunakan di kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 berpengaruh terhadap rasa ingin
tahu siswa.

Setelah diketahui adanya keefektivan lift the flap story book berbasis ramah
anak terhadap masing-masing kemampuan yaitu kemampuan pemecahan masalah
dan rasa ingin tahu melalui uji independent sample t-test, selanjutnya dilakukan uji
MANOVA untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lift the flap story book berbasis
ramah anak terhadap kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa
secara bersama-sama. Berdasarkan hasil uji MANOVA vyang telah dilakukan
diperoleh nilai signifikansi Hotelling’s Trace 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05
sehingga H, ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan rasa ingin tahu siswa kelas IV SD
yang menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak pada pembelajaran
matematika.

3. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Analisis dan
Self-Regulated Learning

Kelayakan produk lift the flap story book berbasis ramah anak sebagai media
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan analisis dan self
regulated learning siswa kelas 1V SD ditentukan berdasarkan hasil validasi dosen
ahli. Dalam penelitian pengembangan ini, produk lift the flap story book berbasis
ramah anak dinyatakan layak jika hasil validasi dosen ahli memenuhi kriteria
“layak™, yaitu skor penilaian total yang diperoleh produk minimal mendapatkan nilai
B dan berkategori “Layak”. Hasil skala penilaian produk oleh ahli media
menunjukkan jumlah skor keseluruhan aspek kualitas media dalam produk lift the
flap story book berbasis ramah anak adalah 129 dengan nilai A dan termasuk dalam
kategori “Sangat Layak”. Aspek-aspek yang dinilai oleh ahli media agar sebuah buku
dapat disebut sebagai media pembelajaran yang layak meliputi: aspek desain sampul
buku, aspek kelengkapan halaman pendahuluan buku, aspek kelengkapan dan

kesesuaian bagian isi buku dengan kebutuhan siswa, dan aspek kelengkapan bagian
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penutup buku (LIPI, 2016: 35). Selain itu, komponen yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan media berbasis cetak adalah format dan layout (Arsyad, 2014;
Nurgiyantoro, 2013). Format dan layout disini meliputi: bentuk dan ukuran buku,
desain sampul, desain halaman, ilustrasi, ukuran huruf, jumlah halaman, kualitas
kertas, dan model penjilidan harus disesuaikan dengan karakteristik sasaran
pengembangan produk, yaitu siswa kelas IV sekolah dasar.

Selanjutnya berdasarkan hasil penilaian ahli materi, produk lift the flap story
book berbasis ramah anak telah memenuhi kategori “Layak™ dengan perolehan skor
total sebesar 149 dengan nilai B. Dari aspek materi, penilaian dilakukan untuk
menentukan kualitas materi di dalam produk lift the flap story book berbasis ramah
anak. Aspek yang dinilai antara lain: kelengkapan materi, keakuratan materi,
kegiatan yang mendukung materi, kemutakhiran materi, fasilitasi kemampuan
analisis, fasilitasi kemampuan regulasi diri, pengorganisasian materi mengikuti
sistematika keilmuan, dan penggunaan notasi, simbol, dan satuan. Produk lift the flap
story book berbasis ramah anak dikembangkan dengan memperhatikan kesesuaian
materi dengan permasalahan yang akan dipecahkan, yaitu materi kedudukan dua
garis untuk meningkatkan kemampuan analisis dan regulasi diri siswa dalam
pembelajaran matematika di kelas IV SD. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Dwiningrum (2013: 200) yang menjelaskan tentang kelayakan
sebuah produk ditentukan oleh kesesuian produk yang dihasilkan dengan masalah
yang akan dipecahkan dan tujuan yang akan dicapai, serta memenuhi Kriteria
pembelajaran.

Tidak hanya aspek media dan materi saja yang menentukan kelayakan sebuah
produk tetapi juga aspek bahasa. Aspek-aspek yang dinilai dari segi bahasa meliputi:
kesesuaian bahasa dalam buku, penggunaan bahasa yang sesuai dengan karakteristik
siswa dan keterbacaan bahasa oleh siswa. Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa,
produk lift the flap story book berbasis ramah mendapatkan skor total sebesar 69
dengan nilai A dan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Dari hasil penilaian
ketiga dosen ahli menunjukkan bahwa produk lift the flap story book berbasis ramah

anak sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran pada uji coba lapangan.
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Setelah melalui tahap validasi, maka dilakukan uji selanjutnya yaitu uji coba
lapangan awal dan uji coba lapangan utama. Kedua pengujian tersebut dilakukan
dengan membagikan skala respon siswa dan guru untuk mengetahui kelayakan media
ketika digunakan dalam proses pembelajaran. Kriteria kelayakan ditentukan apabila
hasil konversi skala penilaian dari respon siswa dan guru mendapatkan minimal nilai
B dan masuk dalam kategori “Layak”, maka media dinyatakan layak digunakan
dalam proses pembelajaran.

Pada uji coba lapangan awal, hasil analisis skala respon guru menunjukkan
bahwa produk lift the flap story book berbasis ramah anak masuk dalam kategori
“Baik”. Jumlah skor total adalah 98 dengan nilai B. Pada skala respon siswa, hasil
analisis menunjukkan jumlah skor keseluruhan adalah 581 dengan rerata sebesar
64,56. Hal tersebut menunjukkan produk masuk ke dalam kategori “Baik”.
Tanggapan siswa terkait produk adalah siswa tertarik dengan cerita yang terintegrasi
materi pelajaran dan ilustrasi gambar yang dapat dibuka dan ditutup. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Nicholas (2007: 20) yang menyatakan bahwa siswa sekolah
dasar lebih tertarik pada buku yang memuat gambar daripada buku yang hanya
menampilkan teks secara keseluruhan. Dengan demikian, ilustrasi gambar yang
disertai warna-warna cerah menjadi bagian yang menarik dari sebuah buku.

Selain itu, buku yang memuat cerita dan gambar akan membuat siswa lebih
perhatian dan termotivasi. Sesuai dengan ulasan yang dikemukakan oleh Prasetyono
(2008: 82-83) bahwa buku cerita bergambar akan menarik perhatian dan merangsang
motivasi siswa. Ditambah dengan tampilan beberapa gambar dalam lift the flap story
book dilengkapi dengan sistem membuka jendela, yaitu dapat dibuka dan ditutup
atau memiliki konstruksi lift the flap (Ardhana, 2016: 24; Handayani, 2016: 31).
Dengan begitu, produk lift the flap story book berbasis ramah anak akan membantu
guru agar siswa lebih bersemangat belajar matematika, aktif, dan mandiri.

Pada skala respon, siswa juga menyatakan bahwa penggunaan gambar dalam
sebuah cerita membantu siswa memahami isi cerita dan materi pelajaran yang
terintegrasi di dalamnya. Pernyataan ini senada dengan pemikiran Arsyad (2011)
yang mengungkapkan bahwa ilustrasi gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan

untuk memahami dan mengingat sebuah informasi sehingga memudahkan siswa
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menerima materi pelajaran yang disampaikan. Jadi, produk lift the flap story book
dapat menjadi sarana bagi siswa untuk memahami materi pelajaran matematika.
Setelah dilakukan uji coba awal, dilakukan revisi terhadap lift the flap story book
berbasis ramah anak sesuai saran dan masukan yang diberikan. Kegiatan revisi
dilakukan bertujuan untuk penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap produk
lift the flap story book berbasis ramah anak sehingga produk dapat digunakan pada
pengujian selanjutnya, yaitu uji coba lapangan utama.

Pada hasil uji coba lapangan utama, baik skala respon siswa maupun skala
respon guru menunjukkan bahwa produk lift the flap story book berbasis ramah anak
masuk ke dalam kategori “Sangat Baik” dengan total skor keseluruhan skala respon
siswa sebesar 1128 dan total skor keseluruhan skala respon guru sebesar 118. Pada
tahap pengujian ini siswa memberikan tanggapan terhadap produk, seperti siswa
merasa senang ketika belajar menggunakan lift the flap story book berbasis ramah
anak, siswa merasa lebih mudah memahami materi menggunakan cerita yang
disajikan karena cerita yang disajikan ringan untuk dibaca, dan membuat siswa ingin
selalu membaca lift the flap story book berbasis ramah anak terus menerus. Hal
tersebut sesuai dengan Zuchdi (2013: 63) yang menjelaskan bahwa cerita yang
digunakan dalam buku cerita bergambar adalah cerita yang terpuji dan ditulis dengan
bahasa yang ringan, cenderung menggunakan gaya obrolan, dan dilengkapi dengan
ilustrasi gambar yang merupakan bentuk konkret dari gagasan sebuah cerita. Hal ini
menunjukkan bahwa produk lift the flap story book berbasis ramah anak dapat
digunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan baik kognitif
maupun afektifnya.

Keefektifan produk dibagi menjadi dua macam, yaitu keefektifan produk
untuk meningkatkan kemampuan analisis dan keefektifan produk untuk
meningkatkan kemampuan regulasi diri siswa. Kriteria yang ditetapkan untuk
keefektifan produk untuk meningkatkan kemampuan analisis dan regulasi diri siswa
adalah terdapat perbedaan kemampuan analisis dan kemampuan regulasi diri antara
siswa yang pembelajarannya menggunakan lift the flap story book berbasis ramah
anak dengan siswa yang pembelajarannya tidak menggunakan lift the flap story book

berbasis ramah anak.
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Lift the flap story book berbasis ramah anak terdiri dari 4 bagian, yaitu
bagian cover depan, bagian pendahuluan buku, bagian isi buku, bagian penutup
buku. Bagian isi buku terdapat materi matematika tentang kedudukan dua garis yang
disajikan dalam bentuk cerita agar siswa mudah memahami materi. Cerita materi
berkaitan dengan cerita sehari-hari siswa di sekolah. Selain berisi materi, cerita juga
berisi tentang contoh-contoh kemampuan analisis dan kemampuan regulasi diri siswa
dari cerita materi yang diperankan melalui tokoh-tokoh cerita.

Setelah pembelajaran dengan lift the flap story book berbasis ramah anak,
kemampuan analisis siswa sedikit demi sedikit meningkat. Hal ini dibuktikan dari
hasil tes kemampuan analisis, nilai rata-rata dan gain pretest dan posttest pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen | nilai rata-
rata posttest lebih tinggi daripada pretest, yaitu 80,16 > 59,04 dengan nilai gain
sebesar 0,50 dan termasuk dalam kriteria sedang, pada kelas eksperimen Il nilai rata-
rata posttest juga lebih tinggi daripada nilai rata-rata pretest, yaitu 79,36 > 51,52
sehingga gain sebesar 0,56 dengan kriteria sedang sedangkan pada kelas kontrol nilai
rata-rata posttest memang lebih tinggi daripada nilai rata-rata pretest yaitu 68,48 >
56, namun gainnya hanya mencapai 0,27 dan termasuk Kriteria rendah, sehingga
peningkatan kemampuan analisis pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.

Hasil uji t-independen juga menunjukkan bahwa lift the flap story book
berbasis ramah anak efektif untuk meningkatkan kemampuan analisis siswa kelas IV
antara yang mengikuti pembelajaran menggunakan lift the flap story book berbasis
ramah anak dengan yang tidak mengikuti pembelajaran menggunakan lift the flap
story book berbasis ramah anak, dengan masing-masing nilai signifikansi (p) < 0,05,
yaitu sebesar 0,000.

Selain itu hasil pengukuran angket kemampuan regulasi diri juga mengalami
peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai hasil pretest pada kelas
kontrol 68,29 sedangkan rata-rata hasil posttest yaitu sebesar 72,82. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa gain nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol hanya
mencapai 0,13 dan termasuk dalam kriteria rendah. Pada kelas eksperimen |

diketahui bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 68,94, sedangkan pada hasil posttest
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nilai rata-ratanya mencapai 80,24 artinya terjadi peningkatan dari hasil pretest dan
posttest kemampuan regulasi diri siswa pada kelas eksperimen | yaitu ditunjukkan
dengan diperolehnya gain yang mencapai 0,34 dengan kriteria sedang. Besar gain
tersebut lebih tinggi daripada gain kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 11 diketahui
bahwa rata-rata hasil pretest sebesar 67,24 sedangkan hasil posttestnya yaitu sebesar
82,82. Dengan demikian diketahui gain pada kelas eksperimen 1l yaitu sebesar 0,47
termasuk dalam kriteria sedang. Gain tersebut juga diketahui lebih tinggi daripada
gain pada kelas kontrol. Dari hasil angket diketahui bahwa peningkatan kemampuan
regulasi diri siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Hasil uji t-independen juga menunjukkan bahwa lift the flap story book
berbasis ramah anak efektif untuk meningkatkan kemampuan self regulated learning
siswa kelas IV antara yang mengikuti pembelajaran menggunakan lift the flap story
book berbasis ramah anak dengan yang tidak mengikuti pembelajaran menggunakan
lift the flap story book berbasis ramah anak, dengan masing-masing nilai signifikansi
(p) < 0,05, yaitu sebesar 0,000.

Hasil tersebut juga dikuatkan dengan hasil uji hipotesis MANOVA yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji Hotelling’s Trace yaitu 0,000<0,05, artinya
ada perbedaan yang signifikan kemampuan analisis dan kemampuan self regulated
learning siswa kelas IV antara yang mengikuti pembelajaran menggunakan lift the
flap story book berbasis ramah anak dengan yang tidak mengikuti pembelajaran
menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak. Kelas ekperimen | dan
kelas eksperimen Il yang menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak
memiliki peningkatan kemampuan analisis dan regulasi diri siswa yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, lift the flap story book berbasis ramah
anak efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis dan regulasi diri siswa.
Kemampuan analisis siswa mengalami peningkatan karena adanya serangkaian
fasilitasi di dalam lift the flap story book berbasis ramah anak yang disajikan dalam
bentuk kegiatan-kegiatan matematika seperti “Kegiatan Siswa”, “Ayo Berlatih”, dan
“Ayo mencoba” yang disusun berdasarkan indikator kemampuan analisis, yaitu (1)

mengidentifikasi; (2) membedakan; (3) menyimpulkan. Selain itu, fasilitasi
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kemampuan analisis juga ditunjukkan melalui keteladanan tokoh yang memiliki sifat
analisis dalam cerita “Pembelajaran Matematika Yang Menyenangkan™.
Lift the flap story book berbasis ramah anak juga efektif dalam meningkatkan
kemampuan regulasi diri siswa. Terjadinya peningkatan kemampuan regulasi diri
siswa karena adanya serangkaian fasilitasi di dalam lift the flap story book berbasis
ramah anak seperti kegiatan kelompok yang disajikan dalam bentuk aktivitas yang
disusun berdasarkan indikator kemampuan regulasi diri siswa, yaitu (1) perencanaan;
(2) pelaksanaan; (3) evaluasi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
olen Ormrod (2009: 41) bahwa regulasi diri dapat ditingkatkan dengan kegiatan
kelompok dan tutor sebaya. Selain itu, fasilitasi kemampuan regulasi diri siswa juga
ditunjukkan melalui keteladanan tokoh dalam cerita “Pembelajaran Matematika
Yang Menyenangkan”. Dalam lift the flap story book berbasis ramah anak
menyajikan tokoh siswa yang memiliki regulasi diri yang baik dalam belajar. Siswa
yang memiliki regulasi diri yang baik dapat mengatur waktu, lingkungan, dan
emosinya dengan baik dalam belajar, sehingga akan selalu termotivasi untuk
menyelesaikan setiap permasalahan atau kegagalan yang dihadapinya (Ruliyanti &
Laksmiwati, 2014). Selain itu, siswa yang memiliki regulasi diri yang baik memiliki
sikap yang positif dan mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan
masalah melalui analisa yang dilakukannya dengan berbekal pengalaman yang sudah
dimiliki (Foshay & Kirkley, 2003). Dengan membaca lift the flap story book
berbasis ramah anak, siswa dapat mengidentifikasi adanya sikap-sikap yang
mencerminkan kemampuan regulasi diri yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehar-hari agar siswa berhasil dalam belajarnya. Dengan demikian lift the flap story
book berbasis ramah anak telah dinyatakan “efektif” dalam meningkatkan
kemampuan analisis dan regulasi diri siswa.
. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Aktualisasi Diri

Pembelajaran pada abad 21 siswa diharuskan memiliki berbagai keterampilan
dalam pembelajaran, diantaranya adalah keterampilan berpikir, teknologi, literasi,
kreatif, inovatif, life skill, career skill, enterpreneur, dan masih banyak lagi.

Keterampilan tersebut harus dimiliki oleh siswa agar tidak tertinggal dengan
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perkembangan zaman. Salah satu keterampilan berpikir adalah kemampuan berpikir
kreatif.

Kemampuan berpikir dipengaruhi oleh visual atau sesuatu yang dilihatnya
akan memberikan efek yang positif. Ilustrasi yang positif yang ditimbulkan dari
emosi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran untuk guru maupun siswa (Tsal,
Chang, & Lo, 2018: 2). llustrasi gambar dapat memberikan efek yang positif
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa saat pembelajaran. Emosi siswa dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah ilustrasi gambar. Gambar yang
menarik akan membuat suasana hati siswa menjadi bahagia sehingga proses
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Robson & Rowe (2012:349-365)
menjelaskan bahwa berpikir kreatif dipengaruhi oleh berbagai kegiatan yang biasa
dilakukan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap hari menentukan cara berpikir
setiap individu. Kebiasaan berinteraksi dengan individu yang lain akan membuat cara
berpikir menjadi lebih berbeda. Interaksi tersebut akan membuat antar individu
saling berbagi pemikiran, sehingga akan muncul ide-ide yang baru. lde-ide yang
muncul tersebut dimulai dari melihat suatu permasalahan, kemudian menganalisis
dan memunculkan ide-ide dalam memecahkan suatu permasalahan secara orisinal.
Ide yang orisinal akan membuat individu berimajinasi dan mebuat hipotesis atas
dasar ide tersebut.

Persiapan untuk generasi yang lebih unggul sebaiknya pembelajaran
dilakukan dengan memfasilitasi siswa secara maksimal. Burleson (2005:436)
“Developing learning experiences that facilitate self-actualization and creativity is
among the most important goals of our society in preparation for the future”.
Pembelajaran yang difasilitasi dengan aktualisasi diri dan kreativitas merupakan
tujuan penting untuk mempersiapkan masa depan. Aktualisasi diri dan kreativitas
dapat membantu generasi penerus untuk memecahkan permasalahan yang akan di
hadapi di masa yang akan datang. Kemampuan berpikir kreatif maupun aktualisasi
diri dapat distimulus dengan media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran

dapat menjadi media yang dapat digunakan untuk membantu siswa memahami
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materi yang diberikan sehingga membantu proses pembelajaran. Media pembelajaran
dapat memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar, dan materi yang disusun
dengan cara yang menarik. Media pembelajaran dapat berupa media cetak seperti
buku teks, audio, visual, dan audio visual. Media pembelajaran yang digunakan harus
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Salah satu media pembelajaran dapat berupa
buku teks. Buku teks dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa
dikarenakan terdapat berbagai latihan untuk kognitif dan afektif. Indonesia secara
umum masih memerlukan media pembelajaran yang berupa media cetak seperti buku
teks. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa memiliki gaya belajar visual. Siswa
cenderung menyukai buku yang memiliki gambar dan cerita. Salah satu media
pembelajaran tersebut dapat berupa lift the flap story book berbasis ramah anak. Lift
the flap story book berbasis ramah anak selain berisi gambar dan cerita, buku ini juga
memiliki menarik untuk siswa karena dapat bagian kertas yang dapat dibuka
maupun ditutup.

Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan self-actualization siswa kelas IV SD.
Hasil tes kemampuan berpikir kreatif nilai rata-rata dan gain pretest dan postest pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata postest pada
eksperimen 1 lebih tinggi yaitu 84,4>54 dengan nilai rata-rata gain sebesar 0,66 yang
termasuk dalam kriteria sedang. Pada kelas eksperimen 2 nilai rata-rata postest juga
lebih tinggi yaitu 80,6>46,9 dengan nilai rata-rata gain sebesar 0,63 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata postest juga lebih
tinggi yaitu 60,61>44 namun nilai rata-rata gain sebesar 0,28 yang termasuk dalam
kategori rendah. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir
kreatif pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Selain itu, hasil skala self-actualization setelah menggunakan lift the flap
story book berbasis ramah anak pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Kelas eksperimen 1 mendapatkan nilai 85,4>56,6 dengan nilai rata-rata gain
sebesar 0,66 yang termasuk kedalam kategori sedang. Pada eksperimen 2 juga
diketahui nilai rata-rata setelah menggunakan lift the flap story book berbasis ramah

anak lebih tinggi yaitu, 86,1>55,1 dengan nilai rata-rata gain sebesar 0,69 yang
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termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol diketahui nilai setelah
menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak 63>50,8 dengan nilai rata-
rata gain sebesar 0,24 yang termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan self-actualization pada kelas
eksperimen lebih tinggi dairpada kelas kontrol. Sehingga dapat dinyatakan bahwa lift
the flap story book berbasis ramah anak efektif digunakan dalam pembelajaran
tematik kelas 1V sekolah dasar.

Hasil uji efektivitas juga dikuatkan dengan hasil uji MANOVA yang
menunjukkan bahwa nilai Hottelling’s Trace sebesar 0,000<0,05 yang artinya ada
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kreatif self-actualization
siswa kelas IV sekolah dasar Se-Kecamatan Mlati anatara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 menggunakan lift the flap story
book berbasis ramah anak memiliki peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan
self-actualization leih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil tersebut sesuai dengan
pendapat (Elia, van Den Heuvel-Panhuizen, & Georgiou, 2010) bahwa kegiatan
membaca buku cerita yang disertai dengan gambar dapat mengembangkan ide baru,
struktur, dan skema yang dapat mencapai pengetahuan pada tingkatan yang lebih
tinggi.

. Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Percaya Diri

Dalam suatu pembelajaran tentunya tidak terlepas dari komponen-komponen
pendukung yang menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu proses
pembelajaran. Peserta didik tentunya membutuhkan lingkungan yang kaya akan
kesempatan untuk bereksplorasi secara aktif dan menjalani kegiatan pembelajaran
yang melibatkan partisipasi aktif mereka. Oleh karena itu, adanya suatu
pengembangan media pembelajaran merupakan salah satu pendukung yang dapat
menunjang keberhasilan proses belajar. Seperti yang diungkapkan oleh Susanto
(2014:315) vyaitu adanya media yang digunakan dalam proses pembelajaran
dimaksudkan untuk memudahkan, memperlancar komunikasi antara guru dan siswa
sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif dan berhasil dengan baik. Hal ini

juga didukung oleh pendapat Daryanto (2010:6) menjelaskan bahwa media
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pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
sehingga mampu merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam
mengikuti pembelajaran sehingga tercapainya tujuan belajar yang diharapkan.
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat dimaknai bahwa pengembangan media
yang inovatif dan kreatif perlu dihadirkan untuk mendukung proses pembelajaran di
kelas.

Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak merupakan salah satu media
inovatif dan kreatif yang dapat menjadi media pendukung dalam penggunaan buku
tema. produk Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak dikemas sedemikian
rupa yang mencakup pembelajaran tematik sehingga sesuai dengan buku tema yang
digunakan di sekolah. Selain itu, Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan rasa percaya diri siswa kelas 1V
SD. Penggunaan Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak sebagai media yang
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan rasa percaya diri.
Adanya ilustrasi mampu memudahkan siwa untuk mengkontruk pengetahuannya
sendiri. Hal ini didukung oleh Muthesbaugh, kem, & Charvoz (2014:324)
menyebutkan bahwa dengan adanya ilustrasi dapat membantu untuk memperjelas
konsep materi yang sulit dipahami atau bersifat abstrak. Oleh karena itu lift the flap
story book berbasis ramah anak didesain dengan memuat cerita bergambar untuk

membantu siswa memahami konsep materi.

Lift the Flap Story Book merupakan salah satu media yang memuatt cerita
bergambar serta desain yang berbentuk jendela dapat dijadikan pendukung buku
tema saat pembelajaran di kelas. Adanya ilustrasi yang dimuat dalam produk Lift the
Flap Story Book berbasis Ramah Anak dapat dijadikan sebagai pembangun konsep
dalam memahami materi yang dikemas dalam bentuk cerita. Hal ini didukung oleh
pendapat Strickland et al (2004:88) menjelaskan bahwa “the ilustration should help
readers build concepts and understand content”. Pendapat diatas dimaknai bahwa
dengan adanya ilustrasi maka digunakan sebagai pembangun konsep dan untuk

mempermudah dalam memahami isi cerita.
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Dalam penelitian ini, Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan rasa percaya
diri siswa kelas IV SD. Oleh karena itu dalam pengembangan produk tersebut telah
melalui tahap uji kelayakan sebelum diuji efektivitasnya. Berdasarkan uji kelayakan
bahwa Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak mendapatkan penilaian dari
beberapa ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, serta respon dari guru
dan siswa yang dilakukan pada tahap uji lapangan awal dan uji lapangan utama.
Berdasarkan dari hasil penilaian oleh ahli media, materi, dan bahasa serta hasil uji
coba awal dan uji coba lapangan utama maka dapat dinyatakan bahwa produk Lift the
Flap Story Book berbasis Ramah Anak dinyatakan layak untuk digunakan sebagai
media pendukung dalam kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya, keefektifan produk Lift the Flap Book berbasis Ramah Anak
terbagi menjadi dua yakni keefektifan Lift the Flap Story Book berbasis Ramah Anak
dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan keefektifan Lift the Flap
Story Book berbasis Ramah Anak dalam peningkatan rasa percaya diri. Kriteria yang
ditetapkan untuk efektivitas Lift the Flap Book berbasis Ramah Anak terhadap
kemampuan pemahaman konsep adalah adanya peningkatan ynag signifikan antara
nilai pretest dan posttest kemampuan pemahaman konsep. Hal ini ditunjukan dari
selisih nilai pretest dan posttest kemampuan pemahaman konsep pada kelas
eksperimen baik pada eksperimen | dan Il lebih tinggi daripada selisih nilai pretest

dan posttest kemampuan pemahaman konsep pada kelas kontrol.

Sedangkan kriteria yang ditetapkan untuk efektivitas Lift the Flap Book berbasis
Ramah Anak terhadap rasa percaya diri adalah adanya peningkatan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest rasa percaya diri. Hal ini ditunjukan dari selisih nilai
pretest dan posttest rasa percaya diri pada kelas eksperimen baik pada eksperimen |
dan 11 lebih tinggi daripada selisih nilai pretest dan posttest rasa percaya diri pada
kelas kontrol. Dengan demikian bahwa Lift the flap Story Book berbasis Ramah Anak
dinyatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan rasa

percaya diri siswa.
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
A. Tahap Kedua (2018 — 2019)

Pada tahap kedua, penelitian difokuskan pada uji empirik produk dengan
melanjutkan langkah ke-6 sampai dengan ke-7, yaitu (6) Setelah produk direvisi pada
tahap pertama, maka dilanjutkan dengan melakukan uji coba lagi dengan skala lebih
luas; (7) Melakukan revisi produk berdasarkan hasil uji coba secara luas.

B. Tahap Ketiga (2019 — 2020)

Pada tahap ketiga, penelitian dilanjutkan ke langkah 8 sampai 10, yaitu (8) Uji
coba operasional; (9) Revisi dan penyempurnaan produk akhir berdasarkan hasil uji
coba operasional; (10) Penyebarluasan produk yang sudah dinyatakan layak .

Adapun rencana target capaian tahunan sebagai berikut.
Tabel 67. Rencana Target Capaian Tahunan

No Jenis Luaran Indikator Capaian
' TS TS+1 TS+2
Internasional Submitted Draft Submitted
1. | Publikasi IImiah Namona[ _ Draft Published Published
Terakreditasi
. Sudah
2 Pemakalah dalam Internasional Belum Draft dilaksanakan
pertemuan ilmiah Nasional Belum Terdaftar Sydah
dilaksanakan
Keynote Speaker | Internasional Belum Belum Belum
3. | dalam pertemuan .
ilmiah Nasional Belum Belum Belum
4. | Visiting Lecture Internasional Belum Belum Belum
Paten Belum Draf Terdaftar
Paten sederhana Belum Draf Terdaftar
Hak Cipta Draft Terdaftar Terdaftar
Merek dagang Belum Belum Belum
Rahasia dagang Belum Belum Belum
5 Hak Atas Kekayaan i[r)fjsuasltr;i produk Belum Belum Belum
' Intelektual (HKI —— -
ntelektual (HKI) Indikasi geografis Belum Belum Belum
Perl_lndungan Belum Belum Belum
Varietas Tanaman
Perlindungan
Topografi ~ Sirkuit | Belum Belum Belum
terpadu
6. | Teknologi Tepat Guna Belum Belum Belum
7 Moc_ieI/Purwarupa/I_Desaln/Karya Belum Belum Belum
Seni/Rekayasa Sosial
8. | Buku Ajar (ISBN) Draft Editing Sudah Terbit
9. | Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) 7 8 9
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan lift the flap story book berbasis

ramah anak dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Lift the flap story book berbasis ramah anak untuk meningkatkan kemampuan
kognitif dan afektif siswa kelas IV SD telah dinyatakan sangat layak berdasarkan
hasil validasi oleh ahli materi dan media.

Lift the flap story book berbasis ramah anak untuk meningkatkan kemampuan
kognitif dan afektif siswa kelas IV SD memperoleh respon yang baik dari guru dan
siswa.

Hasil independent sample t-test untuk variabel kemampuan kognitif menunjukkan
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan masing-masing
variabel kemampuan kognitif siswa kelas IV SD Negeri Se-Provinsi Yogyakarta
antara yang menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak dengan yang

tidak menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak dalam pembelajaran.

. Hasil independent sample t-test untuk variabel kemampuan afektif menunjukkan

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan masing-masing
variabel kemampuan kognitif siswa kelas IV SD Negeri Se-Provinsi Yogyakarta
antara yang menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak dengan yang
tidak menggunakan lift the flap story book berbasis ramah anak dalam pembelajaran.
Hasil uji hipotesis MANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji Hotelling’s
Trace yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada perbedaan yang signifikan kemampuan kognitif dan afektif siswa kelas
IV SD Negeri Se-Provinsi Yogyakarta antara yang menggunakan lift the flap story
book berbasis ramah anak dengan yang tidak menggunakan lift the flap story book

berbasis ramah anak dalam pembelajaran.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan pemanfaatan produk lift the flap

story book berbasis ramah anak sebagai berikut.

1.

Lift the flap story book berbasis ramah anak dapat disebarluaskan dan digunakan
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas 1V SD,
khususnya kemampuan koneksi matematis, pemecahan masalah, analisis, berpikir
kreatif, dan pemahaman konsep.

Lift the flap story book berbasis ramah anak dapat disebarluaskan dan digunakan
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa kelas IV SD,
khususnya kemampuan academic self-efficacy, rasa ingin tahu, self-regulated
learning, aktualisasi diri, dan percaya diri.

Lift the flap story book berbasis ramah anak dapat disebarluaskan dan digunakan

sebagai pendamping buku teks dari pemerintah.

. Lift the flap story book berbasis ramah anak dapat digunakan sebagai contoh

pembuatan media pembelajaran berupa buku cerita bergambar sehingga guru mampu

mengembangkannya sendiri.
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Dr. E. Kus Eddy Sartono, M.Si.

NIDN. 0003036108

Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan

2. | Dr. Pratiwi Puji Astuti, M.Pd. NIDN. 0019065806 | Pendidikan IPA SD

3. | Dwi Ardi Meylana, S.Pd. NIM. 16712251003 | Pendidikan Dasar
Konsentrasi
Matematika

4. | Maskur, S.Pd. NIM. 16712251033 | Pendidikan Dasar
Konsentrasi
Matematika

5. | Kurnia Darmawati, S.Pd. NIM. 16712251046 | Pendidikan Dasar
Konsentrasi
Matematika

6. | Winda Oktavia, S.Pd. NIM. 16712251047 | Pendidikan Dasar
Konsentrasi IPA

7. | Sucia Deli Arini, S.Pd. NIM. 16712251048 | Pendidikan Dasar

Konsentrasi IPS
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF

a. Kemampuan Koneksi Matematis
b. Kemampuan Pemecahan Masalah
c. Kemampuan Analisis

d. Kemampuan Berpikir Kreatif

e. Kemampuan Pemahaman Konsep
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Lampiran 2.a. Instrumen Kemampuan Koneksi Matematis

PRETEST REMAMFPUAN KONEESI MATEMATIS

Mamz
Ha

Eslzs IV

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan lengloap dan tepat pada lembar
jawab vang sudah tersedia!

1

i

Putri melihat ada daun vang jatnh dari pohon Lalu ia
manzabilnya Daon it jamoh ke tanzh karsna ada =va
ravitasi bomi Pati inzin menshiton s jusmlsh parsas satnan
dafi dzun ersebutdenzan bantoan kertas petak Panjang sisd
parasz kecil pada kerEs peGlivaiin 1 om Sstdah memperalsh
jumlzh persasi sztuan, Potrl menshitung jumlzh lnssnya

Jelaskan proses Putri dalam menemokan jawaban!

Mia memiliki kain Songket dari Palanbang barbanik persesi panjans denzzn panjans 80 cm
dam lebar §0 cm Sademzlean Deliz memi Bk kain Tarmn Sizk dari Bizo berhertul sasitizs sams
bzl demzanzls 100 om dantingzgl 90 om Sizpalzh vans memdl e kain paling Juzs” Jdaskan!

Pak hlzskur slen membel sebidsns tameh berbermuk persesi panjans densem sisi 20 meter dan
15 meter Harm tansh dalamsaman lnz 1o vaim Bp 30000000 Pak Maskhy memiild uas
sebanyvak Bp 17500000000 Barapa sisa nang Pak haskns? Jelaskan!

Pzk Lznaz zkan menjuzl sebidanz tanzh berbentuk persssz
panjans berulmean sepert] s2mbar di sampins T4 fenzzh tansh
tersebut terdzpat kolam berbentol: s25itizz samaald beruburan
zlzs § meter dan finzz sezitiz= § meter Berapa lnas tansh di
Inar kolam tersebut?

Anjar meardliki sebuszh kersmdk berbentok persssi ABCD
dengan Inzs 400 o’ Esamik terssbut disandarkan pada
tembok sapefi sembardi sampine Tinzs titik B dan lanta
vaim 12 om Jaek darititik A ke tembak 16 cm Hitunglzh
panjangsisi AB dan kelilingsepitiza AEB!
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POSTTEST REMAMPUAN RONERESI MATEMATIS

MEmE Eslzs IV
Na Belolah SO e

Awablah pertanyaan-pertanyaan
jawab vang sudah terzedia!

1. Avzh memilild kain Tapds deri Lampm 2 berben ok s22it 22 sama Iekidenzmals 120 om dan
tingzi 20 cm Eadansioan Tho mesmd ik kzin Sasiranzan dari Kzlimentan Salatan berbentolk
pars2z panjans denz=n panjzns B0 om dan kebar T om Eizpach vanz memiliki kain paling

lnzs? Jelzskan!
2. Oltav memoinns artid dan ssmbar pesavat vang ada di mejzlzh

ontok tog=s membost kliping Delam Esmns Basar Bzhasz 1 |t
Indonesiz (KEEL, klipine 2ddzh suntinzzn acils] stzn beriz daed E»"‘*"/
surat kabar, majadah, dan sehaszimya vanz diangsap pentine untuk 17l -'
disimpan Oltay ingin menshitung jumlzh parses satnan da
smbaf pasawaitemeb denz=n benien kers peek Panjans sis
parsam kecilpads kertas petak vaito 2 om Setelzh mempernlsh
jumlzh parsesi safmn, OhEy manshinme jumlzh leara. Jelslen
proses Oktay dalam mensmalkan jawzban!

Ba Meyla memil ik pi zne basemml pars=si panizn s berplonran
seperti Zamba di sampins T =ngsh pdsors tersebut ferdapat
o @em | mang kosag mink meletkian foto bedenmk persesi denmn
5i5i 20 o Bearaps luss pizasa di lozs mans kasons terssbat?
4. Pak Andi akan membeli sehidans tansh berbentuk persesi denzan sisi 15 meter Harea tansh
dalam saman luas 1 @ vaito Bp 400.000,00. Pak Andi memiliki nang ssbanyak Rp
100000 000,00 Berapa sisa uang Pak Andi” Jelaskan!
Avzh membeli sshnzh binglsi berbentok persesi lzlo
disandalampada tembaok sepenti z2mbar di szmpinz Luas
bingkai tarsebut vaitn 25 o’ Jarsk dand titik A ke tembok
adalsh 4 cm Tinesi titdke B dari lantad vaito 3 cm Hitonglsh
panjangsisi binglezd dan keliling sazitizz AER!

L

[
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Lampiran 2.b. Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah

SOAL PEETEST
FENGURPULAN DAN FENYAJIAN DATA
AR e i C o e e e e
0
B T
) o PP

Javablah pertanyaan 4i bawah ini dengan bail: dan benar!
Bacalah ceritn berilot untul: menjs wab pertanyaan nomor 1 dam 2!

Pada pefayvasn hani wlang tzhuon sskolzh ksli ind, pihak sskolzh slen menzsdakan
pertandingzn olzhraz antarsiswa Pak Thsan hams mendapatkan informasi 3 cabanzolzhamz
vangzpaling disukz aleh para sisvwa untok diperendingian dslam acars nlang tshun sekalzh Pak
Thizn pun memdnta banman Fandi dan kewan-kawan ok menznmpulian data olzhiass vans
paling disukzi alsh para siswa Pak Thsan membas merska menjadi § kelompok Estiap
kelompok zken mencar] datz alahras vanzpaling disuksd alsh para siswa di Hap-tizp kelas

1. Sgbutkan 3 contoh metods pensnmpulan data yangdapat digonakan olsh siswa kelas IV
untok memperaleh informasi cabang olzhraz= vang paling disuka oleh siswa di masins-

maiznzkelas?
2. Besdasarkan cerita di atas, salzh satu kelompok membazikan lembar pertanyaan kepada

sizwa kelas T sebazsd berilut !

Barilzh tanda cemtamz () pada satm jemis
alzhfzz vangpaling kamn sukad?
[ P=pak bala [ jpola Baska
[ jBulu tangkis Samam
|:|Ea]-a Vali E'Ls_ﬂ
[ Fenanz

>y
Apakzh metode vangdizonaken onmk menznmpollan dats pads zambar di atas?

3. Perhatikan dafz peloarjzan orans fos siswa kalzs IV berilmtind!

Jenls peleerpanm Lurus Banyalmya

EhE
Fanznszha
Wy T2EWEsTE
Batang
Lainnya

| 12
1

HAHA
1HHE

2 Berapa selisih antarz banyak siswa vang orang tuanya bekefja sebazd pengnszha
demzEn petani”
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b Jikz seloroh siswa kelzs IV berjumlsh 244 orang berapakah banyak siswa yang arang
tuanya bekerjz dilusr BWNE, penznszha, wirsswasta dan petani?

4. Eeslzs IVA mengzzdakan penznkoszn tinzsi badan Data tingsl badan 20 siswa (dzlam om)
sehazd barikut
150,127, 126,127,128, 126,130, 127,129,127, 127,130, 126, 127,128,126, 128, 130,
129,126
Diari datz terssbut tentokan tingsl badan ferendzh dan ferfingsl vang dimdliki alsh siswa
kelas IV denzm langizh-langizh sshazzi barikut:
2 Umothan datz vang terendzh hingss vangtertingsl denzn melenszpd dafa berikuat ind

126 ... 136 127 .. 127 128
128 128 130 ..
b Lingharilzh tings badan srendah dan tertings vang dimiliki alsh siswa kalzs TV pada

langkzh (z)
5. Ezjilean data pada soz] nomor £ dzlam bentolk tzbe] frakmensi!
G. Buatlsh dizgram batang daei tingei badan siswa kelss TVA berdzsaddean data pada sozl
nomaog 4 dan 5!
7. Diatz hasil penjuzlan bosh-hozhan 4i paszr Colomba!

[ Nama bush Zenin Telnsn Fabu Eamis
Eanzz= TTkz TEE Tkz Bkz
Apsl Hkz Bk kg Jkz
Jambu akz 2k ke 2kz

Fzhri dimintz untuk membust dizsram batang dari datz penjonzlan bozh-boshan di pasar
Colomba sssus denz=n tzbel 4i atas.

Diizzram batanz yvang dibnst al=h Fahi dapat dilihat pada smbar di bawzh inil

12

u Margg
| P
m Lt

Falbu

Sanin Sdaa Eamis

Dingram batanghasilbuatan Fahri

Parilszlzh dizzram batanz vanz dibuat alsh Fahei, spakah dizzram batanz vang dibost alsh
Fzhri sudzh sesnzi” Jika terdzpat keszlzhan, perbaikilah hasil pelierjzan Fahe terssbat!
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S0AL POST TEET
FENGUMPULAN DAN FENVAJIAN DATA

Namna Lenghkap e e e e e e e e et e e et et et e n e e e w e e m e e s e e e e
No.Absen e e e e e e e e et 2 2t e 2 m e 2 et 2 n 2w e m e

Jawablah pertanyasn di bawah ini dengan bail: dan benar!

Pada perayazn hari uwlang tzhon sskolzh kali imd, pihak sekolzh aken menzsdslan
pertandingzn alzhraz antar siswa Pak Thizn hams mendapathan informesi 3 czbanzolzhzm:
vanzpaling disuka alh pafa sisva ootk dipsrEndinsian dzlam acara nlans tzhon sekalzh Pak
Thsan pun memintz banfnan Fandi dan kswan-kawan ontok mensnmpuollan datz olzhrazs vans
paling disukzi olsh parz siswa Pak Thsan membasi mersks menjadi § kelompok Satizp
kelompok skan mencar data olahrass vangpaling disukad alsh para siswa di fiap-tizp kelas

1. 2} Szbutlan 3 contoh metods pensnmpulan datz vans dapat digonaken olsh siswa kalas IV
nntok memperalsh informasi czbang olzhfzzz vang paling disnkad alsh siswa di mesins-
maisnz kel
b Berdzsarkan cerita di atzs, s2lzh sam kelompok membazikan lembar pertanyazn kepada

siswakelas [T sebazzi barikut !

f/‘E_ai]aJl tanda centang (~ ) pada safn jenis olshraz }u;\‘

paling kama sukad?
[ J==pakbalz [_]Balz Basket
[ ] Bulu tangkis [ ]%enam
[ Bolz Vali [ JLari
[ ]Renang

. J

Apzkzh metods vang dizonaken untok menzompuolian datz pada zzmbardi atas?
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-
=

L

Perhatikan data pekerjzan orans tua sisva keles IV berilmtind!

Jems pelerpaan Turus Baoyalmya
HI T I3
HI I N

[ THE
Penznszha
W if2EWasta
Batami
Lzinnva

HAR/A

3 Bagapaselisih antafa banyek siswa vang ofang foanya beketja sebaszd penznszha densn
petani?
b, Jika siswa kelzs IV berjumlzh 40 orang berspakah banyak siswa vangofans fuznya
bekerjz diluzs PME, penzuszha, wirsswasta dan petani?
Eelas IVA mengzdakan penzoburan tingsi badan Dafs tingg badan 24 siswa (dalam om)
sebazzi barikut
130,127, 1246, 127,128,124, 130, 127,129,127, 127,130,124, 127,128,124, 128, 130,
151,129,124,131, 128,130,
Drari data tersebut tentokan tingsi badan terendah dam tertingsi vang dimdliki alsh siswa
kelas TV demzzn langhah-lan shah sehazzi berilunt!
a2 Urothkan dafz vang terendzh Mngs= vang tertings] denzn melanglzpd dae berilon i
126 .. 126 127 .. .- - 127 . 128
- 128 122 123 130 . - 130 131
b, Lingkarilah tinzzi badan terendzh dan tertingzi vans dimilild olh sisva kelas TV pada
langizh (z)
Zzjikan datz pada sozl noemaor 3 dalam bentuk tabel frekpensil
Buatlzh dizzram batanz dar tingsl badan siswa kelas IV A berdasarkan dam padasos
nomag 3 dan 4!
Drztz hasil penjualn hush-bushan 41 Kacamatan Pato k!

Mama bush SEIIT Selasa Eabu Bonmns

Aanez 1dksz k= P oks
Apal L Tks ks Tkz
Jambun oks 4z L iz
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Alifs dimintz wnmk membost dizzram batang dari datz penjuslan bush-boshan di
Fecamatan Parok s=sna dengen f2hel 4i atas.
Diizzram batanz vanz dibuat alsh Alifa dapar dilihat pada sz=mbar 4i bawzh ind!

Saniin Sdam Fak Earmnis

Dingram batang hasil buntan Alifa
Perikszlzsh dizsram batanz vangdibuost oleh Alifs, apalsh dizeram batang vang dibuat alsh
Alifz sudah sesnzi? Jika terdapat kesalzhan, perbaikilah hasil peloerjzan Alifa rerssbut!
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Lampiran 2.c. Instrumen Kemampuan Analisis

Namn Siswa e ee e eeeeeeeen et et emeen eemet eeee et
Eelns Mo Absen -
MNaman Seloolah e ee e eeeeeeeen et et emeen eemet eeee et
LEMBAER 50AL FRE TEST
Alateri - Eedodukzm Dua Garis

Eelas Baqpester - IV/2 {dua)
Alokasi Wakt : 50 menit
1. Peghatikan gambar g2ois PO dan B2 4i bawah ini!
P )

p* *g
Apahilaz=eis B dan BE diperpanjane ke kenan apalbsh sl tersshotakoan herpofonzn?
Barikan alzsanmm!

2. Pethatikan zzmbar =iz KL dan M di bawah ind!

K M

Bardzsarkan smmbar 4 atas d@pat d etz bahws bedndulen =iz KL dan LY szlins
berpotomzan di vl O Mement pandzpetimn, spelzh setizp kedodukan dua s=ois vang
saling berpotomzan sk s2ldomemdil szt gk potons” Tdasden jawabanmn denzn
alasan yang benar!

~,
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3. Pethatikan m=awhar di bawzh ini dengsn cermat |

Javwak
Nama Garis | Keduduksn Garis  [opsr] Salah Alasan
Garis AB d=n CD Bajajar
Garis EF dan (GH Zzjajar
Garis ABdan IT Bampotonzn
(aris ITdan FT. Barhimpit
4 Perhatikan m=wbar banzun balok di samping! . 3
Banznn balok mempakan szlzh satu banson mang 4 | )
vanz terdini dad sris-zzeis Denzn memperhatikan :
b balakdi samping, ldookan idantifl=s entEns :
E=fi5-2=is vans menvism banzon balok den rolislzh :"'J"' =r=c
hasilnya pada tabel di bawah ini! L
& 1]
Jenis Craris Hasil Identifileasi Garis
Garis tezak (vertilz])
(Garis mendats (horipom &1)

Garis-zaris sejaja

ariz-zaais herpotonzan
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Garis-zaris berhiapit

5. Perhatikan sambar denah di bawah ini !
Gambar di bawzh i menpaian denzh perjzlanan Ani dar rumah vang beradz di Jalan
Semem menuju ke sekolzh, yaitu SDN Cemara yang terletak di Jalan Rinjani

Pasw Gwde
8 g
Dos Dawing
2 Wwap
L 3
-
_— | ﬁ
e ': N Camwr s

R L Vecka ¥
a Berdasarkan denzh di atas, tentukan jalan-jalan vang saling berpotonzn 7

b. Berdasarkandenzh di atas, bazzimanakah kedudukan J1 Rinjani dan J1 Semem?
Jzlaskan jawzbanmu!
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Mama Sizwa : e

Eelas Mo, Absen —
Nama Seloolah : _—

LEMBAR S0AL POST TES
Mlzteri : Esdndulan Dma Garis
Flalas Samester - IV/2 {dua)
Alokasi Wakt - 50 menit
§. Perhatikan mmamhar =iz 0 dan EF di bawzh ini!

b \u

Apabilaganis 0 dan EF dipsrpenjanz ke kanen, spalzh genis tersebat alan berpobmzn™
Bearilam zlasznmn!

7. Perhatikan smmbar gzeis P dan FE di bawzh ini!
P " H‘. -».;I Py
Berdasarkan zembar & afzs dapat ddetshn balwa kedudulan iz PO dan B2 adalzh
saling berhimapit dan memilild dus il perselmiean, yaito Gtk B dan 5 Al=nomt
pendzpatrn, spakah setizp kedodokan dus ==0is vang szlins berhimpdt 2leem s2lzln
maariliki dua titik perssluman? Jelaskan jawabanmn denzen zlzsan yang benas!

s ™
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B Perhafikan zmmbardi bawszh ini dengn cermat |

JAWARAL
Nama Dua Garis Edﬂg:;!m Beoar| Salak Alazan
Garis AB dan CT Bapatonzn
Garis EF dan GH Bathimpit
Garis GHdan IT Eajzjar
aris IT dan KL Bapotonzm
4. Perhatilan gmmbar banzon 4i samping!
Dienzzn mempeshatilan ssmbar banzon 4i samping, 0
lzkonlean idenfifilzs] =ntans m=ris-g=0is va s manusm
permolzzn bem=nn fersebu dan mlisksh hasilmz pada
tzbel di bawrzh imi! ot
Jenis Garis Hasil Identifileasi Garis
iGaris tezk (vertlzl)
raris mendstes (horizam e
Pazanzen garis szjyar
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raris-garis szling
berpotmmz=n

Garis-garls berbimpdt |

10.  Pehatikan gzmbar demah di bawah ini !
Gambar di bewzh i menmpalan densh dsersh 4 seldter sekolah Yesha Sskolzh Yesha
berzda di Jdan Mlansse Apahilamesms-mesins jaln ersabnt dbrdsdllen sehazai sshuzh
garis, maka setizp jalan pads denzh di bawah ind memiliki kedudukan terhadap jalan
lainnya

s | 2 I
+ BT el 7 [ ¥ NP )
n. -
23 = | g T
Jodan Lilanaea ; :"ﬂ
- k|| = ot
Toki flamn "":' Eaboish

L

o Berdasarkan denzh 41 atas, tentokan jalan-jzlan vans saling berpatanzsn 7

d. Berdasardan densh diatss, beszimenszloeh kedudokan J1 Manzzz dan J1 RlamezsisT
Jelaskam jawzbanmu!

133



Lampiran 2.d. Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif

b

4=

Lh

(]

L

Soal Pretest

. Linglungan terdiri dari lingkungan alam dan linglungan sosial. Linglungan alam maupun

linglomngan sosial memiliki mafaat untuk makhluk hidup. Simpulkan manfaat linglungan
untuk malkchluk hidup!

. Sumber energi vang tidak dapat diperbaharui jika digunakan secara terus menerus akan

cepat habis. Jelaskan beberapa cara menghemat sumber energi vang tidak dapat
diperbaharui! {minimal 3 cara)

. Perhatikanlah linglomgan vang ada disekitarnm! Sebutkan beberapa sumber energi vang

dapat diperbahami dan tidak dapat diperbahari! (minimal 3)

. Andi suka memainkan gendang. Apa vang terjadi jika gendang dipukul? Perubahan energi

apa vang terjadi pada gendang? Bagaimana prosesnya?

. Linglomgan memiliki berbagal fungsi diantaranya adalah linglamgan sebagal tempat

tinggal, lingkungan sebagal tempat mencari rejeki dan linglungan sebagal sumber
makanan. Fungsi lingkungan selalu dipengaruihi oleh sumber energi. Bagaimana hubungan
sumber energi dengan lingkungan menurut pendapatmu!

. Jika air dialirkan ke dalam kamar mandi secara terus meneris tanpa dimatikan, maka apa

vang akan terjadi? Bagaimana pendapatmu tentang hal tersebut?

. Listrik digunakan dalam berbagai kebutuhan di bumi karena listrik merupakan salah satu

sumber energi. Apa yang akan terjadi jika di bumi tidak ada listrik? Akankah kehidupan
akan tetap ada?

. Perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari sering kita temui. Sebutkan beberapa benda

vang memiliki 3 perubahan energi? (Seperti televisi terjadi perubahan dari listrik menjadi
cahava menjadi gambar gerak dan suara.)

Soal Posttest

. Penggunaanbahan bakar gas secara terus menems padakompor gas akan membuat bahan bakar

cepathabis. Bahanbalar gas dapat diganti dengan energ altematif, menumitmu energ altematif
apa yang tepat untuk menggantikan bahan bakar gas? baimanakah caranya?

. Mengapa Inglkungan dapat mempengambhi aktivitas manusia? Jelaskan sesuai dengan

pendapatiu!

. Eetika musim hujan tiba, ingkungan di daerah pegunungan rawan longsor. Jika kamu tinggal di

daerahtersebut, bagaimana cara untuk menjaga inglkungan di daerah pegunumngan a gar tidak rawan
longsor? (minimal 3 cara)

. Buatlah beberapa daftar pertanyaan wawancara tentang lingkungan! (mminimal 3 pertanyaan)
. Mona sering menyalakanlampu dan kipas angin di dalam kamamya secara tems menemns. Mona

mgin menghemat penggunaannya melalui beberapa cara. Bagaimana cara mona menghemat
kegunaan lampu dan kipas angin tersebut? (mminimal 3 cara)

. Kategonkan berbagai kewajiban dan hak manusia tentang ingkungan!
. Sumber daya alam hasil pribumi seperti kopi dapat tumbuh di dataran tingg. Apakah kopi bisa

ditanam di daerah dataran rendah? Usaha apa vang dapat dilakukan untuk meningkatkan
persebaran tanaman kopi di Indonesia?

. Aliran air pada sungai dapat mengeraklan kincir sehingga dapat menghasilkan listrilke. Jika aliran

air sungai digantikan dengan aliran air selokan, apakah dapat menghasilkan energ listrik? Apa
vang akan terjadi jika selokan digunakan sebagai penganti aliran air sungai?
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Lampiran 2.e. Instrumen Kemampuan Pemahaman Konsep

SOAL PRETEST REMAMPUAN FEMAHAMAN KONSEP

a3tuan Pendidikan s sekalzh Dasar
SESEfEM codswa kelas [V
Wama Sswa :
MNa Absen
Petunjul::
1. Baczlsh soz] essay dibawzh in dengzn telit
2. Jawrablzh soal essay dikewah i sssnad denmn perintaimya
5. Wakto pengsfjzan selama 30 menit
4. Janzzm lupa berdo’z dan selamat menserjakan
Butir Pertanyaan:

I'/-;::_'lika Fyamr-ayam sedang mencari makan di Padang rumpat, ruhn:l-h\l

mengendap-endap di balik semak-semak mend skati kandang ayam.
Dalam = ekejap, Rubah mencuri telur-telur ayam yang ad a di kandang
tersebat. Rubah zegera berdan menjauh ke tengah hutan., Ketika
ayamr-ayam sek=ai makan dan kembali ke kandang, alangkah
terkejuinya mereska mendapati ssluroh tlurnya hilang.  Merska
menangs sambil berkefiing di sekitar kandang berh arap men amukan
tedur-telurnya. Tiba-tiba Ayam melihat sebslompok bebek dan
menanyakan apakah medihat telur-telumya yang hilang. Tadi kami

l\-‘n'-r_'lihal telur-tedunmu  dibewa kearah hutan, “ujar sekelompol beshel " _’/

1.

Zatelzh membaca ceritz filsi diztas:

a2 Eelompokkanlh tokoh protzeonis dan antzeonis pada cerita fiksi distas !

Jawzh -

b. Tuliskanlzh pesanmaral vang terdapet pada cerit fiksi distas |
Jawizh :
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(Gambar.1) (Gampar.Z)
2. Setalsh mangamati gambar diatas, jawablah soal dibawsh ini!
a. Bandingkanlsh kedua sambar diatas dengan mengaitkan teori kegiatan skonomi!
Jawab :
T L o L R S S0 R W S R (L R ST L (R A S SN K

Jawab :

..................................................................................................................................

..................................................................................................................................

3. Bacalah taks dibawah ini dengan talitii !

Di lingkungan sskolsh ada banvsak sskali orang vang kita jumpai ssparti
kepala sekolash para goru, Lkarvawsn tats ussha, penjasa sekolah serta
teman-teman. Satiap orang tersebut tentunya memiliki karskteristik mdividu
vang barbada. Karagaman karskteristik individu ini meliputi keragaman fisik,
sifat, dan juea asal dazrah.

Di sskolshnva, Dodi mamiliki taman vang barasal dari Sumatera, Jawa,
Kalimantan, dan Sulawesi. Taman-taman Dodi pun ada vang memiliki sifat
pambarani, percava diri dan adsa jugs vang pamalu. Szlam itu, teman-teman Dodi
juga ada vang memiliki rambut lums, keriting, kulit putih, dan ada juga vang
sawo matang.
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a2 Satelsh membaca tek: datas mlizkanlsh kerazaman karakteristdc apa z3gja
vang ads di lingkunzan sskolsh Dodi !
Jawab:

b. Jelaskanlsh 2 manfast adanya keragaman individu di sskolsh !
Jawab

. an - - . .- - .- - -
- - . S S SR e . e S e . e . . S S . SR A e e S e

- - ... - - .- .- .- - .- - .-
- - - wa . e . . . . - .- - e

Perhatikanlsh gembar dibawah ini !

[

o
| i

Gambar distas merupakan contoh kagiatan skonomi yang ada disakitarkita
¢. Berdassrkan zambardiatas, tefemahkanlah alur kegistan skonomi

pananzkapan jkan di laut dengan mengsunskan kalimatmu sandin!
Jawab :

N e e e e S S e S S SR S S S RS e S S S S RS SE S S RS S SR SE S S S SRS S S S S SRS S SR S S S S SR S e S Se e S8 Sane
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d. Berdassrkan sambardistzs. belompoklanlsh gamber vans termasulk dalam
Lagiatan produksi | distribesi dan bomaiems |

Jawah :

Eagiatan produlsi:

Eagiatan distribusi ;

Eagiatan konswmsd :

5. PBacalsh tals dibawsh ind dengan taliti !

r‘/;_au samgatlsh teﬂ:au;l\\

hingea lrar negsr zchass
ikon pariwizata Indomesia
Provins Bali terbasi ataz B
ksbupsten dan 1 dasrsh
kota 5dsh satu kabupatsn
di Bali vaitu Tabanan

Wilaysh Tabanew terkensl
s2bazai penghasil berz: dan
EEVIMET. Wlzmritas
pendudulmya bermats
pencaharian sshazs patand,

Sumber: Dimodifilessi dar

\ful.'u Sizwalkala: TV -/)

2 Finglazlah teks bacasn dizamping denezan mencalup
nama Kota ksbupaten. bondizi dasrshnya dan mata
pencaharian pendudulmya !

Jawah ;

b. Tulizlah kesimpulan vang kalian perolah 2atalsh
meambaca talos dizamping |

Jawab:
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S0AL POSTEST EREEMAALFPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Satuam Pendidikan . Baloplah Diasar
Sasartan D BizwaKelas TV
WNama Sizwa :
No. Absan

Pemunjul:

Eacalah zoal ezzay dibewah ind dengan taliti

Jawablah soal eszay dibawsh ind 2ssesi dengan parintshnya
. Waltte penpsrjamm salama 30 memndt

2. Janzam lupa berdo’a dam zelamat mengsrjakan

E=pompons dan 5amut \

Pada zwatu kari di 2=bueah butan hideplsh bepompons dan samut Semut salalo
maenghing kapompony karena tidak biza kamana mans untelk jalan jslan malilkat
spakitar hutam zspmot toarssbut fidsk pemah bethemti menshins =2 kepompons
terzabut Mamim susin wakio terjadilah zsbush banjic kecil karsna telsh tarjadi
hujan dam semmt tadi terjebak & zsbesh tansh vane azak bersic dam i3 pun terisk
minta tdomg kemudian tak lams sgalsh itw = lupe-lopo datane ok
menylamatkan & seme. Sotalsh ditcdlone samut berterima kasih lale upo-kupuo
mengatskan bahwa sl adslah kepompons vans dulu kan hina Abhimys =i ssmut
menyvadar kazalshamnya karena talsh mensghing upu-lupn dan kemudian {3 pun
mamints maaf

N /

1.Setalah membacs corita fiksi diatas:
b. Ealompolzanlsh toloh protasonds dan antasonds pada cenita filesd diatas |
Jawab :

[~

Eutir Pertanyann;
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b. Tulizkanlah pesan moral vang terdapat pada cerita fiksi distas |
Jawab !

(Gambar1) {(Gambar2)

2. Setzlsh mengamati gambar diatas, jawablah soal dibawah ind!

2 Bandingkanlsh kadua gambar diatas dengan melihat kondisi tempatnya |
Jawab :
GAIMDEAL L1 ... e et ere e e e e e e a0t e e e 20 202 2082208 28 20 s e 0 2 200 2020020208
GAIIDEL 2. ... oo et cee e e e s e e e e e e s 20 20 28 248 2 258 28 24 208202002020 20820 2t e

b. Tuliskenlsh masing-masing 3 contoh mats pencaharian dari kedua gember distes!
Jawsb :
R IRNE L 7. . v g g e s hanscs i haam o s o oy o o s At sz o st
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3. Bacalsh teks dibawah ini dengzan talitii !

Di linglumean romsh ada banvak sskali oranz vang kita jompai sepeni
kepala RT, zum menzsji padasans ssyursan dan teman-teman Setisp orang
terssbut tentnya memilild karakterizgk individe vang barbada Kerassman
karakteristik individu ini mealiputi kerasaman fisik, sifat dan juza assl dasrsh,

Di linghkungan mumshmys Reza memilild teman vanz berasal dan
Sumstara Jawa Kalimantan dan Sulawssi. Teman-taman Rsza pun ada vang
memiliki sifst pambarani, parcava dis, dan ada juga yvang pemalu Selain it
teman-taman F2za juga ada vans memiliki rambut kvrus, keriting, kit puth, dan
ada juzs vang sawo matans. Ssizp han mingsu Rezs dan teman-tsmannys

mangzikuti kerjabakti vangz diadskan olsh Pak RT.

a2 Setalah membaca teks diatas, felizkanlah kerasaman karakteriztic apa s3ja

vang ada di lingkungan rumah Razal
Jawab:

nn .. .. .- .

. .- .-

b. Jalazkanlsh 2 manfest adanva kerazaman individu &i linghkunza remah !

Jawab

“nswn e wh we e be Sae e we e See W SE S 4e SEE 0 Ses 00 w0 aan

- - . - S S S S e S S .

4. Perhatikaplsh gamber dibawsah ini !

Pentstrely Tobor el

Ridgy, o

Koy dionghut ke
koto

o 4e aan we wne be e sne - P - s w—
. aa. - . - B——

Vi

Prersgrogin ko

Gambar diatas marupakan contoh kagiatan skonomi vanz ada disskitar kita,
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. Berdasaran ssmber disfas, terjemahlzanlab sler bagiatan slbonomi pembratan
mehal dengan mengrunalan kalimatmn sandin!
Jawsb :

d. Berdasardan ssmber diafas, kelompokanlsh gamber vang termasuk dalam
Lagiatan produksd, diztriboesi, dan bomswmsd !
Jawsb :

Eariatan produlsd:
Kagiatan diztribusi :

Kagiatan bonsumsi

5. Bacalsh taks dibawsh ind dengan taliti !
Cikaranz

Pabarjzsm 4 kot berbeds dsmesm di desa Comohnys di dassrah ciksrame
Ciksrang adalsh zebush kota di Ksbupsten Bakasi vang telstak 34 bm zshalsh
timur Jakarta Cikarang terlonsl sshassi bota indestn terbessr di Asis Tengsars
Sast ipd Ciksrang talah menjadi zdsh sam poesf indestnl nasional yane mila
akzpoamya mamou berzasing dengan Batsm, Eawasan Indetni & ciksrang
merupskan kawasan ipdustnl vans potensial meneinzat sakitsr 3000 pebrik vans
abrazal dari 30 nezara berlokasi & kewasan tsresbut, Berbassi jeni: pemzsheam
vang berads di Cikarane antars lsin otomodir, slsltronik, cbat-obatsm 4l
Schinzea banysk pabera darl lwsr kota vang datans ks Ciksrans unink bekera
Nl=rzka rela berpizah denzan kelusrzanys vang berads @i daza
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aFingkazlah taks diatas deneam memnlizkan kal-hal vane pentinenya sgja !
jawah

b.Buatlah kezimpulan denean kalimateny semdis !
Tawsh
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LAMPIRAN 3
INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF

a. Kemampuan Academic Self-Efficacy
b. Kemampuan Rasa Ingin Tahu

c. Kemampuan Self-Regulated Learning
d. Kemampuan Aktualisasi Diri

e. Kemampuan Percaya Diri
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Lampiran 3.a. Instrumen Kemampuan Academic Self-Efficacy

SEALA ACADEMIC SELF-EFFICACT SISWA

Namz
Fzlas

HNa :
Petunjulc :

1

[ o]

-
fu

Baczlzh pemyatan-penmyaiEan dangan t2lif, jiz ads kesulitan bertanyalzh kepada

Znm

Nyatakan pendapat kzlian pada sefizp pemyvaian densn membeni tands check I5r{+)

pada salzh satn kolom vang tersedia denmen kriteria berikut

35 = Jika pemyatanvans ada Sanest Sesun denzzn bondisi vans kalizn rasakan

5 = Jikzapemyatanvans ada Sesuni denzan bondisi vanz kalian rasalan

T% = Jika pemyzizan vans 3dz Tidak Sesum denz=n kondisivans kel rasslen

315 = Jikz pemyatan vans 3da Saneat Tidalk Sesonl denz=n kandisi vanz kalan
rasalan

Contoh:

o, Pernvataan 22| 5 | T35 |515
1. | Eava mempn mems|ssziican 502 vans subit

Jika kalizm mampn menyelessilen 503l vans sulit meka beri tanda check o (<) pada
55 vang berart pennatan ersebul sansst sesnzd dengean kondisi vang kzliEn rasdoan

0. Pernyataan | 5 | IS |515
1| Sava mampn mamelesaican soal vanzsohbt | -

WNamun, jik= jrovahan kzlian shoan di st pada alemaif jawahen lzimyz, berilan
tanda sama denmen | 2ndi atEs javehen sebelnmnya dan enda check fnr (- pada
altematif javwahen vans akan dipilh

No. Pernyataan B | & | IS |51S
1. | Sava mampo memelesaioan soa vEngsult [5— %

Berdazlzh terlehih dzhuln sebelum menserjakan
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SEALA ACADEMIC SELF-EFFICACY SISWA

pelajaran maemaida

Nao. Pernyataan 55 | 5 [ 15 [515
1. | Zava mempernleh nila tmes pads B8 mIsrEtis

2. | zava salalo bemasl padamata palajaran matamanls

A | sava mengsrjakan f0gss dengan baik pads Mk

SEVE MdEK MEm TeT 227jEiEN MElemaTis danZ=n
baik meskipm savasodah belaar denzan sansat hars

Z3va memperaleh nila bk pads meta pelajaran
matematikasaat rapot temkhic

53va tdak mampn menvelesa ian soal vans sulit

Alzlihat teman-taman sekelas man 22qjaiEn meas
matematikadanmn badl, s2va E=rdorons nmuk
manearjakan lebih badk

(o313 Fum menyvalzsadiEn s0al metEmanis
menzinspias s2vE umnk dapatmemyd sszilon soal-
soal matematica

23V3 mudah manyerah ketils malihat Smen-emen
tidzk dapatmenserjzlan pesoaln mIsmetids

ZEVE TAZ0-T2250 dEpET Man BeTjEicn Deriass GIlamsn
permasalaien masnetidsz densan sukses

Z3va bemusahs menshilan SiEn ra53 malas
man sarjakan e meEmatla

o savamensataien balma 5372 pandsd pada maa
palajaran makmais

Tzaman-teman sekalzs menzataien bepads 5373 bETvE
sava barbalatpads matsmanka

Foaluars savamenjalzaian bahvwa 5302 pandsd pads
ata pelajara masmaia

2373 tidak pemsh mamperal=h pojiEn nmk
ksmampuan s3vz pedamatz pelsjaan matanaztlz

Leman-teman sek=lEs 5303 Mk S STEns ek
demzEm s3va pads mas pebjaran manmatlz

Learan-teman sekalzs Dl 5373 fdzk pandsd pads
mata pelzjara meEmaia

SEVE Mefas3 stess dan gsliszh saatpambelajaran
matematika

Ensrm s3va s 33t men 2arjaien 502
matematika

sava mola memsataimt katis 303 mata pelsjaan
matematika

Zava tidak dapat barpiloy denmem bak sad
foan 2ejakan s maematls

220 | Sava merasa ferEmians saat menss) aan s0al
matematikayans suli
23 | SEva mer3s3 sSMENS 53t belsjE mEsmanis
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Lampiran 3.b. Instrumen Kemampuan Rasa Ingin Tahu

ii

EEALA EASRA INGIN TAHU SI5WA

B i
S
WO ABIEIL e e e e e e e e s am e e e e
Petunjul:

Baczlzh pemyatzan-pemyatzan dengen t2lifi, jika ada kesulitan bertanyalzh kepada zom

Wyatakan pendspat lalizn pads s=iap permyaEan dens=n member tanda check o () pada salsh
szt kalom vang tersedia dengen kriteria berikut

55 = Jika pemyatzan vang ada Sanegat Seswai denzen kondisi vang kalizn rasakan lakuokan
5 =Jikzpamyvatzan vanzads Sevuai dengen kondisi vanz kalizn rzseskan lakoksan

T5 = Jika pemyataan yvang ada Tidak Seswai denzan kondisi vang kalizn rasakan lakuokan
5T5 = Jika pemyatzan yans zdz Sangat Tidal Seswai denzn kondisi vang kalian
rasalan lekukan

Contoh :

o Pernyatann L IR N Y R

1l | Fatika mendapatian mater baro dalam pelsjaan matsmatiia,
sava mencan tzhu tentan = mater| tersshut

Fatika mendspatlan materi bam dalam pelsjara memetls, bemodizn kalian Enssons menca
tzhu temtang materi terssbut, maka berilah tanda cek Jisr ) pada kolom 55 vang berani
pemyataan fersebuf sangst sesus dengen kondisi yang kalizn rasskean laknkan

o Pernyatann 35 | 5 |15 515

1| metiks mendspatian matsr barn dalsm pealsjzian metemantiks
sava mencan tzhu tentan = mater| tersshut

L]

Wamun, jikajzvaban Jzlizn zl=n diznd pada ahematif jawaban lzinnya, berilan tanda sama
denzan (=) di atas javaban ssbdwmnya dan fanda check J1sr () pada altematif jzwaban vang
ak=m dipilih

o Pernyatann 35 | 5 |15 515
1 | Estika mendzpatkan materi bam dalam pelzjaran matematikz | == o
§3Va mancari hu tenfan g mater tarsshut
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Mo

Pernyataan

a5

S

LY §]

Berlzanzinan memperoleh penzetabuan barn
1 | ketika mendapatian mater barn dalam pelsjaran matematika, s3va
mancar tzhn tentan s mater terssbut
2 | Zavatidak merasa tertank dalam memp el ajan maten matematika
3 | Zava mempelajan maten vang akan digjafian besok daEn SWmbe

belzjar lzin s2lain buku metematika vanz dizonakan olzh zum

fava Gdak mencan tahn fentans mater matematiks vang bam sava
peralsh

Membaca secara terns menerus

a

Zzat balzjar matermatika, 5372 MAMbace Mmaten (SM0s Mansrns s3mpa
paham

]

Foatila mendapatian tumss metematiia, s3va Mmambaca berbaz bk
vanz berhubunz=n denz=n tnzzs tersshbat

S3va tdak tentanll membaca maten palzjaran matematiia

g

Foetiia mendzpathan tuZss matematiia, save tidak membaca boko
vanz beshubunzn denzn fuzs ferssbut

Tertank mencar cara penyelesalan

Y | Zava cepat menysah s3at mensmukan kesulitan dalam osoal
matematika

10 | Zzat mendapatican kesulifan dalsm menyelssaikan tum=s matematiis,
sava mencan cara unmk menyelaszikannya

11 | Zzva bertanyz kepada gom atznpun feman 533t mensmnkan pesulitan
dzlam menyeleszikan soal matematika

12 | zatmenzslam besulitan menvelsszioan soal matemanka, s3vz tdak

manzarjakan sozl terssbut

Tertantang menyelesnloan permnzalaban

13 | Zava tidak merasa tertantan 2 untok manyelasaiican permasalanan vans
terdapat pada sozl matematika

14 | Zzvatidak senanz denzm s0al metematicg vangsukt

13 | Savasenangdengzsn soal matematiis Van g mamd [ finzat kesulitzn
Vang tings

13 | Ez2at mensmuokan ozl matematika vang sulif, s3va terfantang unmk
manyelsszikannya

Pencanan penyeledilian

17 | %23t mensmuian permaszlanan dalsm menssrjaian s0al matematils
sava mencar] bzhan di boko afzu intemst nnfok menvelaszikannya

15 | Zzat tidak mencan bahan penyelssaiEn 533t Mensmuan pemasalanan
dalam mensarjzkan 5ozl matematika

1T | S=tzlzh Bapak Tbu Cum mengoreksi MZzs PR VaNZ s2va DUAL, sava
mamperbaiki jawaban sava vanzszlzh

20| EZ3va tdak suka bendiskusi dengZEn teman jikE  mensmokan

penmaszlzhan dalam men ssrjakan 503l matematila
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Lampiran 3.c. Instrumen Kemampuan Self-Regulated Learning

ANGEET KEMAMFUAN REGULASI DIRI SISWA

Wamz
Eslas Mo, Absan
Wamaz Zakolh

Anzk-amak jewablzh pertanyaan-pertanyaan di bewah ind densn jojorvas !

Peglu diinssi, semus jzwvaben dalamanghoet ind disesuzikan denzen vanzterjadi pada din
kalian dan jawaban tidak skan mempen szrohi nilad kalizn

Sebelum memjawah, 2o pahamd terlebih dzhalo petunjok berikut ind

1. Baczlzh pemyean-penmyatan barilot denzen t2i, jikz 2da kemliftan
hertanyzlsh !

2. Barilzh tanda(~) pads kolem-kolem van s temediz denmen kyite 3 berllont
5L - Jika kalizn Selaln madzlobeen den m=n pemyaEamyE
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D - Jika kalizn Tidal Pernahmeldogen dens=n permyatamma
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No. Pernyataan L | 5K | KD | TD

1 sava mandi s=tiEp pas ssbenm beran mEt
sekoalah

2. | Eavamakan pasi sehelnmberan Siat selolsh 5
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ANGEET EEMAMFPUAN EEGULASI DIRT SISTWA

. i Jawaban
Na. Pernvataan T T SE T ED
R menviamEn bk pelajaran sesusd jadeal Bama

banian orzns o

Zava :I]'.E‘I]'.]]i‘l':‘l.-_]ﬂ.-_'ll mmatzri belsjar vanz alan

.

< | dipelajai

3. | Bayahanva belzjardan bodm vans telah ersediz

g | =@vandakmemilin caramans mink mamaham
matematika

= | 3ava hanya mampd sjan mater materatia vang saa

§. | Bzvamengztur walronmok e mesmaries
Z3ya berssman=zt belsar masmetis kaena bk

7. | pelzjaran vans dismalen mensrl: den tidak
mamhosanizn

8 Zava bertanyz kepada som jila penvaamadan mats
matematikakuans jels

o | 52y fokus mendensrian sum et men s

| materi pelajaran

10 Z3ya bercands denen fEmen betis 5 e0ams berdis ks
kelompak

11 Zava mengnlane beamheal maer] pelajarin vans
dizszmpzica alsh oo ketils momeh

12| Savazkan belzjer ji= adz wiznnlansn mat=matis

13 | == mananikEn taresi nil= vans hers dperalen pads
;etizp ulan==n metsmais

14 Zaya takmt ===l dalm man shed apd nlen==n
fmatsmatika

R Mmameriis jTvaien hasil PRl mn meemenis

| sebelnm menmnammollammy

15 | *Framerasa D253 532 52 mendspatizn nil= vEns
kuranzbazns pads nlnsn masrstils

17 Zava mempelzjze hembal ozl danjaezban njiznyanz
shomyalowans memnslzn

1g | =33 merasa puis 253 ketils mend 3 at sk vans
r=ndzh pads tu=zs ulanmn metamatils

19 | =2 e E=rjala DR MRTSatia ais perinEh ofans

" |tz

1 | =32 AN IR~ s en=sjaian fz=s FE

~7 | matematika

21 | Bzvabemnszhe mensnmpnlloan fu=ss tepet waldn

22| Bavabelzyjar masmetds atas kemenen s3va sendin

4= | DEVE DTNt BEATInEn TaTEn L i man ST ke mEte

<2 | matematikavans sulit dipahemi
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150
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ANGEET EEMAMTUAN SELF-ACTUALIZATION SISWA

Mamz
Eslas Wo. Absen
MWznz Bskolh

Anzk-zmak jawab pemyatzan di bawah ind dengzn jujor vz !

Zzbelum menjawak, 270 pahamd terlebih dsholo petonjok berilot ini

1. Bacalsh perneben-permpaten barilnt denszn teditl jiada lzsulitan

bertznvalzh !
2 Barilzh tenda~) pade imlom -tolom vangtemediz denmn boriteri = beriiout
5L : Iikz kalizn Selaln dens=n permizEanmys
SR : Jika kalizn Seringdenmn permat=nms
KD ks kalizn Kadmneladans denmn parnaEane
B : [ika kzlizn Tidak Pernah dens=n permeatzanma
Contohnya:
No Pernyataan 5L | R | KD | TD
1 Alandi sshzppem scbelum Demnsiat ]
z=bolzh
1 | Terlzmbat dzEngle s2imlzh ~.
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No. |

Pernyataan

SL [SR|ED | TD

Qbyeksif

—

Zava belzjar berdasarizn penszlaman

2 Za3ya tidak terpess-gesadalem menssrjakan mgss

- Zzya tidzk mempercayz hal shaib dalem menssrjzkoan fomss
4 Zava menzsrjzkan fozss sesned denz=m kenyakan
Demakratis

B

Zzva menzharzsd pendapat feman

§
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Zzva snks memeliszlen kehend

B

Zava dapat belerjasama
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4

Zava tidak sukamembeds-badalzn temen

1

Z3ya manynlzd pefbedsan bahass azsms kol sulo dan ras

Ihaya Cipra

11
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Zzva sering bedoreasi denmm semetn van g saderhams
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Sikap Eraadf

13
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15

SEVA S14CE MeTsy 3 T 955 §20E Mand #1 [20)e mans=nun=ian
diri denzan oranz lam

T3
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Lampiran 3.e. Instrumen Kemampuan Percaya Diri

ANGRET FENILAIAN DIRI SENDIRI
(SIKAPREASA FERCAYA DIRI)

satnEn Bendidiian s Hawglah Liasas
SEIafaEn CEdzwa Ralas [y
Nana S45wa '
MNa. Abs=n

Petunjul::

Barilah tanda centans () pada indikcator yvanz munon] pada dif siswa, denzan kriteria

sebazzi berikut

Lidak Pemah (1) 1idak pemah, zpabila tidak pemahmealainizn

Foadamz-kadanz () | Kadanz-kadang apabilzs bamyak tidad melaimian
dibanding melakmizn

Y] 2ernE 3pamla  sermE melabukan s
pemyaazn dan hamyz: bebermpa kal ddak
melakunkan

salalu (4] s2lam, apapdla sgdalo melsimian sesma dansn
pemyaiaEn
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Butir Pernyataan:

Mo
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Tidzk
Pemzh

=zlalo

T

5

23va befand tampd] 41 depankelas
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14
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Il

S3Va berbicafa dengEn jelas

12

52V Derpicara demgEn hahasa yang
santun

13

Saya MmenzEnZiat fanmn tanpa
f3E0-f350

Z3va bersikap fenanz dan rilsls 533
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15
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1a

S3VE Mencontek 533t men Esrjaian
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Jumlzh
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Lampiran 4.a. Deskripsi Luaran yang Telah Dicapai

LUARAN YANG TELAH DICAPAI
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>JPengembangan Lift the Flap Story Book Berbasis Ramah Anak untuk Meningkatkan
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